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ABSTRAK

R. Hendrik Koswanto, NIM. B01206003, 2010. DAKWAH MELALUI
PENGEMBANGAN MOTIVASI (Studi Metode Dakwah Quantum Spirt Ustd.
N. Faqih Syarif. H.).

Kata Kunci : Pesan dan Metode Dakwah, Pengembangan Motivasi

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu 1) Apa saja pesan dakwah
Ustd. N. Faqgih Syarif. H. dalam mengembangkan motivasi spiritual? 2) Metode
dakwah apa yang digunakan Ustd. N. Faqih Syarif. H. pada pelatihan Quantum
Spirit?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian
deskriptif studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan dan
wawancara. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data perbandingan tetap
(comparative constant analysis), yaitu membandingkan data yang bersifat primer
dengan data sekunder, dan kemudian secara tetap membandingkan kategori satu
dengan kategori lainnya. Setelah data terkumpul, kemudian di analisa dengan
mereduksi data, mengkategorisasikan data, dan mensintesiskan data-data yang
telah berhasil dihimpun pada tahap penyajian data, hasil penelitian menunjukkan,
bahwa pesan dakwah Ustd. N. Faqih Syarif dalam mengembangkan motivasi
spiritual, meliputi; menentukan visi-misi, mengetahui kekuatan motivasi spiritual,
dan memahami potensi diri. Sedangkan pada Lembaga 7raining Quantum Spirit,
Ustd. N. Fagih Syarif menggunakan metode; ceramah dialogis, diskusi, studi
kasus, dan permainan

Penelitian ini hanya membahas tentang pesan dan metode dakwah Ustd. N.
Faqih Syarif. Sedangkan hal yang terkait dengan respon peserta (mad ') tentang
pesan dan metode dakwah ini, dapat menjadi rekomendasi untuk penelitian
berikutnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam Islam.
Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya
tanpa dakwah, Islam akan semakin jauh dari masyarakat, dan selanjutnya akan
lenyap dari permukaan bumi. Agar dakwah dapat berfungsi menata kehidupan
yang agamis, menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia,
maka umat Islam haruslah memperhatikan unsur-unsur dakwah terlebih
dahulu. Khususnya, tentang pesan dakwah (maddah), dan metode dakwah
(tharigah) yang harus disesuaikan dengan keadaan saat ini.

Ruang lingkup pesan dakwah Islam sangatlah luas. Bahkan seluas
kehidupan manusia di dunia dan di akhirat. Pesan dakwah yang luas dan
lengkap itu, tentunya memerlukan pemilihan-pemilihan dan membuat prioritas-
prioritas, yaitu dengan memperhatikan situasi dan kondisi kemasyarakatan
yang ada, serta menempuh bermacam-macam metode pendekatan, misalnya
pendekatan subtansial, situasional, kondisional dan kontekstual.

Disamping itu, karena pesan dakwah ini haruslah manusiawi, yang
diharapkan dapat membentuk pengalaman sehari-harinya menurut tatanan
agama, maka pesan dakwah pun harus meningkatkan kemampuan dan
akomodasi manusia dalam kehidupan. Oleh karena itu, secara teknis, dakwah

tidak dapat terlepas dari dua hal pokok, yakni kemampuan penerima dakwah



berdasarkan tingkat berpikimya, dan keperluan masyarakat obyek atau atas
permintaannya.’

Pesan dakwah harus tetap fundamental, dan harus di sampaikan
dengan metode-metode yang bervariasi. Itulah mengapa, selain memperhatikan
tentang pesan dakwah, umat Islam haruslah memperhatikan tentang metode
dakwah apa yang akan dipakai dalam menyampaikan pesan dakwah tersebut.

Metode berasal dari bahasa yunani; methodos, yang merupakan
kombinasi dari kata meta (melalui) dan hodos (jalan). Dalam bahasa Inggris
metode berasal dari kata method, yang berarti cara.’ Dalam kamus ilmiah
populer metode juga dapat diartikan sebagai cara yang sistematis dan teratur
untuk melaksanakan sesuatu atau cara kelja.3 Jadi metode dakwah adalah, ilmu
yang terkait dengan cara melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan
mengatasi kendala-kendalanya.

Cukup banyak, langkah-langkah atau metode yang ditempuh para da i
dalam menyampaikan pesan dakwah, seperti ceramah dialogis, tanya jawab,
teladan, infiltrasi, dan diskusi. Sebenarnya masih banyak beberapa pembagian
macam-macam metode dakwah yang lain. Hal ini tergantung sudut pandang
masing-masing para ahli, dalam memaparkan pembagian macam-macam

metode dakwah.

! Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya, Indah, 1993), hal. 36.

? John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta, Gramedia,
2000), hal. 379.

3 Paus A. Partanto, M. Dahlan Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya, Arloka, 1994),
hal. 461.



C) /9‘

Dalam surat An-Nahl ayat 125 Allah berfirman:

GJL’)‘%J"L"J &.’...:J-IW,»J wbx_l{)‘}.wd‘tﬂ
£2) ipnigall 2181 55 Q‘uwupﬂpuu,.m,ise&,;l

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

yaitu:

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl 16:125).*

Dari ayat tersebut, secara garis besar ada tiga pokok metode dakwah,

. Hikmah (kebijaksanaan) yaitu perkataan yang benar lurus, yang

disertai dengan dalil-dalil yang menyatakan kebenaran, dan
menghilangkan keragu-raguan. Dalam arti kata, dakwah hendaklah
disesuaikan dengan kemampuan dan tingkat berfikir masyarakat yang
hendak menerima dakwah. Tidak membebani mereka, dan tidak
menakuti mad'u, akan tetapi dapat menghibur dan menyejukan hati
mad'u, serta dapat memecahkan, dan dapat mencari jalan keluar dani
kesulitan-kesulitan mad'u, bukan sebaliknya. Dengan demikian,
dakwah yang dilakukan dengan cara paksaan, kekerasan, dan

tindakan-tindakan yang tak mengenal prikemanusiaan, pada

4 Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahan............. hal. 281.
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motif tertentu, yang kemudian dikenal dengan motivasi. Motif tersebut
merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri kita untuk melakukan
sesuatu. Bahkan, motif tersebut seringkali menjadi penggerak awal setiap kita
melakukan aktivitas.

Seseorang yang sedang termotivasi sangat mudah digerakkan dan
diarahkan. Sementara itu, tanpa motivasi orang tidak akan bergerak melakukan
sesuatu. Boleh dikata, motivasi memiliki peranan yang sangat vital dalam
kehidupan. Oleh karena pentingnya hal tersebut, manusia haruslah memilih
motif yang baik bagi dirinya. Karena jika salah pilih, seringkali motif tersebut
justru membuat orang mudah drop dan putus asa, apabila apa yang
diinginkannya tidak tercapai atau gagal. Sehingga, terkadang manusia
menghalalkan segala cara, guna mencapai apa yang diinginkannya, meskipun
cara tersebut bertentangan dengan ajaran agama.

Itulah mengapa kebanyakan dari umat Islam, seringkali membenkan
alasan, ketika ditanya mengapa dirinya tidak menjalankan perintah dakwah.
Bahkan sebagian dari mereka cenderung menghindar dan bersikap acuh,
dengan berbagai alasan. Adapun beberapa alasan mengapa sebagian diantara
umat Islam tidak menjalankan perintah dakwah, diantaranya, kurangnya
keberanian untuk tampil, mudah putus asa, pernah mengalami kegagalan ketika
mencoba untuk berdakwah, dan masih banyak alasan yang lainnya. Namun,
dari beberapa alasan tersebut, faktor utamanya adalah kurangnya motivasi akan

kesadaran beragama di dalam hatinya.



Menurut kutipan N. Nasrul Faqih dalam buku Al-Quwwah Ar-
Ruhiyah, hasil penelitian yang dilakukan Winslow Research Institute
California Amerika Serikat, diketahui bahwa mereka yang berhasil adalah
mereka yang memiliki sifat: keyakinan diri, kekuatan mental, kekuatan
pemikiran konseptual, dan semangat membara.’

Keempat sifat tersebut, sebenarnya telah dimiliki dan diamalkan oleh
Rasulullah Saw. beserta para sahabat. Mereka yakin, dengan ajaran Islam yang
mereka anut, termasuk meyakini bahwa perjuangan dakwah mereka pasti
berhasil. Mereka memiliki kekuatan mental dan konseptual yang
mengagumkan dalam menghadapi berbagai ujian dan cobaan. Motif inilah
yang disebut Spiritual Motivation (dorongan spiritual), sebagaimana penerapan
dakwah Ustd. N. Nasrul Faqgih. H. melalui pengembangan motivasi.

Oleh karena pentingnya hal tersebut, motivasi inilah yang harus
dipahami dan dimiliki oleh kaum muslimin saat ini. Karena dengan dorongan
spiritual, seseorang tidak akan mengenal kata lelah dan putus asa dalam kamus
hidupnya. Sebaliknya, ia akan terus menerus berusaha hingga akhirnya dengan
izin dan pertolongan Allah Swt. berhasil merealisasikan apa yang menjadi cita-
citanya, karena segala aktivitasnya mempunyai niat ibadah, sebagaimana

tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 162:

P > P “,,,//9// :’/‘/,4":..
B sl )y 3US5 (s (555 33 o) B

" N. Fagih Syarif. H, Al-Quwwah Ar-Ruhiyah, (Yogyakarta, Al-Birr Press, 2010), hal. 27.



Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alan”. (QS. Al-An’am 6:162).

Itulah mengapa umat Istam perlu disadarkan agar tidak terbuai dengan
model-model penyadaran diri yang bersifat sementara. Banyak diantara model
motivasi hasil penelitian para ahli, yang hanya berfokus pada upaya-upaya
memacu manusia meraih keberhasilan duniawi dalam hidup mereka, termasuk
melejitkkan potensi diri mereka setinggi-tingginya. Padahal, sesungguhnya
Allah telah memberi acuan bagi umat Islam bagaimana mendapatkannya, yaitu
dengan spiritual motivation (dorongan spiritual).

Hal inilah yang menarik minat peneliti untuk membahas dengan
pengkajian lebih dalam, apa saja pesan dan metode dakwah Ustd. N. Fagih
Syarif dalam mengembangkan motivasi spiritual pada Lembaga Training
Quantum Spirit. Dengan harapan, untuk mengetahui betapa pentingnya
pengembangan motivasi spiritual, sebagai upaya menumbuhkan kesadaran

beragama dalam mengemban dakwah Islam.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini memfokuskan pada rumusan masalah, bagaimana proses
penyampaian pesan dakwah Ustd. N. Faqih Syarif. H. melalui pengembangan

motivasi?



Untuk memudahkan jawaban terhadap fokus masalah tersebut, maka
perlu penegasan sub masalah, yaitu:
1. Apa saja pesan dakwah Ustd. N. Fagih Syarif H. dalam
mengembangkan motivasi spiritual?
2. Metode dakwah apa yang digunakan Ustd. N. Fagih Syarif. H. pada

pelatihan Quantum Spirit?

C. Tujuan Penelitian
Ingin mengetahui bagaimana proses penyampaian pesan dakwah Ustd.

N. Faqih Syarif. H. melalui pengembangan motivasi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritik

a. Memberikan kecerdasan berfikir, serta menggugah kita tentang
kedudukan ilmu pengetahuan secara utuh dan lengkap, guna
diabdikan kepada kenyataan dan kebenaran.

b. Memungkinkan kita untuk mengembangkan diri dalam
memperoleh ilmu pengetahuan secara kritis dan mandiri,
khususnya bidang komunikasi dan ilmu dakwah.

c. Untuk mengetahui betapa pentingnya pengembangan motivasi
spiritual, sebagai upaya menumbuhkan kesadaran beragama dalam

mengemban dakwah Islam.
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2. Manfaat Secara Praktis

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa digunakan sebagai
evaluasi, sekaligus informasi untuk lebih meningkatkan lagi, kiprah
dan peran dakwah Ustd. N. Faqih Syarif dalam rangka menebar
energi positif pada masyarakat.

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
khasanah perbendaharaan pada perpustakaan IAIN Sunan Ampel
Surabaya, sebagai referensi dan bahan pembanding bagi mahasiswa

yang akan mengadakan penelitian serupa atau lanjutan.

E. Konseptualisasi
Untuk menghindari penafsiran yang keliru terhadap masalah
penelitian, maka peneliti perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul
yang tertera.
1. Dakwah
Moh. Ali Aziz, dalam buku Ilmu Dakwah, mengatakan;
“Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran Islam
kepada orang lain, dengan berbagai cara yang bijaksana, untuk
terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan

mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan™®

® Moh. Ali Aziz, Ilnm Dakwah ............... hal. 11.
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2. Metode Dakwah

Abdullah Ahmad al-A’llaf, dalam buku 1001 Cama
Berdakwah, mengatakan; "Metode dakwah adalah memaparkan apa
yang hendak disampaikan berupa maksud dan ide, prinsip atau
hukum, dengan ungkapan-ungkapan yang memiliki syarat-syarat
tertentu. Selain itu, metode dakwah juga mempunyai makna sebagai
model penyampaian dakwah kepada masyarakat, dan seni
penyampaian secara lisan, yang dilakukan oleh seorang pembicara

dalam merangkai kalimat dan memilih kata”. °

3. Pengembangan Motivasi
Pengembangan merupakan segala bentuk upaya untuk selalu
berusaha meningkatkan potensi, dan kualitas, yang sudah ada
sebelumnya. Sedangkan definisi motivasi, adalah rangsangan,
dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah
laku.' Jadi, pengembangan motivasi adalah, segala bentuk upaya

untuk selalu berusaha meningkatan motivasi yang sudah ada.

° Abdullah Ahmad al-A’Maf, 100! Cara Berdakwah, (Surakarta, Ziyad Visi Media,
2008), hal 23.

1 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta, Bulan Bintang, 1974),
hal. 64.
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F. Sistematika Pembahasan

PADA BAB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi, dan sistematika pembahasan.
PADABABII  :KERANGKA TEORETIK

Berisikan tentang pembahasan mengenai kerangka teori yang
membahas tentang konsep dakwah, kajian teoretik, dan penelitian terdahulu
yang relevan sebagai bahan perbandingan.
PADA BABIII :METODE PENELITIAN

Berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang dipakai,
subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, serta teknik pemeriksaan keabsahan
data.
PADA BABIV  :PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Peneliti akan menjelaskan serting penelitian, yakni gambaran umum
lembaga Quantum Spirit, profil Ustd. N. Faqih Syarif, penyajian data, dan
analisis data tentang pesan dan metode dakwah yang digunakan Ustd. N. Faqih
Syarif dalam mengembangkan motivasi beragama pada Lembaga Training
Quantum Spirit.
PADA BAB V : PENUTUP

Merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi, yang nantinya akan

memuat kesimpulan dan saran.



BAB I

KERANGKA TEORETIK

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu
dd’a, yad'i, da'watan, yang berarti menyeru, memanggil, mengajak
menjamu.' Menurut Toha Oemar, kata dakwah berarti seruan, ajakan,
panggilan dan undangan.’ Asal kata dd'a mempunyai arti ganda, tergantung
kepada pemakainya, dalam kalimat seperti yang terdapat dalam surat Yunus

ayat 108 yang berbunyi :

‘. . .=y - £
g Lsfs (s 3T 128 ;,gsjow,;né NURGWH [RediggT

de

‘Jg_%njfrsslé L:l [ %ML""GJ‘;U“} .«.4.....2..]

Artinya: Katakanlah (Muhammad): "Wahai manusia! Telah datang

b )

kepadamu kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, sebab itu barang
siapa mendapat petunjuk, maka sebenarnya (petunjuk itu) untuk
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan barang siapa sesa, sesungguhmnya
kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya sendiri. Dan aku

bukanlah pemelihara dirimu". (QS. Yunus 10: 108).3

' M.Yunus, Kamus Bahasa Arab, (Jakarta, Yayasan PenyelenggaraTerjemah Al-Qur’an,
1973), hal. 127.
2 Toha Yahya Oemar, /imu Dakwah, (Jakarta, Widjaja, 1983), hal.1.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, (Surabaya, CV. Jaya Sakti, 1984),
hal. 220.

13
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Dalam ayat di atas, dakwah mempunyai pengertian mengajak.
Sedangkan menurut etimologi atau bahasa, para ahli memberikan definisi
yang bermacam-macam, antara lain:

a. Hamzah Ya’cub
Menurut Hamzah Ya’cub, istilah dakwah berasal dari bahasa Arab,
yaitu da'watan yang artinya ajakan, seruan, panggilan, atau
undangan.**
b. Salahuddin Sanusi
Menurut Salahuddin Sanusi, dakwah itu diambil dari perkataan
yang artinya menyeru, mengajak kepada sesuatu.'
¢. Fand Ma’ruf
Menurut Farid Ma’ruf, istilah dakwah secara logat, adalah menyeru

atau mengajak kepada sesuatu perkara, yakni kepada-Ku, agar

mereka selalu berada dalam kebenaran.

Jadi dakwah menurut bahasa adalah seruan, ajakan, panggilan.
Peneliti lebih cendrung kepada pendapat Farid Ma’ruf, yang lebih jelas
mengungkapkan pengertian dakwah yaitu, menyeru, mengajak kepada
kebaikan, kebenaran (ajaran Islam), karena istilah dakwah digunakan dalam

menyebarkan agama Islam.

" Hamzah Ya’cub. Publisistik Islam Teknik Dakwah Dan Leadership (Bandung, CV
Diponegoro, 1981), hal. 13.

"*  Salahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islamiyah
(Semarang, Ramadhani. 1964), hal. 10.
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Dalam Al-Qur'an banyak terdapat kata dakwah, seperti yang
terdapat dalam firman Allah dalam surat Al-Mu’min ayat 43:

s £ 1rd “ ad - 2 . 4 2 T - £ LEFE ~
oly 5,591 3 V35 BT 35585 .40 5. o) &9e 5 ol

s

Artinya: Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman)
kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di
dunia maupun di akhirat, dan sesungguhnya kita kembali kepada
Allah dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas,

mereka Itulah penghuni neraka. (QS. Al-Mu’min 40:43).'6

Dalam surat Ar-Rum ayat 25, Allah berfirman:
/"/—”9,”:4£€' = £ )af"/}-"{" - f_ 1o 7 -
G2 8583 WSles 1) <00l SN FLelIl 985 Ol Casilz e
RS IR AT 1
@Oy}ﬂ‘ b,!u‘.)yl
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit
dan bumi dengan iradat-Nya. kemudian apabila Dia memanggil

kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar

(dari kubur). (QS. Ar-Rum 30:25)."”

16 Depanemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan............. hal. 472,
' Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemakan............. hal. 407.



Selanjutnya, dalam surat Yusuf ayat 33, Allah berfirman:
u.b.\.scsﬁ \_JJ 4.J1 ’}.é:L:LMJ‘w‘UNJ‘Q_}Ué

k4 2
-, - P P 1
2 o 5e S5 Gl lo)

oo

Artinya: Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau
hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tenfu aku akan
cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku

Termasuk orang-orang yang bodoh." (QS. Yusuf 12:33),'®

Pada ayat diatas, kata dakwah dalam surat Al-Mu’min ayat 43
berarti seruan, dalam surat Ar-Rum ayat 25 berarti memanggil, dan dalam
surat Yusuf ayat 33 berarti ajakan. Pada ketiga ayat tersebut, maka dakwah
menurut bahasa atau logat adalah seruan, ajakan, panggilan manusia ke jalan
Allah Swt.

Secara terminologi, dakwah itu dapat diartikan sebagai sisi positif
dari ajakan, untuk menuju keselamatan dunia akhirat. Sedangkan menurut

istilah para ahli, ada bermacam-macam pendapat, antara lain:

' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan............. hal. 213.
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a. M. Isa Anshari

Dakwah adalah menyampaikan seruan Islam, mengajak dan
memanggil ummat manusia, agar menerima dan menyampaikan

keyakinan pandangan hidup Islam."

. Anfin

Dakwah adalah suatu ajakan yang baik dalam bentuk lisan, tulisan,
tingkah laku, dan sebagainya, yang dilakukan secara sadar dan
berencana, dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara
kelompok supaya timbul dalam dirinya, pengertian, kesadaran,
stkap, penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama
sebagai massage yang disampaikan kepada tanpa adanya unsur-

unsur paksaan.”

. Zamnuddin M.Z

Dakwah adalah usaha memberikan jawaban Islam terhadap
problem kehidupan yang dialami oleh umat manusia, dimana dari
usaha tersebut akan melahirkan kepada ajaran Islam yang diserukan

oleh juru dakwah.*’

17.

hal.17.

110.

' M. Isa Anshari, Mujahid Dakwah, (Bandung, CV Diponegoro, 1997), Cet. ke 11, hal.
® Arifin .Psikologi Dakwah Suatu Pengamtar Studi, (Jakarta, Bulan Bintang, 1977),

2 Zainuddin M.Z., Rahasia Keberhasilan Dakwah, (Surabaya, Ampel Suci, 1994), hal.
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d. Effendi Zakarsi, dkk
Dakwah adalah suatu seruan dalam berbagai bentuk, yang diajukan
kepada seluruh masyarakat, agar dapat melakukan seruan yang
dibawa Rasulullah.?

e. Khaidir Khatib Bandaro
Dakwah adalah suatu proses penyelanggaraan, suatu usaha atau
aktifitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja, dalam upaya
meningkatkan taraf nilai hidup manusia, yang sesuai dengan
ketentuan Allah dan Rasul, oleh seseorang atau sekelompok secara
sadar dan berencana dalam bentuk lisan, tulisan, perbuatan, dalam
upaya menimbulkan pengertian, kesadaaran, pengalaman terhadap
ajaran Islam.?

f. Moh. Ali Aziz
Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran Islam
kepada orang lain, dengan berbagai cara yang bijaksana, untuk
terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati, dan

mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan.**

PEffendi Zakarsi Dkk, Metodologi Dakwah Terhadap Wanita, (Proyek Penerangan
Bimbingan dan Dakwah Khotbah Agama Islam Pusat, Depag , 1979), hal. 36,

 Khaidir Khatib Bandaro, Suatw Studi Tentang Ilmu Dakwah, Tabligh, Khutbah Menuju
Para Da'l Mubaligh dan Khatib Profesional (Padang, Syamsa Offset, 1996), hal. 4.

* Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah .............. hal. 11.
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Bedasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan dakwah ialah, suatu yang baik dan benar, dilakukan
melalui lisan, tulisan maupun perbuatan, untuk menyampaikan ajaran Islam
kepada umat manusia.

Di tengah-tengah perkembangan dan pembangunan sektor
komunikasi yang menggembirakan saat ini, ditambah dengan semakin
komplitnya kehidupan manusia, maka dakwah melalui tulisan akan
bertambah penting. Hal ini sesuai dengan ungkapan Muttagin dalam
bukunya, Peranan Dakwah Dalam Pembangunan Manusia, bahwa; “bila
kehidupan manusia bertambah komplek, waktu berkumpul bertambah
sempit maka dakwah lisan merupakan bagian yang terkecil dalam dakwah,
sebaliknya dakwah melalui tulisan, lukisan, perbuatan akan merupakan

dakwah yang paling besar dalam komunikasi mutakhir nanti >

2. Materi Dakwah
Materi dakwah yang akan disampaikan ialah, ud'i ila sabili
rabbika. Yaitu ajaklah kepada jalan Tuhanmu. Jalan Tuhan adalah dinu/
Islam secara keseluruhan yang sumber intinya adalah Al-Quran dan Sunnah.
Sedangkan pengembangannya, kemudian akan mencakup seluruh kultur

Islam yang murni yang bersumber dari kedua pokok ajaran Islam itu:

%5 E.Z Muttaqin. Peranan Dakwah Dalam Pembanguna Manusia, (Surabaya, Bina Ilmu,
1982 ), hal. 66.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa’ 4:59).%

Ruang lingkup materi dakwah Islam sangatlah luas. Bahkan seluas
kehidupan manusia di dunia dan di akhirat. Materi yang luas dan lengkap
itu, tentunya memerlukan pemilihan-pemilihan dan membuat prioritas-
prioritas, yaitu dengan memperhatikan situasi dan kondisi kemasyarakatan
yang ada, serta menempuh bermacam-macam metode pendekatan, misalnya
pendekatan subtansial, situasional, kondisional dan kontekstual.

Disamping itu, karena pesan dakwah ini haruslah manusiawi, yang
diharapkan dapat membentuk pengalaman sehari-harinya menurut tatanan
agama, maka pesan dakwah pun harus meningkatkan kemampuan dan
akomodasi manusia dalam kehidupan. Oleh karena itu, secara teknis,

dakwah tidak dapat terlepas dari dua hal pokok, yakni kemampuan penerima

% Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahan............. hal. 487.
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dakwah berdasarkan tingkat berpikirnya, dan keperluan masyarakat obyek
atau atas permintaannya.?’

Jelasnya, materi dakwah harus tetap fundamental, walaupun harus
di sampaikan dengan metode-metode yang bervariasi, sistim yang
proporsional, menggunakan teknis yang relevan dan ideal. Abu Zahrah
mengatakan, “Sesungguhnya dakwah Islam itu terdiri atas materi dan dalil-
dalilnya, yaitu sebagai berikut:

a. Akidah Islamiyah, yaitu akidah wahdaniyah (meng-Esakan Allah).
Penjelasannya dapat diambil dalam Al-Quran dan keterangan
Asma al-Husna atau sifat Allah yang Maha Tinggi.

b. Percaya kepada Al-Quran, bahwa Al-Quran itu diturunkan dari
Allah dan dapat melumpuhkan bangsa Arab, untuk membuat yang
serupa.

¢. Mereka memiliki hadis-hadis, yang memang dapat menumbuhkan
semangat takwa kepada lubuk hati, dan menyentuh jiwa, kemudian
mengajarkan kepada mereka tentang perjalanan hidup Muhammad
Rasulullah.

d. Mengesahkan perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw., dan
melaksanakan berbagai segi yang menunjukan bahwa Nabi
Muhammad itu benar, dan dapat dipercaya.

e. Menjelaskan tujuan Islam, bagi individu dan masyarakat dengan

prinsip menghormati manusia, hal itu menjelaskan secara rinci,

¥ Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah.......................hal. 36.
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sedangkan hanya Allah sematalah yang dapat memberikan

petunjuk kepada pesamaan konsepsi hidup.”®

Berdasarkan temanya, materi dakwah atau pesan dakwah tidak
berbeda dengan pokok-pokok ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang
diajukan para ulama’ dalam memetakan Islam. Endang Saifuddin Anshari®®
menyebutkan ada tiga pokok materi dakwah, yaitu:

a. Akidah, yang meliputi iman kepada Allah Swt., iman kepada
malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman
kepada Rasul-rasul Allah, dan iman kepada gada’ dan gadar.

b. Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat,
as-shaum, zakat, haji) dan muamalah dalam arti luas (a/-ganun-al
khas atau hukum perdata, dan al-ganun al-‘am atau hukum publik).

c. Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khalig dan makhlugq

(manusia dan manusia).

3. Metode Dakwah
Kata metode, berasal dari bahasa latin “methodus”, yang berarti
cara.”’ Kata metode sering dipakai dalam bahasa Indonesia, yang dalam
Kamus Bahasa Indonesia disebutkan, “metode ialah cara yang teratur dan
terpikir baik-baik, untuk mendapatkan maksud cara kerja yang bersistem,

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan, guna mencapai tujuan yang

28 Abu Zahrah, Dakwah Islamiyah, (Bandung, Remaja RosdaKarya, 1994), hal. 159-161.
? Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta, Rajawali, 1996), hal. 71.
3 Osman Raliby, Kamus Internasional, (Jakarta, Bulan Bintang, 1956), hal. 318.
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ditentukan“ ' Menurut istilah, metode adalah jalan yang kita lalui untuk
mencapai tujuan, banyak usaha tidak dapat berhasil atau pasti tidak
membuahkan hasil optimal, kalau tidak dipakai cara yang tepat.*

Metode sangatlah penting untuk mengantarkan kita kepada tujuan
yang akan dicapai.*® Dakwah atau menyeru orang kepada kebaikan, adalah
suatu pendidikan** Maka metode yang dipakai dalam pendidikan dan
pengajaran, sebenarnya dapat diterapkan dalam melakukan dakwah. Karena
pelaksanaan dakwah lebih diutamakan dengan pengajaran dan pendidikan.*®

Akan tetapi, yang dimaksud dengan metode disini, adalah metode
dakwah, yakni sebuah cara menyampaikan ide kepada orang lain, dengan
tujuan perubahan sikap atau tingkah laku, sehingga yang diajak mau
mengikuti dan melaksanakan apa yang disampaikan oleh seorang dai.

Menurut istilah, metode dakwah adalah memaparkan apa yang
hendak disampaikan berupa maksud dan ide, prinsip atau hukum, dengan
ungkapan-ungkapan yang memiliki syarat-syarat tertentu. Selain itu, metode
dakwah juga mempunyai makna sebagai model penyampaian dakwah
kepada masyarakat, dan seni penyampaian secara lisan, yang dilakukan oleh

seorang pembicara dalam merangkai kalimat dan memilih kata. *®

3 Depdikbud R.1, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1989), hal.
915.

32 K. Bertens, Metode Belajar Untuk Mahasiswa, (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama,
2005), hal. 2.

33 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Da 'wah, (Surabaya, Al-Tkhias, 1981), hal.
29.

3 Mahmud Yunus, Pedoman Dakwah Islamiyah,, (Padang Pajang, Sa’diyah, 1968), hal.
8.

%5 A. Hasymi, Dustur Da ‘wah Menurut Al-Qur ‘an, (Jakarta, Bulan Bintang, 1974), hal. 8.

3¢ Abdullah Ahmad al-A’llaf, 700/ Cara Berdakwah, (Surakarta, Ziyad Visi Media,
2008), hal 23.
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Adapun beberapa metode dakwah, adalah sebagai berikut:
a. Metode Ceramah
Metode ceramah ialah metode yang dilakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian,
penjelasan, tentang sesuatu masalah dihadapan orang banyak.
Dengan kata lain, metode Ceramah adalah suatu bentuk ceramah
atau penyampaian pesan-pesan dakwah, yang bertujuan
memberikan nasihat dan petunjuk-petunjuk.*’
Agar metode ini berhasil dengan baik, maka disarankan
untuk:
1. Menguasai bahasa yang akan disampaikan sebaik-baiknya,
dan hubungkanlah dengan situasi kehidupan sehari-hari.
2. Bahan harus disesuaikan dengan taraf kejiwaan, juga
lingkungan sosial dan budaya para pendengar.
3. Suara dan bahasa diatur dengan sebaik-baiknya, meliputi
ucapan, tempo, melodi, ritme dan dinamik.
4. Sikap dan cara berdiri atau duduk, dan bicara yang
simpatik.

5. Adakan variasi dengan dialog, tanya jawab dan humor.

37 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Op. Cit, hal. 123-124.
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b. Metode Teladan

Disebut juga “direct method” ialah metode penyampaian
dakwah, dengan jalan memberikan teladan langsung, sehingga
orang sudah tertarik untuk mengikuti apa yang diserukan. Metode
ini diberikan dengan memperlihatkan sikap, gerak-gerik, kelakuan,
perkataan, dengan harapan setelah penerima dakwah melihat, dan
memperhatikan semuanya itu, kemudian dapat dicontohnya.

Demikianlah metode ini dapat dipergunakan untuk
menyampaikan dakwah, baik mengenai akhlak, cara bergaul, cara
beribadah, berumah-tangga, pendeknya semua aspek kehidupan,
dapat disampaikan dengan metode ini. Disini yang memegang
peranan penting berhasil tidaknya dakwah adalah da’i itu sendiri.
Sebelum  disampaikan kepada orang lain, da’ harus
mengamalkannya terlebih dahulu. Karena dakwah Islamiah itu
adalah “mengajak orang lain untuk meyakini, dan mengamalkan
aqidah dan syariah Islam yang terlebih dulu diyakini dan diamalkan
oleh pendakwah itu sendiri”.

¢. Metode Infiltrasi

lalah metode penyampaian, dimana inti pati agama atau
jiwa agama disusupkan ketika memberi keterangan, penjelasan,
pelajaran, kuliah, ceramah, pidato dan lain-lain. Maksudnya,
bersama-sama dengan bahan-bahan lain (umum), dengan tidak

terasa da 'i memasukkan inti sari atau jiwa agama kepada hadirin.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dengan menggunakan metode ini, maka agama akan dapat
sejalan dengan ilmu-ilmu lain, dan di sini faktor agama menjadi
selingan yang dapat menyegarkan pikiran. Dalam pelaksanaanya,
para da’i berusaha menyelipkan materi inti ajaran agama yang
paling dalam dan hakiki, bersama-sama dengan ilmu lain secara
halus, namun mad'u menerima bersama-sama ilmu lain itu tadi.
Pendeknya metode ini, sangat cocok sekali dalam usaha memulai
dakwah di kalangan mad'u yang tidak pernah mengenal agama,
atau enggan melaksanakannya.

d. Metode Diskusi

Diskusi berasal dari bahasa latin “discutio” yang berarti
memeriksa, memperbincangkan, menelaah, membahas™. Dalam arti
populer, artinya bertukar pikiran.*® Jadi, diskusi adalah
perbincangan suatu masalah di dalam sebuah pertemuan dengan
jalan pertukaran pendapat diantara beberapa orang.

Dengan sebuah diskusi, diharapkan bukan satu jawaban
yang faktual (benar atau tidak benar), tetapi satu jawaban atau
rangkaian jawaban yang didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan yang luas. Diskusi diadakan karena ingin
memecahkan masalah atau mempelajari berbagai pendapat secara
lebih mendalam, sehingga forum diskusi sangat berguna untuk

memperkaya dan menambah pengalaman seseorang.

*® Supeno, Kamus Populer, (Surabaya, Karya, 1952), hal. 95.
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Salah satu ciri dari diskusi adalah, kebebasan bicara dan
mengeluarkan pendapat. Karena diskusi adalah suatu pembicaraan
secara bebas yang diarahkan kepada pemecahan sesuatu
persoalan.* Dengan diskusi, orang diajak berkumpul bersama, dan
sekaligus berpikir. Berpikir sendirian kebanyakan tidak produktif,
sedangkan berkumpul tidak dengan berpikir demikian pula sama
hasilnya. Demikianlah berpikir dan bersama adalah dua unsur dari
diskusi. *

Memandang sebuah diskusi, tidaklah menghasilkan
keputusan terakhir, akan tetapi pendapat akan berkembang dengan
baik. Peserta diskusi akan memiliki sikap maju, dinamis, tidak
beku, dan pikirannya selalu berkembang. Karenanya, adanya
diskusi memungkinkan sebuah pertukaran pandangan, dan
pendirian. Demikian pula pengalaman dan pengetahuan akan
bertambah. “Discussion in a lively, creative community leads not to
Sinalty but to further thought”. The members have a dynamic
attitude, with minds open to possibility of change of opinion as
more knowledge and experience give them new insight.”’ Artinya:
“Diskusi dalam kelompok yang hidup dan kreatif, tidaklah
membawa ke arah titik akhir, tapi akan berkembang. Para anggota

punya sikap yang dinamis, dengan pikiran-pikiran yang membuka

» Sutrisno Hadi, Methodologi Research II, (Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas
Psykhology, 1970), hal. 229.
Bulaku, Tehnik Diskusi Berkelompok, (Yogyakarta, Yayasan Kanisius, 1971 ), hal. 7.
4 Hughes, A.G., Education Some Fundamental Problems, (London, Longmeans, 1965),
hal. 116.
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kemungkinan pertukaran pendapat, karena lebih banyak
pengetahuan dan pengalaman memberikan pandangan-pandangan
baru kepada mereka”.

Pada umumnya, isi diskusi terdiri atas empat unsur yang

menjadi bahan ramuan suatu diskusi. Adapun empat unsur tersebut

adalah:

1. Proposisi
Proposisi adalah suatu hasil pertimbangan vang
dikemukakan dengan mempergunakan kalimat pertanyaan.
Kalimat atau rumusan inilah, kelak yang akan
didiskusikan dan tujuan akhir rumusan ini dapat diterima
oleh peserta diskusi.

2. Issue

Issue merupakan suatu kesimpulan sementara yang masih
harus dibuktikan, untuk memungkinkan proposisi bisa
diterima. /ssue ini merupakan inti yang sangat penting dan
menentukan. Selain itu, issue merupakan ketetapan utama
yang berfungsi sebagai alasan bagi penerimaan proposisi.
Menemukan issue yang relevan dengan proposisi, adalah

hasil sebuah analisa.
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3. Argumen

Argumen adalah hasil berpikir. Cita-cita wujud argument
menyangkut proses berpikir. Argumen merupakan alasan
bagi penerimaan suatu /ssue. Argumen bisa berdiri sendiri,
namun biasanya didukung oleh evidence. “Evidence
seringkali disebut sebagai bahan mentah dari bukti”.*2

4. Evidence

Evidence ini mungkin berbentuk dalil-dalil yang nyata,
yang telah disepakati kebenarannya. Di dalam diskusi,
evidence digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Tujuan itu berwujud, mungkin berupa keyakinan,
keteguhan pendapat, dan pembuktian. Semua fakta-fakta
dan opini yang erat hubungannya, harus dipergunakan
sebagai dasar-dasar berpikir dalam sebuah diskusi. Inilah

yang disebut evidence.*

Karena diskusi adalah suatu seni perselisihan lisan dalam
bentuk tertentu, dan merupakan sebuah tipe pembahasan umum,
maka beberapa prinsip dasar dalam penyajiannya harus

diperhatikan. Sebagai suatu penyampaian dalam bentuk lisan, maka

*2 Murphy James, J. dan Kricson Jon M, The Debaters Guidde, Disiplin Berpikir Dalam
Diskusi, Terjemahan Hambali Mansur, (Malang, LP IKIP, 1975), hal. 33.

“ Murphy James, J. dan Kricson Jon K, The Lebaters Guidde, Terjemahan Hambali
Mansur, (Malang, LP IKIP, 1975), hal. 31.
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hendaknya pada waktu menyampaikan dan melahirkan gagasan-
gagasan, haruslah dengan cara yang teratur. Teratur disini
maksudnya, dengan kata-kata atau kalimat yang jelas, sehingga
hadirin mengerti apa yang dikatakan.

Menarik, sehingga hadirin bergairah untuk mendengar,
kemudian mempunyai daya persuasif, dan meyakinkan. Sehingga,
hadirin akan bisa mendukung atau menyetyjuinya. Dalam
memperoleh tujuan ini, maka bahasa dan penyampaian fisik
penggunaan suara, serta anggota badan, merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan, sesudah gagasan-gagasan tersebut
tersusun baik.

Gaya bahasa dan penyampaian efektif, bisa disesnaikan
dengan mengetahui sebelumnya secara pasti, siapakah hadirin itu.
Dalam hal ini, ada dua hal yang harus diingat, yaitu keadaan
karakteristik hadirin dan "jumlahnya. Perhatikan faktor usia,
pendidikan dan profesi hadirin, kemudian sesuaikanlah bahasa
yang dipergunakan dengan faktor-faktor tersebut di atas.

Bahasa diskusi haruslah jelas, dan mudah dipahami oleh
hadirin. Hindarkanlah bahasa yang mempunyai arti rangkap, dan
dengan melalui transisi yang baik, harus mampu menolong hadirin
untuk mengikuti perkembangan dan arah yang akan dityu

Penyampaian fisik adalah, istilah yang digunakan untuk melakukan
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komunikasi melalui suara, gerak tangan, mimik dan segala alat
lahiriah lainnya.

Apabila melihat kepada jumlah peserta diskusi, maka
diskusi dapat dibedakan atas class discussion dan small group
discussion.” Disebut class discussion atau group discussion,
apabila jumlah hadirin tidak di bagi-bagi dalam beberapa kelompok
kecil. Adapun keuntungannya, karena banyak pendapat yang
ditinjau, banyak pikiran yang tertampung oleh peserta. Sedangkan
kerugiannya, ialah dapat berlarut-larut, hanya memberkan
kesempatan kepada beberapa pembicara tertentu saja. Tidak semua
hadirin berani mengeluarkan pendapatnya, sehingga lebih banyak
mendengarkan atau secara diam-diam tidak menyetujui gagasan-
gagasan yang dilahirkan. Disamping itu, diperlukan pimpinan yang
kuat, sehingga jalannya lancar, dapat diarahkan kepada maksud
tertentu.

Adapun small group discussion, adalah pertukaran
pendapat kelompok kecil yang terdiri atas 6 atau 8 orang.*’ Tiap
kelompok dapat mendiskusikan hal yang sama ataupun tugas yang
berbeda. Dinamika kelompok kecil demikian ini, memudahkan
interaksi para anggotanya. Lebih bebas dan masing-masing aktif
berpartisipasi. Keuntungan lain yang diperoleh ialah, akan

menimbulkan suasana yang intim, saling mengenal, dan saling

“ Abdurrahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama, (Bandung, Pelajar, 1969), hal. 107.
45 Adult, How to Lead Discussion, (USA, Education Ass, 1955), hal. 42.
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mengerti. Tidak ada tekanan yang kuat dari satu anggota kepada
anggota yang lain. Memperoleh kesempatan yang sama untuk
ambil bagian, dan masing-masing akan ikut aktif berpikir.
Disamping  keuntungan-keuntungan yang sedemikian itu,
kerugiannya ialah, pendapat hanya terbatas pada jumlah anggota
yang kecil itu saja, dan pada kelompok yang demikian ini, mudah
untuk menguasai suasana bagi mereka yang kurang toleran.

Kemudian, apabila ditinjau dari tujuannya, maka diskusi
dapat dibedakan kepada dua jenis, yaitu; discussion (debat), panel
discussion. Discussion yang berarti debate, critical examination by
argument,”® yaitu diskusi untuk mencapai tujuan tertentu, dengan
jalan pengujian yang kritis dengan disertai alasan-alasan. Dalam
diskusi jenis ini, para peserta diskusi diyakinkan dengan melewati
pertukaran pendapat, dengan mengadu argumen-argumen, untuk
menerima satu proposisi (keputusan).

Hasil diskusi yang didukung oleh peserta diskusi
digunakan untuk maksud tertentu, dengan menyampaikan atau
mengumumkannya, dengan harapan untuk dijadikan pendirian oleh
badan tertentu, sesuai dengan proposisi (keputusan) yang telah
diambil. Badan tersebut, boleh terjadi di luar dari peserta diskusi,

atau mengikat para peserta diskusi itu sendiri.

% Jeas Stein Editor, American Everyday Dictionary , (New York, Ramdon House, 1961),
hal. 42.



Jenis yang kedua adalah panel discussion, yang bertujuan
untuk menginventarisir beberapa buah pikiran atau pendapat dalam
memecahkan sebuah masalah tertentu. Dalam hal ini, pemecahan
sebuah masalah, bukanlah suatu jawaban yang faktual (benar atau
tidak benar), tetapi suatu rangkaian jawaban-jawaban yang
didasarkan atas pertimbangan yang luas, dan mencakup segala
aspek dari topik yang dibicarakan. Yang dimaksud dengan panel
ialah “a group of speakers in a organized discussion”,*
sekelompok pembicara dalam sebuah diskusi yang terorganisir.

Organisasi yang demikian ini, biasanya terdiri atas tim
penyelenggara, moderator, beberapa orang pembicara (panelis) dan
peserta. Tim penyelenggara bertugas menyelenggarakan diskusi,
merumuskan masalah, mencari pembicara, menentukan peserta dan
lain-lain. Moderator memimpin jalannya diskusi, mengarahkan
pemecahan masalah yang telah dirumuskan. Sedangkan pembicara,
ditugaskan menguraikan gagasan pemecahan terhadap masalah
yang disodorkan, dengan judul yang telah ditentukan oleh tim
penyelenggara. Para peserta (participant) diberikan kesempatan

untuk menanyakan, membantah, menambah apa saja yang telah

dikemukakan oleh masing-masing pembicara.

%7 Jeas Stein Editor, American Everyday Dictionary ........ hal. 42.
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Ada beberapa kebaikan dari metode ini:

1. Suasana dakwah akan lebih hidup. Hadirin mencurahkan
perhatiannya kepada masalah yang sedang didiskusikan.
Partisipasi mereka lebih banyak, di dalam mengemban
tugas-tugas dakwah.

2. Dapat menghilangkan sifat-sifat verbalistis, individualistis,
intelektualistis, dan diharapkan akan menimbulkan sifat-
sifat positif, seperti toleransi, demokratis, kritis, berfikir
sistematis, dan sabar, pemaaf, jujur, mencintai ilmu dan
lain sebagainya.

3. Bahan yang diberikan akan lebih dapat dipahami dengan
mendalam dan akan lebih dapat membekas, serta
meninggalkan kesan yang lama dalam lubuk hati dan jiwa

penerima dakwah.

Demikian beberapa metode dakwah yang telah diuraikan. Dan
uraian tersebut, sebenarnya masih banyak beberapa pembagian macam-
macam metode dakwah yang lain. Hal ini tergantung sudut pandang masing-
masing para ahli dalam memaparkan pembagian macam-macam metode
dakwah.

Dalam surat An-Nahl ayat 125 Allah berfirman:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesal dari jalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl
16:125).%

Dari ayat tersebut, secara garis besar ada tiga pokok metode
dakwah, yaitu:
1. Hikmah (kebijaksanaan)

Hikmah yaitu perkataan yang benar lurus, yang disertai
dengan dalil-dalil yang menyatakan kebenaran, dan menghilangkan
keragu-raguan. Dalam arti kata, dakwah hendaklah disesuaikan
dengan kemampuan dan tingkat berfikir masyarakat yang hendak
menerima dakwah. Tidak membebani mereka, dan tidak menakuti
mad'u, akan tetapi dapat menghibur dan menyejukan hati mad'u,
serta dapat memecahkan, dan dapat mencari jalan keluar dari
kesulitan-kesulitan mad'u, bukan sebaliknya. Dengan demikian,

dakwah yang dilakukan dengan cara paksaan, kekerasan, dan

* Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahan............. hal. 281.
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tindakan-tindakan yang tak mengenal perikemanusiaan, pada
hakekatnya bukan dakwah. Hal semacam ini bertentangan dengan
ayat tersebut di atas. Sedangkan pengertian hikmah, dalam da’i
sangat luas, mencakup segala taktik, cara, sistem, strategi, dan lain
sebagainya, yang dilakukan oleh pelaku dakwah sesuai dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi, di mana dan kapan saja.
. Mauidhah Hasanah

Metode ini sasarannya adalah orang-orang yang awam.
Maka dikehendaki dalam merencanakan materi dakwah, harus
sesuai dengan daya tangkap mad'u, dihadapan mad'u. Tidak pada
tempatnya, apabila diucapkan kata-kata yang sulit dimengerti,
seperti; banyak menggunakan istilah-istilah asing, dan kalaupun
terpaksa menyebutkanya, harus di jelaskan dengan baik, begitu
juga dalil-dalil yang dikemukakan hendaklah banyak mengetuk
bathiniah, atau keyakinan, sehingga. bisa mendatangkan kelegaan
terhadap jiwa mad'u. Sebab, tujuan dakwah yang utama adalah,
perubahan sikap, pikiran, dan bagaimana mereka supaya
menjalankan syariat Islam, dengan penuh rasa tanggung jawab,
yang timbul dari hati nurani dan keiikhlasan untuk
melaksanakannya.
. Mujadallah
Mujadallah yaitu perdebatan-perdepatan yang lebih baik,

sesuai dengan nalar mereka, dengan mengadakan dialog, diskusi-
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diskusi tentang sesuatu yang dapat dimengerti dan dipahami oleh
mad'u, dengan penuh keakraban dan kasih sayang terhadap mad'u,
mendorong untuk berpikir sehat. Metode ini biasanya dipergunakan
untuk golongan cerdik, dan cendikiawan, yang cinta akan
kebenaran dan dapat berfikir secara kritis, cepat, dan dapat
menangkap arti persoalan. Inilah yang menjadi dasar pendapat
yang mengatakan, bahwa dakwah hukumnya fardhu kifayah.
Karena dakwah kepada golongan ini, memerlukan keterampilan

khusus.*

Dengan demikian, apabila para da i berpegang kepada tuntunan Al-
Qur’an sebagaimana dalam surat An-Nahl ayat 125, dapat diharapkan
dakwah akan mencapai sasaran. Dengan demikian, dakwah dapat menjadi
obat penyejuk hati, pelipur lara dan penawar dahaga. Sepanjang uraian dari
bahasan di atas, yang perlu diperhatikan oleh juru dakwah atau da’i adalah
bagaimana dakwah yang hendak disampaikan itu, dalam cara penyampaian
yang sesuai dengan kemampuan akal si penerima dakwah itu sendiri. Ada
kalanya pola berfikir masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar belakang
ekonominya, pendidikan, sosial budaya, pengalaman hidup mereka dan lain

sebagainya.

162.

* Muhammad Natsir, Fighud Dakwah, (Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah, 1978), hal.
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B. Kajian Teori
1. Teori Interaksional

Teori interaksional, dikembangkan oleh Wilbur Schramm (1954).
Teori ini menekankan pada proses komunikasi dua arah di antara para
komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah: dari
pengirim kepada penerima, dan dari penerima kepada pengirim. Proses
melingkar ini menunjukkan bahwa, komunikasi selalu berlangsung.

Pandangan interaksional, mengilustrasikan bahwa seseorang dapat
menjadi pengirim maupun penerima dalam sebuah interaksi, tetapi tidak
menjadi keduanya sekaligus. Salah satu elemen yang penting dalam model
ini, adalah umpan balik (fedback) atau respon terhadap suatu pesan. Umpan
balik dapat berupa verbal atau nonverbal, dan bisa sengaja maupun tidak
sengaja. Umpan balik sangat membantu komunikator untuk mengetahui
apakah pesan mereka telah tersampaikan atau tidak. Selain itu, dengan
adanya umpan balik, komunikator diharapkan mampu mengetahui sejauh
mana pencapaian makna terjadi.

Pada model komunikasi interaksional ini, umpan balik terjadi
setelah pesan diterima, dan tidak saat pesan sedang dikirim. Adapun elemen
atau bagian lain yang terpenting dalam konsep komunikasi interaksional,
ditandai dengan adanya bidang pengalaman (field of experinces) seseorang,
budaya atau keturunan, yang dapat mempengaruhi kemampuan

berkomunikasi dengan yang lainnya. Setiap peserta komunikasi membawa



pengalaman yang unik dan khas dalam setiap perilaku komunikasi yang
dapat mempengaruhi komunikasi yang terjadi.*.

Teori interaksional ini, juga bisa dipandang sebagai komunikasi
dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian.
Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal atau nonverbal atau
menganggukkan kepala, kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah
menerima respons atau umpan balik dari orang kedua, dan begitu
seterusnya. Pokoknya masing-masing dari kedua pihak berfungsi secara
berbeda, bila yang satu sebagai pengirim, maka yang satunya lagi sebagai
penerima. Begitu pula sebaliknya.’’

Dalam teori ini, Wilbur Schramm juga menggambarkan
komunikasi sebagai proses sirkuler. Untuk pertama kalinya, Wilbur
Schramm menggambarkan dua titik pelaku komunikasi yang melakukan
fungsi encoder, interpreter, decoder. Dalam proses sirkular ini, setiap
pelaku komunikasi bertindak sebagai enoder dan decoder. Pelaku
komunikasi meng-encode pesan ketika mengirim, dan men-decode pesan
ketika menerimanya. Pesan yang diterima kembali, dapat disebut umpan
balik, dan yang tetap di beri nama message. Umpan balik inilah yang telah

membuat model linier menjadi sirkuler atau dialogis. >

% Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam, dan Aplikasi, (Jakarta, Rineka

Cipta, 2009), hal. 15-16.

121.

3! Deddy Mulyana, /imu Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 72-73.
52 Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2004), hal.
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2. Teori Komunikasi Persuasif
Komunikasi bukan hanya berfungsi sebagai penyebaran informasi
(fo inform), tetapi komunikasi juga berfungsi untuk mempengaruhi atau
mengajak individu lain melalui terpaan pesannya (persuasif). Komunikasi
persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau
mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga
bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator.>
Komunikasi persuasif berusaha mempengaruhi individu melalui
terpaan pesannya, sehingga dapat didefinisikan pesan persuasif ialah pesan
yang dimaksudkan untuk mengubah pendapat, sikap, kepercayaan, atau
perilaku individu maupun organisasi.** Untuk tujuan tersebut, bukan hal
yang mudah dan begitu saja bisa dilakukan, sehingga dalam membentuk
sebuah pesan yang persuasif perlu memperhatikan prinsip atau kerangka
AIDA (attention, Interest, Desire, Action).
a. Attention (perhatian).
Pada bagian awal, diuraikan ide pokok yang menarik perhatian dan
manfaat bagi audiens.
b. Interest (minat).
Pesan tersebut harus mampu membangkitkan minat dan
ketertarikan audiens.
c. Desire (keinginan)

Yang kemudian mendorong pada penunbuhan kebutuhan.

Shttp://pustaka.ut ac.id/website/index.php?option=com_content& view=article&id=152:s
kom4326-komunikasi-persuasif&catid=29:fisip&Itemid=74 (diakses tangga; 6 juni 2010).
34 Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, (Yogyakarta, Andi, 2007), hal. 104.
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d. Action (tindakan)
Diharapkan muncul sebuah tindakan yang diinginkan oleh

komunikator.

Dalam pelaksanaan komunikasi persuasif ada beberapa metode
yang perlu kiranya diperhatikan, metode-metode tersebut memberikan arah
bagaimana pesan komunikasi persuasif dihimpun, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Newcomb, Janis, Cartwright, Bowman, Harvey, metode-
metode tersebut antara lain:

a. Metode asosiatif,

Sebuah metode, yang dalam penyusunan pesan
persuasifnya, berusaha menghubungkan dengan sebuah obyek atau
peristiwa, yang dimana obyek dan peristiwa tersebut memiliki nilai,
kredibilitas, kepopuleran sehingga mampu menarik perhatian
dikalangan masyaratakat. Seorang individu akan lebih tertarik
terhadap sebuah pesan yang disampaikan, apabila pesan tersebut
menyertakan seseorang atau obyek yang telah akrab di mata
khalayak.

b. Metode icing device,

Sebuah metode, dimana menyajikan sebuah pesan
dipengaruhi oleh unsur “emosional appeal” pesan-pesan tersebut
mampu membangkitkan perasaan terharu, sedih, senang, bahagiah

pada dirt pithak komunikan. Sehingga, dengan menyertakan usur
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emotional appeal dalam barisan pesannya, diharapkan pesan-pesan
yang disampaikan akan lebih mudah di ingat, dan dipahami oleh
pihak komunikan.

¢c. Metode pay off idea,

Sebuah metode, yang dimana dalam menyusun pesan-
pesan pay off idea mengadung unsur mempengaruhi (sugesti) dan
anjakan atau anjuran, yang apabila dilakukan mampu
mendatangkan manfaat.

d. Metode fear arrosing.

Pesan-pesan yang terkandung, mampu menimbulkan
perasaan khawatir, takut dan sebagainya apabila tidak mematuhi
pesan yang disampaikan. Metode ini biasa dipergunakan pada
pesan layanan masyarakat, semisal; pesan yang berisi tentang

bahaya pengunaan narkoba.

Tujuan dan komunikasi, seperti halnya diterangkan dimuka, bukan
hanya bertujuan untuk menyebarkan informasi, namun ada saatnya
komunikasi bertujuan untuk mengajak, merubah tingkah laku, pandangan,
sikap, pemikiran yang dimiliki oleh individu, hal ini biasa disebut sebagai
komunikasi persuasif. Untuk tujuan merubah suatu pandangan, sikap,
tingkah laku yang diyakini oleh individu, bukanlah perkara mudah,
dikarenakan masing-masing individu memiliki karakter berbeda-beda satu

sama lainya.



Walaupun pada dasarnya, mereka bertindak atas latar belakang
kebutuhan dasar yang sama, namun di lain pihak faktor-faktor lingkungan
disekitar individu juga turut mempengaruhinya, dan membentuk karakter
masing-masing individu. Faktor-faktor tersebut, yang juga ikut
mempengaruhi dan membentuk pola pada masing-masing individu, antara
lain:

a. Kebudayaan

Kebudayaan memberikan standar dan penilaian terhadap sesuatu

didalam kehidupan sosial masyarakat™. Kebudayaan yang dimiliki

oleh seseorang secara tidak disadari akan mempengaruhi pola pikir,
sikap, perilaku masing-masing individu, kebudayaan memberikan
penckanan bagaimana individu tersebut bertindak, bersikap dan
berpikir.

b. Tingkat pendidikan

Taraf pendidikan pada masing-masing individu, juga serta merta

mempengaruhi pola pikir, sikap, dan tindakan yang dilakukannya.

Seorang individu dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi,

pola pikir, sikap, dan tindakan yang dilakukan, akan lebih sering

dipengaruhi oleh gaya berpikir rasional, maka akan berbeda dengan
individu yang tingkat pendidikannya lebih rendah. Individu dengan
tingkat pendidikan tinggi akan lebih selektif, kritis, dan teliti dalam

menerima sebuah pesan yang datang kepadanya, sehingga akan

5% Oemi Abdurrachman. Dasar-Dasar Public Relations. (Bandung, Citra Aditya Bhakti,
2001), hal. 63.
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lebih sulit untuk merubah dan mempengaruhi (persuasif) pendapat,
sikap, dan tindakannya.

c. Ekonomi, tingkat ekonomi pada masing-masing individu, akan
sangat berpengaruh kepada keputusan sikap yang diambil oleh
individu.

d. Status sosial, semakin tinggi status sosial individu, maka akan
mempengaruhi keputusan tentang sikap, pandangan, pendapat yang
diambilnya, peran gelamor akan lebih kental terlihat dalam status

sosial masyarakat yang tinggi.

Seorang persuader atau pihak yang melakukan persuasif dalam
mencapai tujuan dan menciptakan persuasif yang efektif, perlu menyadari
dan mengetahui dengan siapa persuader akan berkomunikasi, menyadari
bahwa khalayak publik yang begitu kompleks, sehingga usaha dalam
menjalankan persuasinya untuk merubah sikap, pandangan, sifat, perilaku
masing-masing komunikan akan berbeda.

Persuader perlu merencanakan dengan matang, bagaimana
persuasif tersebut dilancarkan, sehingga mampu mempengaruhi dan
mengajak komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan. Perlu juga
dipahami oleh seorang persuader, bahwa usahanya dalam mempengaruhi
khalayak publik, untuk bersedia merubah sikap, pendapat, sifat, tingkah
lakunya, nantinya akan menemui banyak hambatan. Hambatan dalam

persuasif pada umumnya memiliki dua sifat, yaitu hambatan yang bersifat



objektif dan hambatan yang bersifat subyektif*® Hambatan yang bersifat
objektif dalam kegiatan persuasif, ialah sebuah hambatan yang terjadi tanpa
adanya faktor kesengajaan, dan cenderung bersifat alamiah.

Hambatan yang bersifat objektif, misalnya ganguan cuaca dimana
komunikasi berlangsung, kesalahan dalam pemilihan tempat yang terlatu
berdekatan dengan jalan, sehingga menimbulkan kebisingan dan
menurunkan tingkat pendengaran khalayak komunikan dalam menyerap
informasi yang disampaikan. Kelemahan persuader dalam menyampaikan
persuasifnya, misalnya dalam meyampaikan informasi, persuader
mempergunakan kalimat atau kata-kata yang terlalu berbelit-belit, atau
sukar dipahami, dan tidak diketahui makna dari kalimat yang dipakai oleh
persuader dalam penyampaian informasinya.

Persuader dalam pemilihan media informasi yang keliry,
pendekatan yang tidak sesuai, atau hambatan tersebut berasal dari dalam din
khalayak publik karena daya tangkapnya rendah, tingkat kecerdasan kurang
dan lain sebagainya. Hambatan-hambatan dalam persuasi yang bersifat
subyektif, ialah hambatan yang ditimbulkan, atau dimunculkan dengan
sengaja, untuk merusak dan meganggu jalannya persuasi, atau menyesatkan
tujuan dari pada persuasi yang dilakukan.

Pihak-pihak tersebut, dengan segala daya dan upaya berusaha
menggagalkan persuasi yang berusaha dibangun oleh persuader. Hal ini

lazim dilakukan, terlebih dalam suasana kompetisi dalam merebut hati

¢ Kustandi Suhandang. Public Relations Perusahaan(Bandung, Yayasan Nuansa
Cendikia, 2004), hal, 59.
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khalayak publik semakin gencar digaungkan. Setiap pihak baik langsung
atau tidak langsung menunjukan perilaku menentang usaha persuasi yang
dilakukan oleh pihak lawan atau pesaingnya.

Banyak cara yang ditempuh untuk mengagalkan kegiatan persuasi.
Cooper menyimpulkannya menjadi empat cara dalam mengagalkan persuasi
yang antara lain>’. Menyesatkankan pengertian, pemalsuan isi komunikasi,
mengubah luas lingkup pandangan, dan mencemoohkan komunikasi dengan
menyatakan bahwa isinya terlalu sukar. Menyesatkan pengertian, ialah
usaha memberikan gambaran informasi, yang dilancarkan oleh persuader
menurut interprentasinya sendiri. Sehingga, tujuan dan maksud informasi
tersebut menjadi samar, dikarenakan interprentasinya yang berusaha
menyamarkan makna pesan persuasi.

Pemalsuan isi komunikasi, hampir sama dengan menyesatkan
pengertian, namun dalam pemalsuan isi komunikasi, pesan bukan lagi
diinterprentasikan menurut sudut pandangnya, akan tetapi berusaha
menyebarkan sebuah berita atau pesan kepada khalayak, yang pesan tersebut
mampu menimbulkan kesan negatif terhadap persuader. Hal ini bisa
dilakukan dengan menambahkan atau mengganti struktur pesan yang
disampaikan oleh persuader. Sedangkan mengubah luas lingkup pandangan,
ialah menilai segala sesuatu bentuk komunikasi menurut ukuran ruang

lingkup pandangannya sendiri.

’Kustandi Suhandang. Public Relations Perusahaan. (Bandung, Yayasan Nuansa
Cendikia, 2004), hal. 60.



Selain itu, upaya menggagalkan komunikasi bisa dilakukan dengan
mencemooh, yaitu dengan menyatakan isinya terlalu sukar dan susah untuk
dimengerti, hanya isapan jempol belaka, tidak berdasarkan fakta aktual dan
sebagainya. Walaupun persuader telah mengupayakan memberikan bukti-
bukti kongkrit sekalipun, tetap dinilai sebagai hal yang mustahil.

Untuk merubah sebuah pemikiran, pandangan, sikap, perilaku
individu memang bukan perkara mudah. Hal ini dikarenakan, sikap,
perilaku yang dimiliki oleh individu, telah tertanam dengan baik sebelum
kegiatan persuasif dilancarkan. Namun, bukan hal mustahil untuk merubah
sikap, perilaku, dan pandangan yang dimiliki oleh individu. Sehingga, untuk
menunjang perihal tersebut dibutubkan perencanaa atau strategi yang tepat
agar tujtian dan persuasif dapat tercapai. Menurut Devito, ada beberapa
strategi untuk memperkuat, atau mengubah sikap dan kepercayaan, yaitu: 58

a. Identifikasikan khalayak komunikan secara cermat, tentang sikap,
kepercayaan, perilaku yang dimilikinya. Dengan informasi
mengenai khalayak komunikan, maka akan memberikan gambaran
bagi komunikator, tentang bagaimana persuasif dilaksanakan,
bentuk dan format pesan yang akan disampaikan, dan media
penyampaian pesannya.

b. Upayakanlah kedekatan hubungan dengan pihak komunikator,
sehingga timbul rasa percaya oleh komunikan, kepada pihak

komunikator. Dengan kepercayaan tersebut, akan lebih mudah

5% http://pustaka.ut.ac.id/website/index.php komunikasi-persuasif (di akses tanggal 14
maret 2010)
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meyakinkan dan mengubah sikap, perilaku, pendapat komunikan.
Namun, upaya tersebut tidak dapat sekejap mata terjadi, tapi
bertahap, sedikit demi sedikit, dan bahkan komunikan tidak
merasa, bahwa selama ini dia telah tersugesti oleh pihak
komunikator untuk merubah sikap, pendapat, perilakunya agar
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator.

c. Berikan gambaran real/, yang mampu meyakinkan komunikan
sehingga khalayak komunikan mempercayai pesan-pesan yang

disampaikan oleh komunikator.

Dalam proses merubah tingkah laku, sikap, pendapat yang dimihki
oleh individu sebagaimana termuat dalam teori Pemrosesan Informasi
bahwa dalam merubah sikap, pendapat, yang dimiliki oleh individu terdapat
beberapa tahapan dimana masing-masing tahapan saling berkaitan.

Tahapan-tahapan tersebut adalah:

a. Pesan persuasif harus dikomunikasikan.

b. Penerima akan memperhatikan pesan.

c. Penerima akan memahami pesan.

d. Penerima terpengaruh dan yakin dengan argumen-argumen yang
disajikan.

e. Tercapai posisi adopsi baru.

f. Tenadi perilaku yang diinginkan.
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Pertama ialah, pesan komunikasi dirumuskan dan didistribusikan,
dalam tahap perumusan pesan bersifat persuasif, seorang komunikator pesan
persuasif harus jeli dan cermat dalam medeskripsikan pesan persuasifnya.
Dikarenakan, pesan yang disampaikan belum tentu mampu dipahami oleh
khalayak sasarannya, hal ini nantinya yang akan menghambat sebuah
persuasif yang dilancarkan oleh komunikator.

Hambatan-hambatan dalam proses persuasif harus bisa seminimal
mungkin ditekan. Agar tujuan dari komunikasi persuasif untuk merubah
sikap, pandangan, sifat yang dimiliki oleh individu lain dapat terlaksanan
dengan sebagaimana mestinya. Seorang persuader atau orang yang
melakukan persuasif, dalam merumuskan sebuah pesan persuasifnya
seorang persuader musti mengetahui siapa komunikannya, bagaimana dia
bertindak, apa kebutuhannya.

Hal-hal ini perlu dijawab oleh persuader sebelum melakukan
persuasif. Seoarang individu akan lebih memperhatikan pesan-pesan yang
disampaikan apabila pesan tersebut sesuai dengan apa yang menjadi
kehendaknya, kebutuhannya dan apabila pesan tersebut sesuai dengan
pandangan yang diyakini oleh individu. Tahap selanjutnya, setelah pesan
disebarkan, diharapkan timbul perhatian pada penerima pesan, untuk
memperhatikan informasi yang disampaikan. Kemudian, dengan berbekal
perhatian pada pesan yang disampaikan, penerima pesan secara suka rela

akan memahami dan menilai maksud dari pesan tersebut.
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tumbuh dalam diri masing-masing individu, dan bergerak
berdasarkan asas kepentingan tersebut. Karenanya, mengenal
dengan baik apa yang menjadi kepentingan khalayak akan sangat
bermanfaat dalam menunjang kegiatan persuasi.

. Ada Hubungan Langsung.

Individu akan lebih mudah memperhatikan pada obyek
yang berhugungan langsung padanya. Terutama dalam menyangkut
kebutuhannya, individu-individu secara selektif memilih obyek
yang berada disekelilingnya, dengan memilah obyek-obyek yang
berasarkan kebutuhannya, atau sebuah obyek yang mampu
memenuhi dan memuaskan hasrat kebutuhannya. Dengan
mengadakan kontak langsung yang berhubungan dengan kebutuhan
khalayak, akan semakin mudah untuk menarik perhatian khalayak
itu sendiri.

. Kondisi Jasmani dan Rohani Kalayak.

Kondisi jasmani dan rohani yang dimiliki oleh khalayak,
akan turut menentukan sikap dan reaksinya terhadap pesan yang
diinformasikan kepadanya.

. Kegiatan Khalayak.

Dalam melakukan komunikasi, sesuaikan dengan kegiatan
khalayak sasaran, dikarenakan khalayak akan cenderung bertindak
dan mementingkan apa yang menjadi kegiatannya dibandingkan

mendengarkan dan mengetahui informasi yang disampaikan.
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini berjudul; Dakwah Melalui Pengembangan Motivasi
(Studi Metode Dakwah Quantum Spirit Ustd. N. Fagih Syarif. H.). Untuk
menghindari penafsiran yang keliru terhadap masalah, perlu peneliti tekankan
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses
penyampaian pesan dakwah Ustd. N. Faqih Syarif. H. melalui pengembangan
motivasi. Mengingat ada sekian banyak metode atau tata cara berdakwah yang
digunakan, sehingga peneliti membatasi penelitian ini hanya pada metode
ceramah, dan metode diskusi.

Merujuk pada penyataan tersebut, peneliti menemukan penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu
tersebut berjudul; (Studi Komparasi Metode Ceramah dengan Metode Diskusi
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Figh Di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama Al-Wachid). Penelitian ini ditulis oleh Wiwin Silvia,
mahasiswi Fakultas Tarbiyah tahun 2001, IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian terdahulu yang relevan tersebut, berusaha membandingkan
keefektifitasan antara metode ceramah dengan metode diskusi, dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Figh di
SMP Al-Wachid Surabaya. Penelitian tersebut, menemukan bahwa metode
diskusi lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya

.

pada mata pelajaran Figh, daripada menggunakan metode ceramah di sekolah

tersebut.



Meskipun kedua penelitian tersebut mempunyai judul yang berbeda,
yaitu: Dakwah Melalui Pengembangan Motivasi (Studi Metode Dakwah
Quantum Spirit Ustd. N. Faqih Syarif. H.) dengan (Studi Komparasi Metode
Ceramah dengan Metode Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata
Pelajaran Figh Di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Al-Wachid), namun
kedua penelitian tersebut mempunyai tema yang sama. Kedua penelitian
tersebut sama-sama meneliti mengenai metode ceramah dan diskusi.

Perbedaan antara kedua penelitian tersebut, yaitu; Pada penelitian
Dakwah Melalui Pengembangan Motivasi (Studi Metode Dakwah Quantum
Spirit Ustd. N. Faqih Syarif. H.) peneliti mengkaji tentang aktivitas dakwah
yang menggunakan metode ceramah dan diskusi, yang dikemas dalam bentuk
pelatihan spiritual, dengan pendekatan pengembangan motivasi. Sedangkan
pada penelitian (Studi Komparasi Metode Ceramah dengan Metode Diskusi
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Figh Di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama Al-Wachid), penelitian ini tidak mengkaji bentuk
ceramah dan diskusi dalam satu kesatuan, akan tetapi membandingkan nilai
keefektifitasan metode ceramah dengan metode diskusi.

Pada penelitian Dakwah Melalui Pengembangan Motivasi (Studi
Metode Dakwah Quantum Spirit Ustd. N. Fagih Syarif. H.), subyek
penelitiannya adalah pengirim pesannya (da'/). Sedangkan pada penelitian
(Studi Komparasi Metode Ceramah dengan Metode Diskusi Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Figh Di Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama Al-Wachid), subyek penelitiannya adalah penerima pesannya (mad 'v).



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Dalam dunia penelitian, kita mengenal dua macam pendekatan
penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Namun pada
penelitian ini, peneliti memilih pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
deskriptif studi kasus.

Menurut kutipan Sevilla G. Consoelu, dalam buku Pengantar Metode
Penelitian, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa, penelittian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri, dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya, dan dalam
peristilahannya.' |

Sedangkan yang dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif studi
kasus, adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data, dalam
rangka menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada saat penelitian
dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.?

Penelitian kualitatif, bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual
secara rinci, dan melukiskan gejala yang ada. Mengidentifikasikan masalah,

atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat

! Lexy J. Maleong, Metode Penelitian, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 1989), hal. 16.
? Sevilla G Consoelu, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta, Universitas Indonesia,
1993), hal. 71.
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perbandingan atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain
dalam menghadapi masalah yang sama, dan belajar dari pengalaman mereka
untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. '

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan atau
memberikan gambaran secermat mungkin, mengenai proses penyampaian
pesan dakwah Ustd. N. Faqih Syarif, melalui pengembangan motivasi.
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan penelitian non experiment atau
penelitian deskriptif.

Adapun beberapa alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
antara lain:

1. Peneliti ingin memfokuskan pada proses penyampaian pesan dakwah
Ustd. N. Faqih Syarif, melalui pengembangan motivasi. Karena
penelitian ini menitik-beratkan pada pesan dan metode dakwah yang
digunakan Ustd. N. Faqih Syarif melalui pengembangan motivasi,
maka pendekatan penelitian yang paling sesuai adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif Sehingga seluruh bagian yang
menjadi kajian penelitian, dapat teramati secara tuntas.

2. Dalam penelitian kualitatif, peneliti dituntut untuk terjun langsung ke
lapangan. Hal ini dimaksudkan, agar peneliti mendapatkan data yang
diinginkan, seperti data tentang kegiatan dakwah Ustd. N. Faqih
Syarif, dan data tersebut terasa lebih obyektif, bila penelit

mengadakan pengamatan dan terlibat langsung ke lapangan. Pada

¢! Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosda Karya,
2000), hal. 25.
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tahapan ini, peneliti mencatat jadwal acara Workshop Ttarining
Spiritual Motivation pada bulan Maret-Mei 2010.

3. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, pemalsuan data lebih
dapat dihindari. Oleh karena itu, peneliti menghadiri beberapa acara
seminar atau pelatihan motivasi yang diadakan oleh Training
Quantum Spirit.

4. Dalam penelitian ini, pengumpulan data penelitian tidak
menggunakan angka statistik, melainkan kata-kata untuk
mendiskripsikan fenomena-fenomena tentang pesan dan metode

dakwah yang digunakan Ustd. N. Fagih Syarif.

B. Subyek Penelitian.

Sesuai dengan judul skripsi “Dakwah Melalui Pengembangan
Motivasi (Studi Metode Dakwah Quantum Spirit Ustd. N. Faqih Syarif. H.)”,
maka yang menjadi subyek penelitian adalah Ustd. N. Faqih Syarif, dan 4
peserta Training Spiritual Motivation Quantum Spirit. Ada dua faktor yang
sangat mempengaruhi, mengapa peneliti memilih Ustd. N. Faqih Syanf
sebagai subyek penelitian ini, yaitu: faktor intelegensi, dan geografis.

Apabila peneliti melihat dari segi intelegensi Ustd. N. Faqih Syarif,
beliau merupakan salah satu trainer motivator tingkat nasional, yang
mempunyai kesibukan yang amat padat, diantaranya yaitu:

1. Komisaris Quantum Spirit 7raining Surabaya.

2. Direktur Operasional PT. ASB (Adil Sukses Bersama) Jawa Timur.



10.

11

12.

13.

14.
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Direktur TASAKO Jawa Timur.

Produser dan pengasuh acara “Segelas Air Putih, Mutiara Uswah, dan
Bilik Tafakkur” di Radio Delta 96, 8 FM Surabaya.

Public Speaker Training Spiritual Motivation Nasional.

Master of Trainer dan QR (Qolbu Re-engineering) RIDAM Jawa
Timur.

Kepala Trainer New Kuwatsu Ltd.

Konsultan Bisnis dan Pengembangan SDM.

Pembina BKLDK Nasional (Badan Koordinasi Lembaga Dakwah
Kampus).

Staff pengajar di P3TV-FBS Universitas Negeri Surabaya.

Staff pengajar di ABE-FISIP Universitas Airlangga Surabaya.

Dosen agama di Fakultas Teknik Universitas Hang Tuah Surabaya.
Pengasuh Pesantren Entrepreneur Peduli Duafa di Nganjuk dan
Magetan Jawa Timur.

Pengasuh Pesantren Terbuka Fikrul Mustanir Islamic and

Entrepreneur di Surabaya dan Sidoarjo.

Selain dari beberapa pemaparan aktifitas Ustd. N. Faqih Syanf

tersebut, beliau juga aktif dalam kegiatan menulis. Bahkan diantara beberapa

karya tulisnya, berhasil menembus penjualan terbaik (best seller). Adapun

beberapa karya tulis beliau, yaitu:
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1. QLA-T Cara Cepat Menemukan Kunci Motivasi Anda

2. Menjadi Da’i Sukses

3. Pidato Itu Mudah

4. Bilik Tafakkur

5. Sales Magic For Dakwah

6. Don't Give Up Plus! Ingin Sukses! Jadilah Orang Yang Tidak Normal
7. Untaian Spiritual Motivation

8. Al Quwwah Ar Ruhiyah.

Meskipun banyak diantara para trainer motivator yang setara dengan
Ustd. N. Faqih Syarif, dan bahkan lebih baik dari beliau, namun yang menjadi
ciri khas beliau adalah terletak pada pesan dakwahnya. Ustd. N. Faqih Syarif
lebih memfokuskan pada pengembangan spiritual motivation (dorongan
spiritual), dari pada model-model penyadaran diri yang bersifat sementara,
yang hanya berfokus pada upaya-upaya memacu manusia meraih keberhasilan
duniawi, termasuk melejitkkan potensi diri mereka setihggi-tingginya.

Selain itu, Ustd. N. Faqih Syarif selalu berusaha menciptakan jaringan
epos (energi positif) dalam setiap penyampaian pesan dakwahnya. Dengan
tujuan, agar pesan dakwah yang disampaikan pada peserta Training Quantum
Spint, dapat diamalkan dan disampaikan kepada orang lain. Itulah mengapa
peneliti tertarik untuk memilih Ustd. N. Faqih Syarif, sebagai subyek

penelitian.



Faktor yang kedua dalam penentuan Ustd. N. Fagih Syarif sebagai
subyek penelitian, yaitu faktor geografis. Apabila peneliti melihat dari segi
geografis, tempat tinggal Ustd. N. Faqih Syarif berdomisili di Waru Sidoarjo,
sedangkan kantor lembaga Training Quantum Spirit, berada Waru Sidoarjo.
Jadi, dengan jarak yang tidak jauh dari domisili peneliti, diharapkan peneliti
dapat dengan mudah memperoleh sumber data penelitian lebih banyak, dan
lebih dalam. Sehingga memungkinkan bagi peneliti, untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih obyektif.

Sebelum membahas lebih dalam mengenai subyek penelitian yang
kedua ini, maka peneliti terlebih dahulu memaparkan sedikit informasi terkait
peserta Training Quantum Spirit. Peserta pelatihan Quantum Spirit terdiri dan
beberapa golongan, yaitu: Pegawai Negeri Sipil (PNS), pegawai swasta,
mahasiswa, dan pelajar. Hal ini tergantung dari tempat, dimana acara pelatihan
tersebut dilaksanakan. Selain itu, lembaga 7Training Quantum Spirit juga
menawarkan dua program pelatihan, yaitu: program Workshop Training
Spiritual Motivation, dan program Mentor Plus Islamic and Entrepreneur.

Program Workshop Training Spiritual Motivation, merupakan
program pelatihan yang biasa diadakan pada kelompok atau organisasi besar,
contohnya: Pelatihan pada perusahaan, jajaran pemerintahan, dan universitas.
Program ini dilaksanakan hanya pada waktu-waktu tertentu saja, dan tidak

bersifat rutin.
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Sementara itu, program Mentor Plus Islamic and Entrepreneur,
merupakan salah satu program pelatihan yang biasa diadakan pada kelompok
atau organisasi yang lebih kecil, contohnya: Pelatihan pada salah satu
organisasi mahasiswa, dan sekolah. Program ini diadakan secara rutin, dan
tergantung pada permintaan masing-masing kelompok atau organisasi. Jadi,
adakalanya pelatihan tersebut diadakan satu minggu sekali, dua minggu sekali,
satu bulan sekali, bahkan ada yang enam bulan sekali.

Subyek penelitian yang kedua ialah, 4 peserta Training Quantum
Spirit, dengan rincian: 1 peserta mahasiswa IAIN Sunan Ampel yang
tergabung dalam kelompok ADISKOB Retorika Dakwah 06, 1 peserta
mahasiswa UNAIR yang tergabung dalam kelompok Kerohanian Islam
Airlangga, 1 peserta mahasiswa ITS yang tergabung dalam kelompok Remaja
Masjid An-Nur, 1 peserta mahasiswa UNESA yang tergabung dalam kelompok
SKI MIPA.

Adapun penentuan subyek penelitian yang kedua ini, didasarkan pada
presentase mayoritas keaktifan dalam mengikuti program Mentor Plus Islamic
and Entrepreneur. Semakin besar persentase keaktifan dalam mengikuti
program pelatihan, maka semakin besar pula persentase untuk berinteraksi
langsung dengan Ustd. N. Faqih Syarif. Sehingga, peneliti akan mendapatkan
sumber data yang lebih banyak dan lebih obyektif, jika dibandingkan dengan

kelompok lain yang persentase keaktifannya lebih kecil.
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C. Jenis dan Sumber Data.

1. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian, merupakan subyek dari mana data
dapat diperoleh.®> Sumber data pada penelitian ini, dibagi ke dalam bentuk
kata-kata dan tindakan. Hal ini sependapat dengan apa yang dikonsepkan
Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.®*

Sehubungan dengan sumber data tersebut, penelitian ini
mempergunakan sumber data berupa responden. Penggunaan informan
sebagai sumber data penelitian dikarenakan, selama kurun waktu penelitian,
peneliti mempergunakan wawancara dalam memperoleh data, sehingga
yang menjadi sumber datanya ialah informan. Dalam penelitian kali ini,
peneliti akan mendapatkan sumber data dari:

a. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan subyek penelitian yang diamati
atau diwawancarai, merupakan sumber utama. Sumber utama
dicatat melalui catatan tertulis, atau melalui perekaman suara dan

melampirkan beberapa foto sebagai bukti gambar.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka
Cipta, 1993), hal. 102.
%3 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ....... hal. 157.
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Wawancara akan dilakukan kepada subyek penelitian,
yaitu Ustd. N. Fagih Syarif dan 4 peserta Training Spiritual
Motivation Quantum Spirit, dengan rincian: 1 peserta mahasiswa
[AIN Sunan Ampel, 1 peserta mahasiswa UNAIR, 1 peserta
mahasiswa ITS, dan 1 peserta mahasiswa UNESA.

b. Sumber tertulis

Sumber tertulis, dapat dikatakan sebagai sumber kedua
yang berasal dari luar sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dan
segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dani sumber
tertulis, dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber
dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.**

Dalam konteks ini, peneliti berupaya untuk menggali data
atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
Peneliti mencari sumber data tertulis untuk memperkuat hasil
penelitian, salah satunya yaitu, dengan mendapatkan sumber data
tertulis dari beberapa karya tulis Ustd. N. Faqih Syanf, dan
beberapa dokumen Lembaga Training Quantum Spirit.

Adapun sumber tertulis yang berasal dari karya tulis Ustd.
N. Fagif Syarif, yaitu: QLA-T Cara Cepat Menemukan Kunci
Motivasi Anda, Menjadi Da’i Sukses, Pidafo Itu Mudah, Bilik
Tafakkur, Sales Magic For Dakwah, Don’t Give Up Plus! Ingin

Sukses! Jadilah Orang Yang Tidak Normal, Untaian Spiritual

* Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... ..... , hal. 159.



Motivation, Al Quwwah Ar Ruhiyah. Selain itu, sumber tertulis
yang berasal dari dokumen Lembaga Training Quantum Spirit,
yaitu: Catatan sejarah berdirinya Lembaga Training Quantum

Spirit, beserta struktur kelembagaannya.

2. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian, merupakan jawaban
atas pertanyaan penelitian, yang kemudian diajukan terhadap masalah yang
dirumuskan pada tujuan yang ditetapkan®. Pada penelitian ini, terdapat dua
jenis data yaitu:

a. Data primer

Data primer merupakan, data yang diperoleh secara
langsung berkaitan dengan subyek penelitian. Data primer
diperoleh sendiri secara mentah dari subyek penelitian, dan masih
memerlukan analisis lebih lanjut®. Pada penelitian ini, data primer
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan Ustd. N. Faqih
Syarif. dan 4 peserta Training Spiritual Motivation Quantum Spirit.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan, data yang berasal dari bahan

bacaan yang berupa dokumen-dokumen, baik berupa buku, surat,

5 Cik Hasan Bisti. Permmtun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi,
(Jakarta, PT Logos Wacana Ilmu, 1998), hal. 58.
% Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ........ hal. 87.
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dan dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian, untuk
melengkapi data primer. Selain itu, data sekunder berfungsi untuk

merefleksikan data primer kedalam teori-teori yang terkait®’.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Perlu dijelaskan kembali, pada penelitian ini, peneliti memilih
pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif studi kasus. Dalam
melakukan penelitian, diperlukan adanya tahap-tahap dalam penyusunannya,
agar sesuat dengan apa yang diinginkan. Berpijak dari pendapat tersebut, maka
peneliti menggunakan tahap-tahap penelitian, sebagai berikut:

1. Tahap Pra-lapangan.

Dalam tahapan pra-lapangan ada beberapa tahapan yang meliputi:

a. Menyusun Rancangan Penelitian.

Dalam penyusunan rancangan penelitian, peneliti
memikirkan beberapa fenomena yang terdapat dalam area
penelitian. Fenomena tersebut sekiranya menarik untuk diangkat
menjadi bahan penelitian, dan fenomena tersebut unik, serta
belum dikaji dalam pembahasan penelitian sebelumnya.
Terlebih lagi fenomena tersebut belum diketahui masyarakat

secara luas.

7 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ....... hal. 88.



Sehingga, dengan penimﬁangan tersebut, perlu kiranya
untuk diajukan menjadi judul penelitian, yang pada akhirnya
disetujui oleh Kepala Jurusan. Setelah itu, peneliti segera
mendalami dan mencari referensi yang relevan dengan topik
penelitian, lalu dituangkan dalam bentuk proposal penelitian.
Adapun judul penelitian yang disetujui, ialah: “Dakwah Melalui
Pengembangan Motivasi (Studi Metode Dakwah Quantum Spirit
Ustd. N. Faqih Syarif. H.)”

. Memilih Lapangan Penelitian.

Untuk menentukan cara terbaik guna penentuan
lapangan penelitian, ialah dengan mendalami subyek kajian dan
rumusan masalah penelitian. Serta melihat langsung kondisi
lapangan, apakah terdapat kesesuaian dengan fenomena yang
ingin dikaji dalam penelitian. Perlu dijelaskan kembali,
penelitian ini berjudul: Dakwah Melalui Pengembangan
Motivasi (Studi Metode Dakwah Quantum Spirit Ustd. N. Faqih
Syarif. H.). Oleh karena itu, lapangan penelitian pada penelitian
ini adalah, dengan menghadiri beberapa acara seminar atau
pelatihan motivasi yang diadakan oleh Training Quantum Spirit,
dengan Ustd. N. Faqih Syarif sebagai mentor-nya.

. Mengurus Perizinan.

Untuk memperlancar kegiatan penelitian, pertama-tama

yang perlu diketahui oleh peneliti ialah, siapa yang berwenang
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memberikan izin bagi terlaksananya penelitian. Hal ini karena,
sebuah penelitian tidak akan terlaksana, apabila penelitian
tersebut tidak mendapatkan izin dari pihak-pihak yang
bersangkutan.

Dalam hal ini, pertama kali peneliti mengajukan surat
izin penelitian pada Ketua Jurusan Prodi Komunikasi Penyiaran
Islam (KPI) Dra. Hj. Luluk Fikri Z. M.Ag., yang kemudian
dilanjutkan pada Dekan Fakultas Dakwah Dr. Aswadi, M.Ag.,
selaku pemberi wewenang penelitian. Setelah itu, peneliti juga
mengajukan permohonan izin pada Ustd. N. Faqih Syarif selaku
sumber penelitian.

. Menilai Lapangan.

Pada tahapan ini, peneliti mulai menilai kondisi yang
ada di lapangan penelitian, baik dari segi geografis, demografis,
pshikografis, dan lain sebagainya. Penilaian lapangan, akan
terlaksana dengan baik apabila sudah membaca terlebih dahulu
dari kepustakaan, atau mengetahui dari pihak dalam, tentang
situasi dan kondisi tempat penelitian dilakukan.

Hal ini dimaksudkan, agar peneliti mampu
mempersiapkan diri baik secara mental maupun batin, serta
mempersiapkan dan merancang strategi dalam melakukan
penelitiannya. Selain dari pada hal tersebut, maksud dan tujuan

dari penilaian lapangan adalah berusaha mengenal segala unsur



lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam, serta mengetahui
situasi, latar, dan konteksnya, apakah terdapat kesesuaian
dengan masalah yang diangkat dalam penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti
berusaha untuk terlebih dahulu mempelajari, dan memahami,
serta menilai kondisi lapangan yang relevan dijadikan sebagai
subyek kajian penelitian. Peneliti selalu berusaha untuk
berkoordinasi dengan lembaga Training Quantum Spirit sebagai
pelaksana acara Workshop Training Spiritual Motivation atau
acara Mentor Plus Islamic and Entrepreneur, dan Ustd. N.
Fagih Syarif, sebagai mentornya.

. Memilih dan Memanfaatkan Informan.

Dalam kajian penelitian, informan merupakan tokoh
penting didalamnya, yang memungkinkan peneliti mampu
mendapatkan informasi tentang latar penelitian. Sebagai tokoh
kunci dalam penelitian,  informan haruslah mempunyai
pengalaman dan tingkat keilmuan yang memadai. Sehingga
dalam menentukan informan penelitian, akan sangat cermat.
Selain itu, mempunyai kerelaan dan keikhlasan pada diri
informan, untuk terlibat dalam penelitian yang dilaksanakan.

Pemanfaatan informan dalam penelitian, agar dalam
waktu yang relatif singkat banyak informasi yang diperoleh. Hal

ini dikarenakan, informan dimanfaatkan untuk berbicara,
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bertukar-pikiran, atau membandingkan suatu keterangan dan
kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya.®® Peneliti secara
aktif mengadakan diskusi dengan subyek penelitian, yaitu Ustd.
N. Faqih Syarif dan 4 peserta Training Spiritual Motivation
Quantum Spirit. Diskusi dengan subyek penelitian, dilakukan
pada saat pelatihan berlangsung, yaitu pada sesi diskusi. Selain
itu, peneliti juga seringkali melakukan diskusi setelah acara
pelatihan berakhir. Hal ini dimaksudkan, agar diperoleh data
yang jelas dengan waktu yang relatif singkat.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian.

Selain kesiapan fisik dan mental, juga perlu
mempersiapkan peralatan untuk menunjang penelitian, seperti
bolpoin, fape recorder, kamera, buku catatan, dan lain
sebagainya. Selain mempersiapkan kematangan fisik, mental,
dan peralatan, peneliti juga harus mempersiapkan perizinan dari
instasi yang membawahi. Pada penelitian ini, instansi yang
membawahi adalah lembaga Training Quantum Spirit.

g. Memahami Etika Penelitian.

Salah satu ciri  penelitian kualitatif, ialah,
difungsikannya manusia sebagai instrument mengumpulkan
data. Hal ini dapat di lihat dari cara-cara dan tahapan yang ada

dalam penelitian kualitatif. Baik saat melakukan wawancara

%8 1 exy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ........ hal. 132,
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mendalam, pengamatan terlibat, mengumpulkan data, dan lain
sebagainya. Peneliti akan secara aktif mengadakan kontak
dengan subyek penelitian, yaitu Ustd. N. Faqih Syarif dan 4
peserta Training Spiritual Motivation Quantum Spirit, dengan
rincian: 1 peserta mahasiswa IAIN Sunan Ampel, 1 peserta
mahasiswa UNAIR, 1 peserta mahasiswa ITS, 1 peserta
mahasiswa UNESA.

Pada subyek penelitian tersebut, pasti terdapat
kebudayaan, nilai, etika, cara dan pandangan hidup, yang
berbeda dengan yang dimiliki oleh peneliti. Sehingga, dalam
melakukan penelitian, peneliti merasa perlu memahami dan
menghormati hal-hal tersebut. Peneliti berusaha
mengesampingkan kebudayaan, nilai, pandangan hidup yang
dimiliki, dan selalu berusaha berbaur dengan kebudayaan latar
penelitian.

Peneliti ingin menyelami subyek kajian penelitian lebih
mendalam, dan kedudukan peneliti mampu diterima dalam
lingkungan penelitian tersebut. Selain itu, dengan semakin
diterimanya dalam lingkungan penelitian, maka diharapkan
mampu menangkap sebanyak mungkin informasi yang
dibutuhkan untuk menunjang pengumpulan data-data penelitian.
Hal im dikarenakan, sudah terjalin hubungan baik, antara

peneliti dengan subyek penelitian. Sehingga, subyek penelitian
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tidak akan ragu-ragu untuk mengungkapkan dan menyampaikan
informasinya. Hal inilah yang menjadi latar belakang, untuk
memasukkan tahapan pemahaman etika dalam kerangka tahapan

penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan.

Pada tahapan ini, peneliti akan memulai memasuki lapangan
penelitian atau pekerjaan lapangan, yang dalam pekepaannya terdapat
beberapa tahapan meliputi antara lain:

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri.

Pemahaman latar penelitian sangat diperlukan bagi
peneliti, baik dari segi kondisi, dan situasi atau kebudayaan subyek
penelitian. Sehingga, dengan pemahaman yang dimiliki tentang
subyek kajian penelitian, peneliti mampu meyesuaikan dirinya dan
berbaur dengan lingkungan penelitian. Secara garis besar ada dua
jenis latar penelitian yaitu; latar terbuka dan latar tertutup.

Latar terbuka ialah, kondisi lapangan penelitian secara
umum dan dapat diamati dengan indera penglihatan manusia.
Dalam hal ini, peneliti mencoba mengamati dan mencatat segala
sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian pada saat
acara Workshop Training Spiritual Motivation dan Mentor Plus

Islamic and Entrepreneur berlangsung.



Sedangkan latar tertutup ialah, kondisi dimana peneiliti
mampu memaksimalkan kinerjanya dengan mengamati dan
wawancara mendalam pada subyek kajian penelitian, diantaranya
Ustd. N. Faqih Syarif, dan 4 peserta Training Quantum Mentor
Plus Islamic and Entrepreneur.

. Memasuki Lapangan.

Setelah mengetahui kondisi latar penelitian, tahapan
berikuinya ialah mulai memasuki lapangan penelitian. Dengan
berpegang pada informasi yang telah diketahui mengenai latar
penelitian, sehingga diharapkan mampu membaur dengan subyek
kajian penelitian.

Dalam memasuki lapangan penelitian, peneliti berusaha
tidak menonjolkan jati diri, melainkan ikut serta menyelami dan
merasakan serta berinteraksi secara langsung kepada subyek
penelitian. Hal ini dilakukan, untuk mempermudah memperoleh
data-data yang diperlukan dalam penelitian. Salah satu usaha
peneliti untuk membaur dengan subyek penelitihan, pada tahapan
ini peneliti berperan layaknya peserta pelatihan yang lainnya.

. Tahap Pencatatan dan Pengumpulan Data.

Pada tahapan ini, peneliti akan secara aktif mencari
informasi-informasi yang diperlukan dalam penelitian. Kemudian
dicatat sebagai catatan lapangan. Catatan lapangan tidak lain

adalah, catatan yang dibuat sewaktu mengadakan pengamatan,



wawancara, atau menyaksikan suatu kejadian. Data-data yang ada
dalam catatan lapangan, kemudian dikumpulkan, dan
dikelompokan berdasarkan kriteria-kriteria masing-masing, serta

disusun secara sistematis.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulkan data yang dipergunakan, adalah pengamatan
(pengamatan mendalam, pengamatan terlibat, pengamatan antisipatif), dan
wawancara. Alasan penggunaan pengamatan dan wawancara adalah :

1. Pengamatan (observasi)

Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen penelitian,
yang diharuskan terlibat secara langsung, dan mengamati secara mendalam,
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam suatu gejala, dan sekaligus
bertindak sebagai pemancing dinamika gejala, untuk mengetahui keaslian
gejala tersebut.

Adapun landasan utama yang melatar belakangi penggunaan
pengamatan pada penelitian ini, antara lain:

a. Tehnik pengamatan ini, didasarkan atas pengalaman langsung,
yaitu proses perkenalan antara peneliti dengan subyek penelitian
dan para staf lembaga Taraining Quantum Spirit. Peneliti juga
mengikuti beberapa acara Workshop Training Spiritual Motivation
dan Mentor Plus Islamic and Entrepreneur, yaitu: Pelatihan Road

Nusantara 20 kota di tanah air (Jakarta, Bandung, Jogyakarta,
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Surabaya, Malang, Kendari, Pekanbaru, Banda Aceh, Bojonegoro,
Tulungagung, Batam, Medan, Makasar, Palembang, Banjarmasin,
Papua, Ternate, Mataram, Balikpapan, Palangkaraya), dan turut
aktif mengikuti pelatihan dari bulan Maret sampai bulan Mei 2010.
Hal ini dilakukan karena, dengan pengalaman langsung, peneliti
akan memperoleh keyakinan akan keabsahan data.

. Pengamatan memungkinkan, peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung
diperoleh dari data, yaitu dimana acara ({raining tersebut
dilaksanakan, apa temanya, berapa jumlah pesertanya, bagaimana
gaya retorika Ustd. N. Faqih Syarif, dan yang terpenting adalah,
apa saja pesan dan metode dakwah yang digunakan. Adapun data
yang diperoleh terkait dengan, jadwal acara pelatihan, tema
pelatihan, dan jumlah peserta, peneliti melampirkan pada bab
lampiran. Sedangkan gaya retorika yang digunakan Ustd. N. Faqgih
Syarif, sama halnya ceramah agama seperti biasanya, cuman di
kemas dengan model seminar pelatihan, dengan menggunakan
beberapa alat bantu sepertiy LCD proyektor, DVD, Lembar
proposal hidup (alat peraga untuk menetapkan visi-misi peserta),
dan beberapa alat bantu untuk menumjang sesi permainan.
Sedangkan pesan dakwah yang disampaikan Ustd. N. Faqih Syarif,
lebih banyak mengacu masalah agidah, meskipun terkadang

diantara pesannya terkait juga dengan masalah syari’ah dan akhlak.
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Metode yang digunakan yaitu: Ceramah dialogis, diskusi, studi
kasus, dan permainan.

c. Dengan pengamatan, diharapkan peneliti mampu memahami situasi
yang rumit, yaitu tingkah laku peserta Training Spiritual
Motivation Quantum Spirit, pada saat acara fraining berlangsung.
Adapun hasil pengamatan yang terkait dengan suasana pada saat
pelatihan berlangsung, antara lain: Suasana tenang tampak jelas,
pada saat Ustd. N. Faqih Syarif melakukan persentasi dihadapan
peserta pelatihan. Ketenangan tersebut tiba-tiba mencair dan
berubah menjadi akrab, ketika sesi diskusi dimulai. Keakraban
antara trainer dengan peserta pelatihan, tampak jelas pada sesi ini.
Suasana akrab tersebut diiringi dengan rasa terharu, dan hampir
semua peserta tidak kuat menahan tetes air mata, pada sesi studi
kasus. Karena pada sesi ini, trainer sengaja sengaja menghadirkan
saksi hidup, yaitu salah seorang mantan peserta pelatihan yang
telah berhasil, dan kini menceritakan pengalamannya kepada
peserta pelatihan yang lain. Suasana terharu tersebut, kemudian

berubah menjadi riang, gembira, dan tawa pada sesi permainan.

2. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

mendapatkan  informasit secara langsung, dengan mengungkapkan
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pertanyaan-pertanyaan pada para responden.® Dengan kata lain, wawancara
merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan
oleh dua belah pihak, yaitu peneliti yang mengajukan pertanyaan, dan
subyek penelitian yang menjawab pertanyaan. Hal ini dimaksudkan, untuk
menggali dan mengetahui tentang beberapa informasi yang berhubungan
dengan acara Training Spiritual Motivation, serta beberapa hal lainnya yang
mendukung akan berhasilnya pengumpulan data yang dimaksud.

Dalam teknik wawancara ini, peneliti terlebih dahulu membuat
pedoman wawancara yang disesuaikan dengan pertanyaan pada sub
masalah. Dengan tujuan, agar proses wawancara lebih terarah dan teratur.
Adapun empat pokok materi pedoman wawancara yang diajukan kepada
Ustd. N. Faqih Syarif, diantaranya:

a. Terkait dalam masalah apa saja pesan dakwah yang anda
sampaikan di dalam Training Quantum Spirit?

b. Mengapa anda menggunakan pola pengembangan motivasi di
dalam 7raining Quantum Spirit?

c. Kekuatan motivasi apa saja yang menjadi pendorong seseorang
untuk melakukan dakwah?

d. Metode apa saja yang anda gunakan untuk mengembangkan

motivasi peserta Training Quantum Spirit?

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 2006), hal. 39.



Sementara itu, peneliti juga membuat empat pokok materi pedoman
wawancara yang diajukan pada 4 peserta Training Spiritual Motivation
Quantum Spirit, diantaranya:

a. Terkait dalam masalah apa saja pesan dakwah yang disampaikan
Ustd. N. Faqih Syarif kepada anda?

b. Metode apa saja yang digunakan Ustd. N. Fagih Syarif, dalam
mengembangkan motivasi spiritual pada Lembaga Training
Quantum Spirit.

C. Apa saja pengaruh positif yang anda dapatkan setelah mengikuti

pelatihan Mentor Plus Islamic and Entrepreneur?

Selain menggunakan pedoman wawancara tersebut, peneliti juga
memakai teknik wawancara bebas. Dengan kata lain, kondisi proses
berlangsungnya wawancara adalah bebas, dan tidak hanya terpengaruh oleh
adanya pertanyaan yang telah dipersiapkan. Hal ini dimaksudkan, agar
proses wawancara dapat berkembang secara leluasa seperti terjadinya arus
komunikasi face to face. Hasil interview ini, diusahakan mampu menunjang
data yang terkumpul lewat observasi.

Wawancara dilakukan dengan cara yang seefektif mungkin, artinya
dalam waktu yang relatif singkat, diharapkan peneliti dapat memperoleh
data atau informasi yang sebanyak-banyaknya. Begitu juga dengan
suasananya, harus tetap relax, agar data diperoleh secara maksimal, obyektif

dan dapat dipercaya.
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Pada tahap wawancara ini, peneliti menggunakan dua cara.
Adapun cara tersebut ialah, dengan menggunakan catatan langsung saat
wawancara, dan menggunakan tape recorder. Hal ini dimaksudkan, agar
peneliti dapat mengecek kembali hasil wawancara yang telah dilakukan.
3. Teknik Dokumenter
Teknik dokumenter ini, berhubungan dengan data-data organisasi
subyek penelitian, serta dokumen-dokumen yang dianggap penting dalam
penelitian ini. Adapun data-data penting tersebut, diantaranya data profil
Ustd. N. Fagih Syarif, data profil lembaga Training Quantum Spirit, data
profil 4 peserta Training Quantum Spirit, dan beberapa bukti foto acara
Workshop Training Spiritual Motivation dan Mentor Plus Islamic and
Entrepreneur.
4. Teknik Catatan Lapangan
Teknik catatan lapangan yang digunakan peneliti, yaitu berupa
catatan deskriptif yang berisi semua pengalaman yang didengar, dan dilihat,
serta dicatat selengkap mungkin, pada saat penelitian berlangsung.

Disamping itu, terdapat catatan yang dibuat oleh peneliti sendiri.

F. Teknik Analisis Data.

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
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yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain,”

Pada proses analisa data kualitatif, pada dasamnya terletak pada
penulisan dan penuturan dari apa yang kita pahami tentang permasalahan yang
menjadi fokus penelitian. Oleh karena pentingnya hal tersebut, umuk
memudahkan proses analisa data, maka peneliti melakukan tahap-tahap sebagai
berikut:

1. Merinci fokus masalah lebih mendalam,

2. Mencatat dan mengorganisasikan setiap data yang relevan, pada
masing-masing fokus masalah.

3. Mendeskripsikan setiap data yang diperoleh, dengan bahasa yang
padat dan jelas.

4. Menyatakan apa yang kita mengerti secara bulat tentang sebuah
masalah yang diteliti, terutama menggunakan bahasa kualitatif yang

deskriptif.

Tahapan ini dilakukan apabila data-data sudah terkumpul, hal ini
bertujuan untuk mempermudah dalam menganalisis data-data, dan
membandingkan data-data tersebut, sehingga diperoleh analisa yang akurat dan
menyeluruh. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis komparatif konstan atau analisis data dengan metode perbandingan

tetap. Dalam analisis data dengan pendekatan metode komparatif konstan,

™ LexyJ Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ........ hal. 248.



secara tetap membandingkan satu data dengan data yang lain, dan kemudian
secara tetap membandingkan kategori satu dengan kategori lainnya’’.

Dengan mempergunakan teknik analisis data perbandingan tetap,
analisis data dalam penelitian ini ialah, dengan membandihgkan data yang
bersifat primer dengan data sekunder atau dokumen-dokumen terkait. Secara
umum dalam metode perbandingan tetap atau komparatif konstan analisis
datanya mencakup reduksi data, kategorisasi data, sintesis.

1. Reduksi Data.

a. Identifikasi satuan unit. Pada mulanya diidentifikasikan adanya
satuan, yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang
memiliki makna apabila dikaitkan dengan fokus dan masalah
penelitian.

b. Setelah satuan data diperoleh, langkah selanjutnya ialah
membernikan kode pada setiap satuan data, hal ini bertujuan agar
data-data yang telah tersusun dapat mudah ditelusuri sumber

datanya atau satuannya.

2. Kategorisasi.
a. Menyusun  kategori. Kategorisasi merupakan  upaya
mengkategorisasikan atau mengelompokan data-data kedalam
bagian yang memiliki kesamaan.

b. Tahap selanjutnya adalah pembenan label pada setiap kategori.

! Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ........ hal. 288.
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3. Sintesisasi.
a. Mensintesiskan ialah tahapan dimana berusaha mencari kaitan
antara satu kategori dengan kategori lainnya.
b. Setelah itu satu kategori dengan kategori lainnya diberikan label

kembali.

G. Teknik Keabsahan Data.

Salah satu syarat hasil penelitian haruslah ilmiah. Untuk menjaga
keilmiahan tersebut, dapat dilihat dari data yang ada, karena kesalahan
mungkin saja bisa terjadi dalam menggali data, sedang distorsi data bisa terjadi
dalam peneliti sendiri dan mungkin juga terjadi pada subyek penelitian.

Maka untuk mengurangi atau meniadakan kesalahan data tersebut,
peneliti perlu mengecek kembali data sebelum diproses dalam bentuk laporan
yang disajikan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan, atau paling tidak
kesalahan itu dapat dihilangkan seminim mungkin. Oleh karena itu, maka
diadakan teknik sebagai berikut:

a. Memperpanjang keikutsertaan
Sebagaimana sudah dikemukakan peneliti, dalam penelitian
kualitatif  keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Oleh karena pentingnya hal tersebut, peneliti
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

Perpanjangan  keikutsertaan  peneliti akan  memungkinkan
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meningkatkan derajat kepercayaah data yang dikumpulkan. Pada
tahapan ini, peneliti memperpanjang keikutsertaan selama satu bulan
dari jadwal yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jadi, jadwal penelitian
yang semula berlangsung selama tiga bulan, diperpanjang menjadi
empat bulan.
b. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari, dan kemudian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara benar. Maka dalam ketekunan
pengamatan, memerlukan kedalaman antara peneliti dan obyek
penelitian. Pada tahapan ini, Peneliti mengikuti beberapa acara
Workshop Training Spiritual Motivation dan Mentor Plus Islamic and
Entrepreneur, yaitu: Pelatihan Road Nusantara 20 kota di tanah air
(Jakarta, Bandung, Jogyakarta, Surabaya, Malang, Kendarn,
Pekanbaru, Banda Aceh, Bojonegoro, Tulungagung, Batam, Medan,
Makasar, Palembang, Banjarmasin, Papua, Ternate, Mataram,
Balikpapan, Palangkaraya), dan turut aktif mengikuti pelatihan dari
bulan Maret sampai bulan Mei 2010.

c. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data, dan

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan
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data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas
data dengan berbagai tehnik pengumpulan data dan berbagai sumber
data”® Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode penyidik dan teori,
yaitu:

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Adapun cara
yang ditempuh peneliti adalah, membandingkan data yang
disampaikan di depan umum, dengan data yang disampaikan
secara pribadi, membandingkan data dalam situasi penelitian,
dengan data yang diluar penelitian, membandingkan pendapat
peserta Training Spiritual Motivation Quantum Spirit, dengan
informasi yang diperoleh dari Ustd. N. Faqih Syarif, serta
membandingkan hasil wawancara, dengan data dan
dokumen.

2. Triangulasi dengan metode. Dalam hal ini, ada dua strategi,
yaitu pengecekan derajat kepercayaan hasil penemuan

penelitian, dengan beberapa teknik pengumpulan data, atau

™ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ................. hal. 83



dengan metode yang sama. Dalam tahapan ini, data yang
diperoleh dari hasil penelitian di kelompokkan sesuai dengan
sub masing-masing, kemudian dilakukan pengecekan ulang
agar tidak terjadi kesimpang-siuran dalam penyajiannya.

3. Triagulasi teori. Maksud dari teori ini, adalah pengecekan
derajat kepercayaan, dengan cara membandingkan dengan
satu teori atau lebih. Peneliti membandingkan data yang
diperoleh, untuk dianalisi dengan teori. Adapun teon yang
digunakan, yaitu;, teori interaksional, dan teori komunikasi

persuasif.

d. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara meng-expose hasil
sementara, atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dengan tehnik ini, penelitian
memaksimalkan hasil yang diperoleh di lapangan. Untuk secara jujur
dan terbuka, mendiskusikan dengan teman sejawat yang pernah
meneliti tentang hal yang sama atau paling tidak dia mengetahui

banyak tentang obyek yang kita teliti.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Sejarah Lembaga Traininig Quantum Spirit

Lembaga Training Quantum Spirit merupakan lembaga training
yang bergerak dibidang jasa pelatihan. Latar belakang berdirinya lembaga
Training Quantum Spirit, berawal dari berlokasi di JI. S.Parman Gg. 4A
No. 8 Waru-Sidoarjo. Pada awalnya, lembaga 7Training Quantum Spirit
merupakan salah satu organisasi mahasiswa yang ada di Surabaya. Lebih
tepatnya, mereka adalah kumpulan mahasiswa yang mempunyai visi-misi
yang sama, yaitu untuk memajukan kegiatan dakwah dikalangan kampus.
Meskipun, ruang lingkupnya masih kalangan kampus yang berstatus negeri,
dan masih wilayah Surabaya, namun tekad pada masing-masing anggota
sangatlah kuat.

Berawal dari anggapan bahwa tanpa dakwah, Islam akan semakin
jauh dari masyarakat, dan selanjutnya akan lenyap dari permukaan bumi,
kumpulan para mahasiswa Islam yang tergabung dalam organisasi yang
didirikan pada 2 Mei 2003 tersebut, mencoba membangun jaringan-jaringan
dakwah di wilayah kampus-kampus negeri yang ada di Surabaya, yaitu
dengan mengadakan kajian rutin satu minggu sekali, dengan jadwal dan
tempat yang sudah ditentukan. Selain itu, Quantum Spirit juga berkerja

sama dengan beberapa lembaga-lembaga dakwah yang ada di Surabaya,
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baik instansi pemerintahan, instansi swasta, maupun ta’mir masjid. Dari
situlah Quantum Spirit mendapatkan sarana guna mengaktualisasikan
dakwahnya, dari situ juga nama Quantum Spirit lebih dikenal masyarakat.

Setelah satu tahun berlalu, ternyata permintaan masyarakat kepada
Quantum Spirit agar dapat mengisi beberapa kajian ceramah, ataupun
diskusi semakin meningkat. Akhirnya, pada awal tahun 2004, Quantum
Spirit yang berawal dari organisasi kecil, berubah menjadi suatu lembaga
training yang ada di Surabaya, dan salah satu tokohnya yaitu Ustd. N. Fagih
Syarif.

Hingga pada akhir tahun 2009, lembaga training Quantum Spirit
telah berhasil menjalin kerja sama dengan 2563 instansi, baik instansi
pemerintahan, maupun instansi swasta, 342 perguruan tinggi, dan 456
sekolah yang tersebar di Indonesia, dan kini Quantum Spirit sudah bertaraf

nasional.

. Struktur Lembaga Traininig Quantum Spirit.

Quantum Spirit dipimpin oleh seorang Direktur Operasional, dan
memiliki empat divisi dalam meningkatkan produktifitasnya. Keempat
divisi tersebut adalah; Divisi Pendidikan, Divisi Instansi, Divisi Pesantren,
dan Divisi Pelatihan. Masing-masing dari divisi mempunyai tugas yang
berbeda. Adapun pembagian tugas dari masing-masing divisi tersebut,
disesuaikan dengan pemberian nama divisi tersebut. Direktur Operasional

bertugas sebagai penanggung jawab lembaga. Divisi Pendidikan bertugas
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untuk mengurusi pelaksanaan pelatihan pada tingkat kampus dan sekolah.

Divisi Instansi bertugas untuk mengurusi pelaksanaan pelatihan pada tingkat

instansi, baik milik pemerintah, maupun instansi swasta. Divisi Pesantren

bertugas untuk mengurusi pelaksanaan pelatihan tingkat pesantren dan

masjid. Divisi Pelatihan bertugas untuk mengurusi jadwal pelatihan, materi

pelatihan, dan tempat pelatihan. Spiritual Motivator bertugas sebagai trainer

dalam setiap acara pelatihan. Meskipun terdapat pembagian tiap-tiap divisi,

namun dalam pelaksanaannya, semua divisi selalu bekerja sama dalam

mengorganisir setiap acara yang dilaksanakan lembaga fraining Quantum

Spirit.
Struktur Manajemen Lembaga Training Quantum Spirit
Direktur
A
‘ ! y
Divisi Divisi Divisi Divisi
Pendidikan Instanst Pesantren Pelatihan
v v v ¥
Spiritual
Motivator
Bagan 4.1.

Sumber keterangan dari Ainun Nazhif (Direktur Quantum Spirit)




Daftar Nama Struktur Manajemen Lembaga Periode 2010-2014:

a. Direktur Operasional . H. Drs. Ainun Nazhif, M.M.

b. Divisi Pendidikan : H. Drs. Saiful Islam, M.Pd.

¢. Duvisi Instansi . Yusron Nabawi, S.T., M.S.

d. Divisi Pesantren : Ustd. H. Abdul Ghofur, S.Sos.I., M.Pd.1.
€. Duvisi Pelatihan : dr. Mustofa Bisri, Sp.KJ.

f.  Spiritual Motivator : Ustd. N. Faqih Syarif. H, S.Sos.I., M. Sos.

3. Profil Ustd. N. Fagih Syarif

N. Faqgih Syarif. H. anak sulung dari 7 bersaudara. Lahir di Kota
Lamongan, tepatnya di Babat 13 Oktober 1973. Sejak kecil beliau
dibesarkan di kota pahlawan Surabaya. Di kota pahlawan inilah, beliau
menuntut ilmu mulai dari SDN Simomulyo 11 Surabaya, kemudian
melanjutkan ke SMP Negeri 25 Surabaya. Dari pinggiran Surabaya,
tepatnya di Surabaya Barat beliau ingin sekolah di tengah kota. Akhimya
keinginannya terwujud juga, dan berhasil diterima di SMU Negeri 6
Surabaya, yang bersebelahan langsung dengan Rumah Dinas Gubemur Jawa
Timur.

Sejak kecil, N. faqih Syarif. H. sudah dilatih mandiri oleh kedua
orang tuanya, untuk meraih sesuatu harus bekerja keras dan berjuang
pantang menyerah. Untuk membantu orang tuanya, beliau rela berjualan
mulai dan jual samiler, donat, kue basah, dan kue kering. Beliau sekolah

sambil bekerja, bahkan ketika diterima di Fakultas Farmasi Unair, beliau
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pun membuka warteg setelah pulang kuliah, dan sorenya beliau
memberikan bimbingan privat. Hal tersebut, dilakukan karena keinginan
kuat beliau untuk meneruskan kuliah. Dengan kesibukannya itu, N. Fagih
Syarif. H. masih juga aktif di organisasi kampus yaitu UKKI Unair, BEM
Fakultas Farmasi Unair, SEMA Fakultas Farmasi bahkan pemmah menjabat
wakil sekjen SMPT Unair.

Bagi beliau, berorganisasi adalah hobby, seperti juga membaca dan
menulis, Ketika masih sekolah, menjabat sebagai ketua SKI, dan salah satu
pelaku pendukung jilbabisasi di sekolah-sekolah umum, sekaligus saksi
hidup kasus jilbab yang mencuat sampai nasional. Dunia aktivis sejak SMU,
memang sudah digeluti pantang menyerah untuk memperjuangkan
kepentingan umat banyak, serta umat Islam pada umumnya menjadi nafas
perjuangan dalam hidupnya.

Sekalipun beliau gagal mendapatkan gelar Apoteker di Unair,
namun beliau pun tidak menyerah untuk menuntut ilmu lebih-lebih di
sekolah atau universitas kehidupan ini. Kemudian, kuliah lagi di IAIN
Sunan Ampel dalam status KKN (Kuliah, Kerja dan Nikah). Selama di
IAIN, beliau hanya membayar kuliah di semester-semester awal dan akhir
karena beliau mendapatkan beasiswa, mulai dari beasiswa kerja, beasiswa
prestasi, sampai beasiswa SUPERSEMAR. Bahkan N. Fagih Syanf H.
pernah menjadi juara Lomba Karya Tulis Iimiah Bulan Bakti Departemen

Agama IAIN Sunan Ampel.



Sekalipun ketika masih kecil, N. Fagih Syarif. H. termasuk anak

yang gagap, ternyata beliau justru pernah Juara Pidato se-Kelurahan

Simomulyo pada saat usianya baru 9 tahun, sementara lomba itu untuk

remaja dan dewasa beliau ngotot ikut, bahkan akhirnya juara. Sekarang ini,

beliau telah meraih gelar M.Si, S-2 di Magister Iimu Komunikasi

Universitas Dr. Soetomo Surabaya, beliau bertekad kuat untuk melanjutkan

S-3 program Doktoral di bidang Komunikasi. Beliau tinggal di JI. S.Parman

Gg. 4A No. 8 Waru-Sidoarjo, bersebelahan dengan kantor Lembaga

Training Quantum Spirit.

Status berkeluarga dengan nama isteri Nur Aini, nama anak

Mumtaz Mashary Faqih. Aktivitas dan Pengalaman kerja:

a.

b.

Komisaris Quantum Spirit Training Surabaya.
Direktur Operasional PT. ASB (Adil Sukses Bersama) Jawa Timur.

Direktur TASAKQO Jawa Timur.

. Produser dan pengasuh acara “Segelas Air Putih, Mutiara Uswah,

dan Bilik Tafakkur” di Radio Delta 96, 8 FM Surabaya.
Public Speaker Training Spiritual Motivation Nasional.
Master of Trainer dan QR (Qolbu Re-engineering) RIDAM Jawa

Timur.

. Kepala Trainer New Kuwatsu Ltd.

. Konsultan Bisnis dan Pengembangan SDM.

Pembina BKLDK Nasional (Badan Koordinasi Lembaga Dakwah

Kampus).
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J- Staff pengajar di P3TV-FBS Universitas Negeri Surabaya.

k. Staff pengajar di ABE-FISIP Universitas Airlangga Surabaya.

1. Dosen agama di fakultas teknik Universitas Hang Tuah Surabaya.

m. Pengasuh Pesantren Entrepreneur Peduli Duafa di Nganjuk dan
Magetan Jawa Timur.

n. Pengasuh Pesantren Terbuka Fikrul Mustanir Islamic and

Entrepreneur di Surabaya dan Sidoarjo.

Selain dari beberapa pemaparan aktifitas N. Faqih Syarif H.
tersebut, beliau juga aktif dalam kegiatan menulis. Bahkan diantara
beberapa karya tulisnya, berhasil menembus penjualan terbaik (besr seller).
Adapun beberapa karya tulis beliau, yaitu: QLA-T Cara Cepat Menemukan
Kunci Motivasi Anda, Menjadi Da’i Sukses, Pidato Itu Mudah, Bilik
Tafakkur, Sales Magic For Dakwah, Don’t Give Up Plus! Ingin Sukses!
Jadilah Orang Yang Tidak Normal, Untaian Spiritual Motivation, Al
Quwwah Ar Ruhiyah.

Beliau juga menjadi Mentor kurang Lebih 50 Mahasiswa dann PTN
di Jawa Timur untuk dididik menjadi Trainer, pembicara dan Penulis yang
handal. Dakwah dari kampung fo kampung, kampus fo kampus, instansi 0
instansi, pabrik fo pabrik, masjid t0 masjid. Alhamdulillah sudah ribuan
orang terinspirasi dan tercerahkan, mudah-mudahan mereka yg terinspirast
dan tercerahkan, terus ikut juga menebar epos (energi positif) ke

masyarakat, sehingga hidup jadi mulia dan berkah.
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B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, peneliti memaparkan data-data yang
diantaranya meliputi tentang dakwah melalui pengembangan motivasi. Dakwah
berfungsi menata kehidupan yang agamis menuju terwujudnya masyarakat
yang harmonis dan bahagia. Ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwabh,
dapat menyelamatkan manusia dan masyarakat pada umumnya dan hal-hal
yang dapat membawa pada kehancuran. Karena pentingnya dakwah itulah,
maka dakwah bukanlah pekerjaan yang dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu
saja, melainkan pekerjaan yang telah diwajibkan bagi setiap pengikutnya sesuai
dengan kemampuannya masing-masing.”

Kesadaran seorang muslim untuk melakukan dakwah tidaklah akan
terwujud apabila tidak ada motivasi yang kuat di dalam hatinya. Hal ini karena,
manusia adalah makhluk yang bergerak atas motif-motif tertentu, yang
kemudian dikenal dengan motivasi.

Seseorang yang sedang termotivasi sangat mudah digerakkan dan
diarahkan. Sementara itu, tanpa motivasi orang tidak akan bergerak melakukan
sesuatu. Boleh dikata, motivasi memiliki peranan yang sangat vital dalam
kehidupan. Oleh karena pentingnya hal tersebut, manusia haruslah memilih
motif yang baik bagi dirinya. Karena jika salah pilih, seringkali motif tersebut
justru membuat orang mudah drop dan putus asa, apabila apa yang

diinginkannya tidak tercapai atau gagal. Sehingga, terkadang manusia

™ Moh. Ali Aziz, llmuDakwah.............................. hal. 37.
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menghalalkan segala cara guna mencapai apa yang diinginkannya, meskipun
cara tersebut bertentangan dengan ajaran agama.

Itulah mengapa umat Islam perlu disadarkan agar tidak terbuai dengan
model-model penyadaran diri yang bersifat sementara. Banyak diantara model
motivasi hasil penelitian para ahli dan ilmuwan psikologi, yang hanya berfokus
pada upaya-upaya memacu manusia meraih keberhasilan duniawi dalam hidup
mereka, termasuk melejitkkan potensi diri mereka setinggi-tingginya. Padahal,
sesungguhnya Allah telah memberi acuan bagi umat Islam bagaimana
mendapatkannya, yaitu dengan spiritual motivation (dorongan spiritual). Hal
inilah yang melatar belakangi Ustd. N. Fagih Syarif H. untuk melakukan
dakwah melalui pengembangan motivasi.

1. Pesan Dakwah Ustd. N. Fagih Syarif. H. Dalam Mengembangkan Motivasi
Beragama
Dakwah bukanlah pekerjaan yang dipikirkan dan dikerjakan sambil
lalu saja, melainkan pekerjaan yang telah diwajibkan bagi setiap
pengikutnya sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Kesadaran
seorang muslim untuk melakukan dakwah tidaklah akan terwujud apabila
tidak ada motivasi yang kuat di dalam hatinya. Dalam setiap acara training
spiritual motivation yang diadakan oleh lembaga fraining Quantum Spirit,
Ustd. N. Faqih Syarif selalu berpesan, bahwa untuk mengembangkan
motivasi beragama, aktivitas terpenting yang harus dilakukan adalah:
Menentukan visi-misi hidup, mengetahui kekuatan motivasi, memahami

potensi diri.
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a. Menentukan visi dan misi
Semua orang pasti mempunyai visi-misi, terlepas apakah
mereka mampu merumuskan dan memaparkan dengan deskriptif visi-
misinya itu. Demikian penting visi-misi itu, karena visi adalah arah
keseluruhan tempat kita bergerak. Visi adalah tempat memaknai hidup
dan menampilkan kebaikan (manfaat) sepenuhnya bagi umat manusia.
Sebagaimana Ustd. N. Fagih Syarif menambahkan:

”Vist bukanlah tujuan, walaupun tujuan (misi)
memainkan sebuah peran dalam visi setiap orang. Visi terus
berlanjut sepanjang hidup anak manusia, karena tidak ada titik
akhir bagi perjalanan mencapai visi ini, kecuali kematian. Oleh

karena itu, sebelum kita melangkah, tetapkanlah visi-misi hidup
kita terlebih dahulu. Dari sinilah kita mengetahui kemana arah

tujuan hidup kita”.”*

Hidup visioner itu begitu penting, sama pentingnya dengan
mempunyai misi (tujuan hidup) yang mengisi tapak-tapak kehidupan
mencapai visi. Rangkaian visi-misi itu belakangan lebih populer dengan
istilah cita-cita hidup, yang pasti dimiliki setiap orang. Adapun
banyaknya ragam cita-cita hidup manusia, sebanyak jumlah manusia itu
sendiri.

“Tidak begitu penting seberapa dan seperti apa cita-cita

seseorang, tapi yang lebih penting lagi adalah bagaimana cara
sukses mencapai cita-cita itu”.”

74 Ustd. N. Faqih Syarif. Wawancara tanggal 11-03-2010. Pukul 09.21. Wisma Haji
Juanda Surabaya.

75 Ustd. N. Faqih Syarif. Wawancara tanggal 16-03-2010. Pukul 13.05. MPM Honda
Simpang Dukuh Surabaya.
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Ditengah ketatnya persaingan dan kompetisi abad ini, hidup
terasa semakin berat, sehingga banyak yang frustasi dan putus asa dalam
menggapai cita. Bahkan tidak jarang, ketika menatap sedemikian berat
tantangan itu, mentalnya sudah jatuh (down), kalah sebelum melangkah.
Cita dalam angannya terasa absrud, terlalu tinggi untuk digapai. Pada
akhimya, banyak yang mundur sebelum sempat berbuat apapun.

Merujuk pada hal tersebut Ustd. N. Faqih Syanf berpendapat:

"Mindset mental yang salah inilah, yang menjadi
penyumbang terbesar kegagalan selama ini. Mermasa tidak
mungkin, mustahil, dan tidak percaya diri untuk mencapai misi
atau mimpi-mimpinya sendiri. Tidak sedikit pula, yang berada
pada kondisi yang lebih parah dari itu semua, mimpi pun tidak
berani! Dalam pola pikirnya, telah terbangun kekerdilan mental
yang merasa tidak pantas dan bahkan merasa salah jika
mempunyai misi dan cita-cita terlalu tinggi. Dani sinilah kita
dituntut untuk meningkatkan ketmanan kita kepada Allah Swt.,
agar tertata pola pikir yang benar™™

Merujuk pada hal tersebut Rizky Kumiawan menambahkan:

”Sebelum mengikuti pelatihan ini, saya tergolong
orang yang tidak percaya diri untuk mencapai misi atau mimpi-
mimpi saya sendiri. Bahkan mimpi pun saya tidak berani, karena
saya beranggapan bahwa saya terlahir dari keluarga yang tidak
mampu. Saya merasa tidak pantas jika mempunyai misi dan
cita-cita terlalu tinggi. Namun dengan izin Allah, melalui
pelatihan ini, saya telah diajarkan bagaimana membuat mindset
yang kokoh. Dengan menentukan visi-misi yang kuat, dengan
diiringi usaha dan doa, kini saya tidak takut lagi mempunyai
cita-cita yang tinggi. Saya akan terus berusaha sampai Allah
mengabulkan cita-cita saya”.

I ° Ustd. N. Fagih Syarif. Wawancara tanggal 17-03-2010. Pukul 06.14. Telkomsel Gresik.
" Rizky Kurniawan. Mahasiswa ITS Surabaya. Wawancara tanggal 18-03-2010. Pukul
10.33. ITS Surabaya.



Berbicara tentang kesuksesan, bukanlah semata berbicara
tentang tujuan yang telah dicapai, tapi sebenarnya sedang berbicara
tentang berapa kali seseorang pernah gagal, lalu bangkit kembali dari
kegagalan itu. Oleh karena itu, visi dan misi haruslah jelas. Ustd. N.
Fagqih Syarif menambahkan:

"Untuk mencapai kesuksesan, kita haruslah sanggup
mengurai tiga simpul kehidupan; Dari mana kita berasal? Untuk
apa kita hidup? Mau kemana kita setelah kehidupan dunia?”®
Tiga persoalan mendasar tersebut, merupakan salah satu kunci

bagaimana manusia dapat memahami hidup. Syari’at Islam melalui Al-
Qur’an dan sunnah tidak akan melewatkan satu hal-pun dalam mengatur
kehidupan manusia. Mereka yang memahami arti hidup, maka setiap
gerak langkahnya dalam mengarungi kehidupan selalu mengacu kepada
syari’at. Dari sinilah maka akan tercipta visi-misi yang jelas.

Untuk menggapai visi-misi yang jelas, manusia haruslah pandai
dalam mengatur waktu. Waktu adalah amanah, dan tidak akan bisa di
ulang.

Merujuk pada hal tersebut, Ustd. N. Fagih Syarif menambahkan:

"Dalam Islam, waktu bukanlah uang atau emas, tetapi
nyawa karena jika waktu terbuang atau hilang tidak dapat
digantikan seperti layaknya nyawa. Manusia yang menyia-
nyiakan waktu adalah manusia yang tidak menghargai hidup dan
nyawanya. Ingatlah kita surat Al-Ashr ayat 1-3, di mana Allah
berfirman: “Demi Waktu. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar berada dalam kerugian kecuali orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal sholeh dan saling menasehati
supaya menaati kebenaran dan menetapi kesabaran.”

™ Ustd. N. Fagih Syarif. Wawancara tanggal 18-03-2010. Pukul 20.45. BMH
Hidayatullah Surabaya.



97

Hendaklah kita membagi waktu untuk selalu bermunajat kepada

Allah, muhasabah diri, bertafakur””

Allah Maha Adil, karena memberikan kepada setiap manusia
Jumlah waktu yang sama, yaitu 24 jam setiap harinya. Orang yang sukses
adalah orang yang berhasil mengisi waktu 24 jam itu dengan hal-hal yang
bermanfaat dan mengandung ibadah. Menunda pekerjaan adalah penyakit
yang sering menyerang golongan yang gagal. Bagi mereka, masih ada
hari esok. Memang tidak salah mereka menanti hari esok. Golongan yang
sukses segera memanfaatkan waktu sekarang, karena waktu sedang ada
dalam genggaman mereka.

Kalau dalam bahasa inggris, waktu sekarang adalah present, dan
present juga artinya hadiah. Hadiah harus dihargai. Umat Islam memiliki
potensi untuk sukses, karena agama Islam mendidik umatnya tidak
menunda-nunda pekerjaan. Orang yang suka menunda pekerjaan harus
tahu bahwa waktu berlalu sangat cepat, dan tidak bisa diulang. Jika rugi
waktu satu jam, mereka harus menyadari bahwa 3600 detik sudah lewat.
Sehart sama dengan 86.400 detik dan seminggu adalah 604.800 detik.
Pengaturan waktu yang baik perlu kedisiplinan. Latihan disiplin ini sudah
ada dalam ibadah harian orang Islam.

Merujuk pada hal tersebut, Raisa Amalia menambahkan:

”Saya adalah seorang aktivis SKI di kampus saya. Dulu

masalah saya hanyalah masalah pengaturan waktu antara kuliah
dengan organisasi. Seringkali, kepadatan aktivitas saya pada

7 Ustd. N. Fagih Syarif Wawancara tanggal 20-03-2010. Pukul 10.18. Al-Falah
Surabaya.
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organisasi mempengaruhi nilai kuliah saya, jadi mendapatkan
nilai D adalah hal yang biasa saya dapatkan pada saat itu.
Setelah mengikuti pelatihan ini, saya sadar bahwa selama ini
saya salah dalam mengatur waktu. Sehingga anggapan saya saat
itu adalah, organisasi yang saya geluti, telah membuat saya
melupakan kuliah saya. Ustd. N. Faqih Syarif mengajarkan
kepada saya, untuk dapat mengatur waktu dengan baik dan
benar. Setelah mengikuti beberapa pertemuan, Alhamdulillah
saya bisa menyeimbangkan antara waktu berorganisasi dengan
waktu kuliah. Salah satu cara pengaturan waktu yang diajarkan
beliau kepada saya, yaitu membuat rancangan kerja harian, dan
menetapkan visi-misi saya. Dari sinilah saya bisa memanfaatkan
waktu dengan sedemikian rupa, sehingga organisasi saya tidak
terganggu, dan kuliah saya juga tidak terganggu. Kini, nilai
kuliah saya semakin meningkat, yang awalnya mayoritas
mendapat nilai C dan D, berubah menjadi A. Bahkan minimal
hanya mendapat nilai B. Jadi disiplin waktu sangatiah
penting” %

b. Mengetahui kekuatan motivasi

Setelah menetapkan visi dan misi, manusia haruslah memilih
motif yang baik bagi dirinya. Hal ini karena, manusia berbeda dengan
binatang yang bisa dicambuk dan diperintah dengan paksaan. Kita adalah
makhluk yang bergerak atas motif-motif tertentu. Motif-motif yang
kemudian dikenal sebagai motivasi tersebut, merupakan dorongan yang
timbul dari dalam diri kita untuk melakukan sesuatu. Bahkan, motif
tersebut kerapkali menjadi penggerak awal setiap kali kita melakukan
aktivitas.

Konon, orang yang sedang termotivasi sangat mudah digerakkan
dan diarahkan. Sementara, tanpa motivasi, orang tidak akan bergerak

melakukan sesuatu. Boleh dikata, motivasi memiliki peranan yang sangat

% Raisa Amalia. Mahasiswi UNESA Surabaya. Wawancara tanggal 20-03-2010. Pukul
16.02. UNESA Surabaya.



vital dalam kehidupan karena merupakan penggerak awal dari setiap
aktivitas seseorang dalam hidupnya. Karena jika salah pilih, seringkali
motif tersebut justru membuat orang mudah drop dan putus asa, apabila
apa yang diinginkannya tidak tercapai atau gagal. Sehingga, terkadang
manusia menghalalkan segala cara guna mencapai apa yang
diinginkannya, meskipun cara tersebut bertentangan dengan ajaran
agama.

Ada sebuah kisah nyata yang diberitakan pada salah satu media,
yaitu kisah tentang seorang calon bupati di Kabupaten Ponorogo Jawa
Timur, stress dan masuk rumah sakit jiwa. Hal itu terjadi, setelah ia
dinyatakan kalah dalam pertarungan PILKADA di daerahnya pada 2008
lalu. Padahal, untuk bisa memenangkan persaingan tersebut, ia telah
menghabiskan dana 9 milyar rupiah.®' Kenapa hal tersebut bisa terjadi?

Terkait pada berita tersebut Ustd. N. Faqih Syarif menjawab:

“Tentu saja karena ia melakukan sesuatu semata-mata
atas dorongan materi (4/ Quwwah Al Madaniyah). Tidak heran
bila ia akan mudah sekali putus asa, jika apa yang diinginkannya
tidak tercapai. Dorongan materi merupakan motivasi yang
paling rendah, karena sifatnya yang sesaat dan bukan jangka
panjang, serta sangat lemah dan mudah dipatahkan. Dorongan
ini memotivasi manusia dengan janji-janji yang bersifat materi,
seperti kenaikan gaji, peningkatan bonus, hadiah mobil, atau
sebuah kesempatan melakukan perjalanan ke luar negeri.

Karenanya, jika motivasi ini melandasi perbuatan seseorang,

pasti hal tersebut tidak akan berhasil, apalagi bertahan lama.

Seringnya, dorongan ini justru membuat orang mudah drop dan
loyo bila apa yang diinginkan tidak tercapai”.

8! www.media_online.com.
82 Ustd. N. Faqih Syarif. Wawancara tanggal 27-03-2010. Pukul 14.49. PLTU Gresik.
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Berikut ada beberapa kisah nyata yang menarik terkait dengan
motivasi. Pada salah satu acara Training Spiritual Motivation yang
diadakan oleh Quantum Spirit di Universitas Muhammadiyah Malang,
ada seorang guru yang memiliki keterbatasan dalam pengelihatan (tuna
netra). Nie Ing Han yang buta sejak usia 41 tahun, merupakan lulusan
ITB. Kini beliau menjadi guru les Fisika dan Matematika. Tentu bukan
hal yang mudah bagi seorang tuna netra ketika harus mengajarkan
berbagai rumus.

“Saya bisa menulis di papan tulis seperti layaknya guru, tapi
setelahnya saya tidak bisa melihat apa yang saya tulis,” ¥

Nie Ing memang memiliki cara untuk mengajar dan membuat
murid-muridnya sangat kagum pada keahlihan Fisika dan
Matematikanya. Sebuah perjuangan tersendiri bagi seorang tuna netra
yang masih mau berbagi ilmu. Iltulah sepenggal episode khusus tentang
kepedulian seseorang terpilih di dunia pendidikan, bagaimana perjuangan
beliau dalam melawan hambatan dan keterbatasan. Sebuah kisah penuh
inspirasi yang mengundang rasa terima kasih pada kemauan dan
pengorbanan beliau sebagai guru. Motivasi apakah yang dipakai beliau?

Merujuk pada pengakuan tersebut Ustd. N. Fagih Syarif
berpendapat:

“Kisah tersebut merupakan salah satu contoh,
gambaran motivasi psikologis atau emosional (A/ Quwwah Al

Ma'nawiyah). Berbeda dengan dorongan materi sebelumnya,

motivasi ini jauh lebih kuat dan efektif. Hal itu karena, motivasi
ini bersumber dari dorongan emosi yang cukup kuat dan

¥ Nie Ing. Wawancara tanggal 31-05-2010. Pukul 15.32. UNMU Malang.
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menyentuh perasaan, mengapa seseorang harus berubah dan
bertindak. Sayangnya, sifat motivasi ini ternyata juga tidak
konstan dan tahan lama. Sebab, motivasi ini tergantung kondisi
kejiwaan. Ketika kondisi kejiwaan seseorang berubah, maka
motivasi dalam dirinya juga akan mengalami perubahan.®

Apabila dorongan materi merupakan motivasi yang paling
rendah, dan dorongan emosi ternyata juga tidak konstan dan tahan lama,
dorongan apakah yang paling tinggi dan tahan lama?

Merujuk pada pertanyaan tersebut Ustd. N. Faqih Syarif
menjawab;

“Pola pikir yang sudah terlanjur salah, ibarat computer
yang error, yang harus diformat ulang dengan spiritualitas yang
mencerahkan. Motivasi spiritual inilah yang harus dipahami dan
dimiliki oleh kaum muslimin saat ini. Karena dengan dorongan
spiritual, seseorang tidak akan mengenal kata lelah dan putus
asa dalam kamus hidupnya. Sebaliknya, ia akan terus menerus
berusaha hingga akhirnya dengan izin dan pertolongan Allah
SWT. berhasil merealisasikan apa yang menjadi cita-citanya,
karena segala aktivitasnya mempunyai niat ibadah. Dengan
menggunakan dorongan spiritual, secara tidak langsung kita
telah mengamalkan rukun iman yang bertajuk pada masalah
akidah. Sehingga kita berusaha mengimbangi setiap aktivitas
kita dengan mendekatkan diri kepada Allah, yaitu menjalankan
syari’ah yang telah ditentukan. Secara otomatis akan terciptalah

» 85

akhlaq yang terpuji pada diri kita”.

Firlia Dibha menambahkan:

“Sebagai mahasiswi farmasi, saat itu pola pikir saya
hanyalah mendapatkan nilai yang bagus dan terbaik. Setiap saya
ujian, saya mendapatkan nilai terbaik diantara teman-teman saya
satu kelas. Pada suatu saat, kondisi badan saya sakit (habis
masuk rumah sakit), dan saya memaksa untuk mengikuti ujian.
Ternyata nilai ujian saya anjlok dan saya mendapatkan nilai C.
Saat itu hati terasa down, dan BT, karena selama sckolah dan

* Ustd. N. Faqih Syarif. Wawancara tanggal 31-05-2010. Pukul 16.03. UNMU Malang.
® Ustd. N. Fagih Syarif Wawancara tanggal 29-03-2010. Pukul 09.13. Bank Mandiri
Basuki Rahmat Surabaya.
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kuliah, saya tidak pernah mendapatkan nilai separah itu. Karena
saya merasa gagal, akhimya motivasi saya untuk focus kepada
mata kuliah semakin berkurang. Pada akhirnya tidak hanya satu
mata kuliah yang mendapatkan nilai C, bahkan rekor saya saat
itu berhasil mengoleksi nilai C pada empat mata kuliah. Saya
semakin tidak semangat untuk masuk kuliah. Setelah mengikuti
pelatthan Quantum Spirit, saya baru sadar, ternyata motivasi
yang selama ini saya pakai adalah dorongan emosi. Oleh karena
itu saya mudah down ketika apa yang saya inginkan tidak
tercapai. Ustd. N. Faqih Syarif mengajarkan pada saya agar
motivasi saya dirubah ke motivasi spiritual. Ternyata benar,
seolah semangat kuliah saya terlahir kembali, dengan keyakinan
saya bahwa kuliah saya ini adalah salah satu bentuk ibadah
karena Allah, kini nilai saya semakin bagus, yaitu mendapatkan
A. Bahkan saya telah mendapatkan beasiswa ke Australia pada
saat S2 nanti. Terima kasih Ya Allah, Engkau telah
mengembalikan hatiku kepada jalan yang lurus. Tidak hanya itu,
semangat beribadah saat ini, seolah berlipat-lipat besarnnya dari
pada saat itu” %

¢. Memahami potensi diri

Setelah menetapkan motivasi yang tepat, langkah selanjutnya

yaitu, memahami potensi diri. Tubuh manusia adalah sebuah maha karya

cipta yang sungguh luar biasa. Sayangnya, sebagian besar dani kita tidak

mampu memaksimalkan apa yang kita miliki tersebut. Kita hanya

memanfaatkan sedikit saja yang telah Allah karuniakan.

Manusia memiliki jantung yang berdetak 100 ribu kali sehari

secara otomotis, serta memompa 1500 galon darah setiap harinya melalui

pembuluh darah yang apabila diurutkan dari ujung awal hingga ujung

akhir, maka panjangnya akan cukup untuk mengelilingi bumi pada gans

equator sebanyak dua kali. Selain itu, manusia memiliki mata yang

% Firlia Dhiba. Mahasiswi UNAIR. Wawancara tanggal 29-03-2010. Pukul 14.05.

UNAIR Surabaya.
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mampu mendeteksi lebih dari 10 juta warna yang berbeda secara instan.
Manusia juga memiliki otot yang apabila semuanya bekerja secara
bersama-sama, akan memiliki kekuatan daya tarik setara dengan 25 ton.
Namun yang paling utama adalah, manusia memiliki otak
dengan 100 miliar sel aktif yang saling membentuk koneksi belajar
dengan kecepatan 3 miliar koneksi per detik. Artinya, dalam satu detik
otak manusia mampu membuat koneksi lebih banyak daripada konekst
yang dibuat oleh pengguna internet di seluruh dunia dalam 3 han.
Meskipun koneksi otak tersebut memiliki kemampuan setara dengan
komputer tercanggih saat ini disatukan dalam sebuah gedung bertingkat
100, namun otak kita hanya membutuhkan daya listrik setara dengan
yang dibutuhkan untuk menyalakan lampu 10 Watt® Oleh karena
pentingnya hal tersebut, kita haruslah menjadikan hidup ini lebih
produktif.
Merujuk pada pertanyaan tersebut Ustd. N. Faqih Syarif
menjawab:
”Hidup disebut produktif apabila kita mempunyai
posisi yang jelas dan bernilai ditengah-tengah jutaan penghuni
lainnya. Artinya, kita tidak sekedar menerima, tetapi juga

sanggup memberi semampu kita dan tidak menjadi beban bagi
orang lain.”

¥ Yosi Novlan dan N. Faqih Syarif. H, QLA-T Cara Cepat Menemukan Kunci Motivasi
Ande (Surgbaya: PT. Java Pustaka Media Utama, 2008), hal. 11.
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Berikut ini adalah salah satu contoh kisah teladan seorang
wanita lanjut usia, yang berusaha menjadikan hidupnya lebih produktif.
Kisah ini merupakan pengakuan langsung dari salah satu peserta
Training Spiritual Motivation Quantum Spirit. Seorang Ibu Etin yang
berusia lanjut berjualan kain lap, kain keset dan handuk. Beliau berjualan
di berbagai kota di Jawa Barat, dan akan kembali ke kota yang sama tiga
bulan kemudian. Ketika ditanya ia tidur di mana saat berjualan seperti
itu, ia menjelaskan:

“Kadang di rumah pak RT, kadang di masjid, va.. di
mana saja, yang penting aman.” s

Ketika ditanya, ”Kenapa ibu masih berjualan?”

“Di kampung saya banyak anak yatim. Saya senang
sama mereka. Mereka membuat keset, handuk dan kain lap ini,
tapi tidak bisa menjual. Maklum masih anak-anak, takut ketemu
orang. Saya ingin membantu mereka tapi saya nggak punya
uang. Yang saya punya satu-satunya hanya tenaga. Jadi, saya
bantu mereka jualan. Kalau hasilnya laku dijual, kan bisa terus
membuat kain lap ini dan bisa sekolah,” *

Dari obrolan itu, kita akhimya mengerti bahwa Ibu Etm
menganggap salah satu miliknya yang paling berharga adalah tenaganya.
Beliau kerahkan segenap tenaganya untuk membantu orang lain. Usia

senja tidak menghalanginya memberikan yang terbaik buat anak-anak

yatim di kampungnya.

% Ibu Etin. Wawancara tanggal 18-04-2010. Pukul 10.45. Telkomsel Graha Pangeran
Surabaya.

% Ibu Etin. Wawancara tanggal 18-04-2010. Puku! 10.46. Telkomsel Graha Pangeran
Surabaya.
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Dari beberapa kisah teladan tersebut dapat kita pahami, bahwa

dalih usia dan ketidak sempurnaan kondisi fisik, bukanlah sebuah

penghalang untuk menjadikan hidup ini lebih produktif. Salah satu ciri

utama hidup tidak produktif ialah, tidak memberikan manfaat sama sekali

bagi lingkungannya.

"Kafilah kehidupan tidak menunggu orang-orang yang
malas. Kafilah kehidupan, hanya bersedia mengangkut orang-
orang yang giat dan produktif. Tempat duduk yang tersedia di
kafilah itu terbatas, serta sudah dipesan, dan waktu
keberangkatannya tidak mau kompromi untuk menunggu orang
yang datang terlambat. Dalam kendaraan kesuksesan, tidak ada
satu pun tempat duduk untuk para peralas” >

Sebagaimana keterangan dari Ustd. N. Fagih Syarif H. dalam

salah satu acara raining Spiritual Motivation. Ada beberapa hal, yang

bisa kita lakukan agar lebih produktif:

1.

2.

“Jangan suka menunda-nunda pekerjaan. Segeralah bertindak
untuk merealisasikan rencana yang baru kita buat”.

"Milikilah seorang tokoh panutan atau mentor untuk diteladani.
Dalam hal ini, kita sudah memiliki tokoh pamstan yang
sempurna, yaitu Rasulullah Saw. beliau adalah teladan dalam
segala hal”.

. "Kelola waktu secara cermat. Wakin adalah modal yang paling

utama dan paling berharga. Kalau kita tidak mengelolanya, akan
hilang begitu saja. Sadarilah bahwa setiap detik waktu yang
diamanahkan akan dipertanggung-jawabkan kepada Allah Swt”.

. "Selingi aktivitas dengan istirahat yang teratur. Hindari jebakan

gila kerja (workaholic) yang akan membuat kita tidak ingat
waktu, dan tidak memperhatikan kondisi tubuh. Istirahat yang
cukup proporsional akan membangkitkan semangat untuk
kembali bekerja”.

. "Singkirkan hal-hal yang mengganggu dalam bekerja. Tidak

Jjarang gangguan dari televisi, kebisingan, dan suara musik yang
terlalu keras akan mengurangi konsentrasi dalam bekerja™.

? Ustd. N. Faqih Syarif. Wawancara tanggal 10-04-2010. Pukul 19.13. Restoran Big

BoxSurabaya.
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6. "Berusahalah untuk menemukan kebiasaan dan irama kerja.
Setiap orang memiliki keunikan dan kebiasaan ketika bekerja.
Untuk itu, sesuaikanlah dengan ritme kita sendiri”.

7. "Selesaikanlah setiap pekerjaan dengan tuntas. Jangan berhenti
di tengah jalan. Sekali melangkah, pantang untuk mundur ke
belakang. Don't Give Up 111!

Bukankah Allah Swt. memerintahkan kita untuk berlomba-
lomba melakukan kebaikan. Itu artinya, kita diperintahkan untuk menjadi
yang terbaik dari sesuatu yang bisa kita lakukan. “Maka berlomba-
lombalah kamu dalam berbuat kebaikan.”
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Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalak (dalam
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan  kamu  sekalian (pada  hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS Al-

Baqarah 2:148).*

Kini era kemuliaan dimulai. Orang-orang yang akan menjadi
pemain utama di era ini, adalah orang yang kehidupannya memberi
manfaat pada orang-orang sekitarnya. Mereka juga adalah orang-orang
yang mau meringankan beban orang lain, mengangkat harkat dan

martabat serta berpihak pada orang lemah dan tertindas.

*' Ustd. N. Fagih Syarif. Wawancara tanggal 21-04-2010. Pukul 16.18. Restoran Agis
Surabaya.
%2 Departemen Agama RI, 4)-Qur'an dan Terjemahan. ... ... hal. 23.
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M. Tamhid Assidiqi menambahkan;

"Dulu saya adalah mahasiswa yang sangat malas, tidak
niat kuliah, tidak pernah belajar, dan selalu nebeng ke teman
yang lain. Keadaan itu, saya alami sampai saya semester empat.
Setelah mengikuti pelatihan ini, saya sadar bahwa setiap
manusia pasti mempunyai potensi masing-masing. Pada saat itu,
saya bingung, potensi apa yang saya miliki, sedangkan saya
adalah seorang pemalas yang hanya bisa mencontoh pekerjaan
teman saat ujian berlangsung. Ustd. N. Faqih Syarif
mengajarkan kepada saya bagaimana meningkatkan potensi diri
saya. Berawal dari situlah, saya mulai bangkit untuk mengejar
ketinggalan. Saya mulai sering ke perpustakaan, belajar, dan
tidak lupa berdoa agar saya berhasil merubah sifat saya.
Alhamdulillah saya sadar, bahwa manusia haruslah bermanfaat
bagi orang lain. Kini sifat pemalas saya berangsur-angsur pudar
dan menghilang, yang ada hanyalah semangat untuk tetap
menggali potensi diri saya, agar kelak saya dapat berguna bagi
orang lain”.”

2. Metode Dakwah Yang Digunakan Ustd. N. Fagih Syarif H. Pada
Quantum Spirit
Lembaga Training Quantum Spirit menawarkan dua program
pelatihan, yaitu: program Workshop Training Spiritual Motivation, dan
program Mentor Plus Islamic and Entrepreneur. Setiap program
pelatihan, mempunyai metode dakwah yang berbeda. Hal ini dipengaruhi
oleh jumlah peserta pada masing-masing jenis pelatihan.
Program Workshop 1raining Spiritual Motivation, merupakan
program pelatihan yang biasa diadakan pada kelompok atau organisasi

besar, contohnya: Pelatihan pada perusahaan, jajaran pemerintahan, dan

M. Tamhid Assidiqi. Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Wawancara tanggal 11-
04-2010. Pukul 07.30. IAIN Sunan Ampe! Surabaya.
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universitas. Sementara itu, program Mentor Plus Islamic and
Entrepreneur, merupakan salah satu program pelatihan yang biasa
diadakan pada kelompok atau organisasi yang lebih kecil, contohnya:
Pelatihan pada salah satu organisasi mahasiswa, dan sekolah.

Metode dakwah merupakan cara-cara yang ditempuh oleh
pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah.
Adapun metode dakwah yang diapakai Ustd. N. Faqih Syarif pada
Quantum Spirit, diantaranya:

a. Ceramah Dialogis
Metode ceramah dapat didefinisikan sebagai suatu metode
yang dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan keterangan,
petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar
dengan menggunakan lisan.
Terkait dengan pernyataan tersebut Ustd. N. Faqih Syanf
menambahkan:

“Metode ceramah dialogis, yaitu suvatu bentuk
ceramah atau penyampaian pesan dakwah, yang bertujuan
memberikan  nasihat dan  petunjuk-petunjuk. Kami
memberikan stimulus kepada peserta, untuk menyatakan
sesuatu masalah yang dirasa belum dimengerti. Metode ini
sangatlah efektif untuk melakukan penekanan pada
penyebaran informasi atau pengetahuan. Pada dasarmnya
pelatihan ini tidak jauh berbeda dengan acara pengajian
ataupun ceramah. Akan tetapi, kami mengemasnya dalam

bentuk seminar ataupun pelatihan enfrepreneur, dan
mengembangkannya.””*

% Ustd. N. Fagih Syarif Wawancara tanggal 11-04-2010. Pukul 20.07. Garden Palace
Hotel Surabaya.
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Penggunaan metode ceramah dialogis, biasanya dipakai pada

Program Workshop Training Spiritual Motivation. Hal ini karena,

Jumlah peserta pada program ini jauh lebih besar atau banyak.

Sehingga, akan sangat efektif apabila memakai metode ceramah

dialogis. Terkait hal tersebut, muncullah sebuah pertanyaan “apa

perbedaan metode ceramah dialogis pada pelatihan Quantum Spirit

dengan metode ceramah pada umumnya?”

Merujuk pada pertanyaan tersebut, Ustd. N. Faqih Syarif

menjawab:

“Pada esensinya metode ceramah dialogis pada saat
pelatihan sama dengan metode ceramah dialogis pada
umumnya. Karena keduanya sama-sama mempunyai maksud
untuk menyampaikan pesan dakwah kepada audiens. Akan
tetapi, ceramah dialogis pada pelatihan dikemas pada pola
pengembangan motivasi, jadi tidak hanya sekedar ceramah
dan mengucap dalil-dalil, seperti ceramah pada umumnya.
Namun lebih banyak mengacu pada pengembangan motivasi
spiritual, salah satunya menghadirkan kesaksian-kesaksian
orang yang sudah berhasil dan sukses dalam menggunakan
motivasi spiritual dalam hidupnya yang kemudian di
singkronkan dengan dalil-dalil Al-Qur’an atau hadits yang
sesuai”.”

Merujuk pada hal tersebut Rizky Kurniawan menambahkan:

"Meskipun acaranya berbentuk pelatihan spiritual,

namun apabila kita ikut sebagai pesertanya, sama halnya kita
mengikuti pengajian agama. Saya sangat suka dengan gaya
retorika Ustd. N. Faqih Syarif, seolah beliau benar-benar
menguasai kejiwaan para peserta yang ada. Apalagi metode
yang pertama kali digunakan adalah dialogis, seolah suasana
lebih santai aja dari-pada mengikuti pengajian agama lainnya.
Beliau sangat jarang sekali mengucapkan dalil-dalil, namun

9 Ustd. N. Fagih Syarif. Wawancara tanggal 11-04-2010. Pukul 20.15. Garden Palace

Hotel Surabaya.
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sekali beliau mengucapkan dalil tersebut, seolah pas sekali
dengan problematika sosial yang dihadapi saat ini. Bahkan lebih
mengena di hati para peserta. Jarang sekali sebuah tausiyah
agama dikemas dengan dialogis, karena kebanyakan hanya
menggunakan komunikasi satu arah, yaitu tidak ada kesempatan
bagi para audien untuk berdialog langsung dengan penceramah.
Keadaan inilah yang membuat suasana lebih cair dan refax.”.*
b. Diskusi
Dalam metode ini, terjadi pertukaran pengetahuan, gagasan
dan pendapat mengenai masalah tertentu secara bebas diantara peserta
dan frainer. Cara ini juga berguna bagi trainer untuk mendapatkan
Jeedback dari peserta pelatihan.

“Diskusi sangatlah sesuai pada waktu penerapan
informasi dan masalah gagasan”.”’

Penggunaan metode diskusi biasanya dipakai pada program

Mentor Plus Islamic and Entrepreneur. Hal ini karena, program ini
biasa diadakan pada kelompok atau organisasi yang lebih kecil,
contohnya: Pelatihan pada salah satu organisasi mahasiswa, dan
sekolah.

Memandang sebuah diskusi tidaklah menghasilkan keputusan
terakhir, akan tetapi pendapat akan berkembang dengan baik. Peserta
diskusi akan memiliki sikap maju, dinamis, tidak beku, dan pikirannya

selalu berkembang. Diskusi memungkinkan sebuah pertukaran

% Rizky Kurniawan. Mahasiswa 1TS Surabaya. Wawancara tanggal 18-03-2010. Pukul
10.45. ITS Surabaya.

77 Ustd. N. Faqih Syarif Wawancara tanggal 28-04-2010. Pukul 07.35. Al-Hikmah
Tanjung Sari Surabaya.
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pandangan, dan pendirian. Demikian pula pengalaman dan

pengetahuan akan bertambah.

Ustd. N. Faqih Syarif menambahkan:

“Metode diskusi sangat efektif sekali jika jumlah
pesertanya sedikit. Tidak menutup kemungkinan kami juga
memakainya pada volume peserta yang besar, akan tetapi
kami haruslah terlebih dahulu membaginya menjadi beberapa
kelompok kecil”.”®

Dibandingkan dengan metode yang lainnya, metode diskusi

memiliki kelebihan-kelebihan antara lain:

1. Suasana acara pelatthan tampak lebih hidup, sebab
semua peserta mencurahkan perhatiannya kepada
masalah yang sedang didiskusikan.

2. Dapat menghilangkan sifat-sifat individualisme antar
peserta pelatihan, dari sinilah muncul kekompakan
antara satu sama lain.

3. Materi akan dapat dipahami secara mendalam.

Merujuk pada hal tersebut, Raisa Amalia menambahkan:

”Kegemaran saya dalam berorganisasi, sangat
bermanfaat bagi kepribadian saya, khususnya keberanian
saya untuk mengemukakan pendapat di hadapan umum. Pada
setiap pelatihan yang saya ikuti, sesi diskusi inilah yang
paling saya tunggu-tunggu. Karena pada sesi ini, saya bisa
mengeluarkan pendapat saya dengan bebas, bahkan
cenderung tanpa beban. Saya bisa bertanya langsung kepada
trainer terkait pokok bahasan yang belum saya mengerti,
apalagi pokok bahasannya mengacu persoalan agama Pada
sesi diskusi pada pelatihan im, sangat berbeda dengan

%8 Ustd. N. Faqih Syarif Wawancara tanggal 28-04-2010. Pukul 07.42. Al-Hikmah

Tanjung Sari Surabaya.
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diskusi-diskusi lain yang seringkali saya ikuti. Pada pelatihan
ini, diskusi lebih terarah dan langsung pada pokok
permasalahan yang ada. Pada sesi ini trainer seolah berperan
menjadi teman curhat bagi para peserta, sikap kekeluargaan
sangat kental sekali terasa. Keadaan inilah yang membuat
saya lebih mudah memahami pokok bahasan yang
dikemukakan frainer. Seandainya suasana diskusi ini, terjadi
pada perkuliahan di kampus, maka mahasiswa akan lebih
mudah menelaah ilmu yang ada. Bahkan waktu yang lama,
tidak terasa, layaknya hanya beberapa menit saja.”.”
c. Studi Kasus
Kemampuan seseorang untuk dapat mengimplementasikan
nilai-nilai agama sebagai pusat keyakinan dan landasan untuk
melakukan segala sesuatu yang benar, agar mendapat kemuliaan dari
Tuhan sangatlah penting. Karena pentingnya hal tersebut, Ustd. N.
Faqih Syarif menggunakan metode studi kasus pada setiap acara
pelatthan Quantum Spirit. Dengan metode ini, peserta pelatihan
Quantum Spirit dilatih untuk dapat menganalisis keadaan atau situasi
tertentu yang berkaitan dengan materi yang ingin disampaikan. Dalam
kajian ilmu dakwah, metode ini termasuk metode teladan, yaitu;
metode penyampaian dakwah dengan jalan memberikan teladan
langsung, sehingga orang sudah tertarik untuk mengikuti apa yang
diserukan. Metode ini diberikan dengan memperlihatkan sikap, gerak-
gerik, kelakuan, perkataan, dengan diharapan setelah penerima

dakwah melihat, memperhatikan semuanya itu dapat dicontohnya.

% Raisa Amalia. Mahasiswi UNESA Surabaya. Wawancara tanggal 20-03-2010. Pukul
16.25. UNESA Surabaya.
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Ustd. N. Fagih Syarif menambahkan:

“Pada tahapan ini, kami sengaja menghadirkan pihak
ketiga, yaitu mantan peserta pelatihan yang telah berhasil
mengembangkan motivasi spiritual. Dari pengakuan
pengalaman inilah, diharapkan para peserta mampu
menganalisis dan memahami hikmah dibalik perjuangan

orang tersebut”.'®

Secara garis besar tujuan penggunaan metode ini ialah,

memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan untuk menilai

sebuah tindakan, menilai sebuah jalan hidup, dan mampu meberikan

makna terhadap suatu kejadian. Apabila keadaan itu sudah terjadi,

maka peserta diharapkan mampu mengambil hikmah yang dapat

dipelajari untuk menemukan solusi masalah yang dihadapi.

Firlia Dibha menambahkan:

“Dulu saya orangnya cuek banget, tidak mau peduli
sama orang lain, masa bodoh dengan lingkungan sekitar, dan
mementingkan diri sendiri. Bahkan di kalangan teman-teman
kuliah, saya terkenal dengan orang yang egois, dan
cenderung sombong. Namun, keadaan itu berubah ketika saya
mengikuti pelatihan ini. Kini saya menyesal kenapa sikap
saya dulu seperti itu, keadaan tersebut mulai saya perbaiki,
ketika saya mengikuti pelatihan ini. Apalagi ketika masuk
pada sesi studi kasus, maklum sesi ini adalah sesi yang paling
saya sukai. Karena pada sesi studi kasus, saya banyak belajar
mengenal lingkungan sekitar, saya mengetahui bahwa
diantara saya, banyak orang yang jauh lebih berat
permasalahan hidupnya dari pada saya. Rasa bersyukur akan
karunia Allah, karena masalah saya jauh lebih ringan dan
pada mereka yang maju ke podium. Jujur, kini saya banyak
belajar dari lingkungan sekitar saya. Saya akan berusaha
untuk lebih peduli pada orang-orang di sekitar saya. Dan
sinilah saya berusaha mengambil pelajaran. Kalaupun mereka

1 Ustd. N. Fagih Syarif. Wawancara tanggal 05-05-2010. Pukul 11.15. Sekolah Alam

Sukodono Sidoarjo.
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bisa berhasil dalam mengatasi problema hidup, mengapa saya
tidak bisa.”.'"!
d. Permainan
Training dibawakan dalam bentuk permainan yang
melibatkan peserta. Di akhir permainan trainer memandu peserta
untuk mencari hikmah. Banyak macam-macam permainan yang di
ajarkan pada setiap pelatihan, diantaranya: Quthond Training, Rafting,
Spiritual Commitment, Paintball, dan lain sebagainya.
Ustd. N. Faqih Syarif menambahkan:
“80% manusia sangat menyukai sebuah permainan.
Jadi dengan dengan diharapkan para peserta pelatihan lebih
mudah menyerap pesan dakwah yang dikirimkan. Dari
sinilah kami memancing otak kiri dan kanan para peserta
dengan aktivitas bermain. Namun, permainan ini hanyalah
media agar para peserta mampu mengambil hikmah dari
setiap permainan yang kami adakan, baik masalah
kekompakan, ketelitian, kesabaran, dan kegigihan semangat
yang pantang menyerah” 102
Metode ini sangat berguna untuk menilai kemampuan
peserta. Peserta juga mampu menyerap materi dengan mudah dan

berkesan mendalam. Dalam kajian ilmu dakwah, metode ini termasuk

metode infiltrasi, yaitu; menyampaikan ajaran agama, pada saat atau

19! pirlia Dhiba. Mahasiswi UNAIR. Wawancara tanggal 29-03-2010. Pukmi 14.21.
UNAIR Surabaya.

192 Ustd. N. Fagih Syarif Wawancara tanggal 05-05-2010. Pukul 11.20. Sekolah Alam
Sukodono Sidoarjo.



115

kegiatan yang tidak secara khusus sebagai kegiatan agama. pesan-
pesan agama hanya disisipkan di dalamnya.'®”
M. Tamhid Assidiqi menambahkan:

“Pada awalnya hati saya bertanya-tanya; apakah
bisa pesan dakwah disampaikan dengan metode permainan?
Setelah saya jalani, eh..ternyata efektif juga. Meskipun
hanya sekedar permainan, namun hikmah yang bisa saya
petik sangatlah besar, bahkan sama halnya metode dakwah
yang lain. Mungkin ini yang pertama kali saya temui, tetapt
benar-benar real/ dan terbukti, bahwa pesan dakwah dapat
disampaikan dengan metode permainan. Banyak hikmah
yang dapat saya ambil pada sesi ini, diantaranya; melatih
kejujuran, keberanian, ketekunan, semangat untuk bangkit,
dan kekompakan dalam berkelompok (feam work). Salah satu
ciri khas yang beda adalah, pada saat akhir permainan,
trainer memandu peserta untuk mempelajari hikmah yang
dapat diambil dari permainan tersebut. Bahkan frainer pun
tidak lupa mengeluarkan dalil-dalil yang berkaitan dengan
hikmah permainan itu. Pada sesi ini, selain kita bisa senang,
riang, dan tertawa, kita juga bisa belajar agama. Memang luar
biasa”.'"!

C. Analisis Data
Merujuk pada penyajian data sebelumnya, tahapan selanjutnya yaitu
analisis data. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis komparatif konstan atau analisis data dengan metode perbandingan
tetap. Peneliti akan mereduksi data, mengkategorisasikan data, dan
mensintesiskan data-data yang telah berhasil dihimpun pada tahap penyajian

data.

19 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwabh............... hal. 187.
104 M. Tamhid Assidiqi. Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Wawancara tanggal
11-04-2010. Pukul 07.47. IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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1. Pesan Dakwah Ustd. N. Faqih Syarif. H. Dalam Mengembangkan Motivasi
Beragama
a. Menentukan visi dan misi
Dalam mengembangkan motivasi beragama, pertama kali yang
ditanamkan Ustd. N. Fagih Syarif kepada peserta pelatihan Quantum
Spirit adalah menentukan visi dan misi. Hal ini dikarenakan, visi dan
misi sangat mempengaruhi arah tujuan hidup setiap manusia. Selain itu,
penentuan visi dan misi para peserta pelatihan akan memudahkan bagi
trainer spiritual motivator untuk merancang dan menentukan kebijakan
bagaimana pola pengembangan motivasi spiritual peserta tersebut.
Penentuan visi dan misi, bertujuan untuk membangun mindset
mental yang kuat dalam diri peserta pelatihan. Karena jika tidak, maka
mentalnya akan mudah jatuh (down), kalah sebelum melangkah, mundur
sebelum sempat berbuat apapun, bahkan mengalami kekerdilan mental.
Dalam tahapan ini, frainer berusaha menanamkan presepsi yang kuat
pada alam bawah sadar (sugesti) kepada para peserta pelatihan, bahwa
tidak ada yang tidak mungkin, apa saja bisa mungkin, bila kita percaya
kepada Allah. Merujuk pada hal tersebut, usaha yang dilakukan frainer
spiritual motivator dalam menanamkan visi-misi kepada peserta
pelatihan Quantum Spirit merupakan salah satu pesan dakwah yang
dikemas dalam bentuk pengembangan motivasi. Oleh karena penentuan

visi-misi kepada peserta pelatihan berhubungan erat dengan kepercayaan
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(iman), maka peneliti mengkategorikan sebagai jenis pesan dakwah yang
membahas masalah akidah.

Dengan demikian, dengan penentuan visi-misi sebagai langkah
awal, diharapkan para peserta pelatihan mampu memilih tindakan yang
sesuai, menentukan keputusan yang akan dibuat, merumuskan hambatan
yang harus diatasi, dan memperbaiki arah yang akan dituju. Trainer
motivator, hanya berperan sebagai pendamping saja, untuk mengarahkan
strategi kesuksesan bagi para peserta pelatihan Quantum Spirit. Adapun
pelakunya adalah peserta pelatihan itu sendiri, sehingga hasil yang dapat
dirasakan pada masing-masing peserta pelatihan sangatlah bervanatif.
Besar atau kecilnya hasil perubahan pada peserta pelatihan, sangatlah
tergantung kepada seberapa besar dan kuat goa/ serting yang ditanamkan
para peserta.

. Mengetahui kekuatan motivasi

Setelah mengetahui pentingnya menentukan visi-misi, langkah
selanjutnya ialah mengetahui kekuatan motivasi. Motivasi memiliki
peranan yang sangat vital dalam kehidupan. Motivasi merupakan
penggerak awal dari setiap aktivitas seseorang dalam hidupnya. Karena
jika salah pilih, seringkali motif tersebut justru membuat orang mudah
drop dan putus asa, apabila apa yang diinginkannya tidak tercapai atau
gagal. Sehingga, terkadang manusia menghalalkan segala cara guna
mencapai apa yang diinginkannya, meskipun cara tersebut bertentangan

dengan ajaran agama.
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Disinilah kemampuan seorang (frainer spiritual motivation
dibutuhkan, karena salah satu tugas seorang trainer spiritual motivation
yaitu, memotivasi para peserta pelatihan Quantum Spirit. Memotivasi diri
adalah proses menghilangkan faktor yang melemahkan dorongan. Rasa
tidak tidak berdaya dihilangkan menjadi pribadi yang lebih percaya din.
Sementara harapan dimunculkan kembali dengan membangun keyakinan,
bahwa apa yang diinginkan bisa di capai. Akan tetapi, tugas terpenting
bagi seorang frainer spiritual motivation adalah, mengarahkan para
peserta pelatihan Quantum Spirit untuk memilih motivasi yang benar.

Merujuk pada pernyataan tersebut, usaha yang dilakukan Ustd.
N. Fagih Syarif dalam mengarahkan motivasi yang tepat kepada peserta
pelatihan masih dalam ruang lingkup keyakinan (iman), maka peneliti
mengkategorikan sebagai jenis pesan dakwah yang membahas masalah
akidah.

Apabila peneliti mengkaitkan hubungan antara mengetahui
kekuatan motivasi, dengan pembahasan sebelumnya (menentukan visi-
misi), maka diperoleh; adanya keterkaitan antara mengetahui kekuatan
motivasi dengan menentukan visi-misi. Motivasi tidak akan tercipta, jika
seseorang tidak mempunyai tujuan atau menetapkan visi-misi terlebih
dahulu. Sebaliknya, sebuah visi-misi tidak akan tercipta jika tidak
didasari motivasi. Dengan demikian, seseorang akan memiliki motivasi
yang tinggi, jika dia memiliki tujuan (visi-misi) yang jelas. Sehingga

muncullah apa yang disebut dengan Goal Setting (penetapan tujuan).
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Meninjau dari penyajian data sebelumnya, secara gans besar
terdapat tiga macam motivasi, yaitu; dorongan materi (Al Quwwah Al
Madiyyah), dorongan emosi (Al Quwwah Al Ma'nawiyah), dan dorongan
spiritual (4! Quwwah Al Ruhiyyah).

Dorongan materi (4! Quwwah Al Madiyyah), merupakan
motivasi yang paling rendah. Dorongan ini memotivasi manusia dengan
janji-janji yang bersifat materi, seperti kenaikan gaji, peningkatan bonus,
hadiah mobil, atau sebuah kesempatan melakukan perjalanan ke luar
negeri. Karenanya, jika motivasi ini melandasi perbuatan seseorang, pasti
hal tersebut tidak akan berhasil, apalagi bertahan lama. Senngnya,
dorongan ini justru membuat orang mudah drop dan /oyo bila apa yang
diinginkan tidak tercapai. Hal tersebut terjadi karena, semangat yang
dimiliki sangat bergantung pada seberapa besar materi yang diperoleh.

Dengan demikian, motivasi seperti ini tidak bisa dijadikan
sebagai landasan untuk membangun perbuatan yang sahih, dan mantap
dalam diri seseorang, karena sifatnya yang sesaat dan bukan jangka
panjang, serta sangat lemah dan mudah dipatahkan.

Motivasi berikutnya ialah, dorongan emosi (4! Quwwah Al
Ma'nawiyah). Berbeda dengan dorongan sebelumnya, motivasi ini jauh
lebih kuat pengaruhnya dibandingkan dengan motivasi materi. Hal itu
karena, motivasi ini bersumber dari dorongan emosi yang cukup kuat dan

menyentuh perasaan mengapa seseorang harus berubah dan bertindak.
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Sayangnya, motivasi seperti ini juga tidak bisa dijadikan sebagai
landasan, karena sifat motivasi ini ternyata juga tidak konstan dan tahan
lama. Motivasi ini tergantung kondisi kejiwaan. Ketika kondisi kejiwaan
seseorang berubah, maka motivasi dalam dirinya juga akan mengalami
perubahan.

Motivasi berikutnya ialah, dorongan spiritual (4/ Quwwah Al
Ruhiyyah). Dibandingkan dengan motivasi yang lain, motivasi ini adalah
yang paling kuat, lebih tahan lama, dan bersifat jangka panjang. Hal ini
karena, motivasi ini datang dari keyakinan dan nilai-nilai yang dianut
seseorang, yaitu motivasi yang dibangun berdasarkan prinsip perintah
dan larangan Allah Swt. Motivasi yang lahir dari kesadaran seseorang
muslim karena dirinya mempunyai hubungan dengan Allah, Dzat yang
Maha Mendengar dan Maha Tahu seluruh perbuatan manusia, baik yang
terlihat maupun tidak. Kesadaran inilah yang mampu mendorong seorang
muslim untuk melakukan perbuatan apa saja, meskipun untuk
melakukannya dia harus mengorbankan jiwa raga, atau harta bendanya
sekalipun.

Dengan demikian, motivasi yang bisa dijadikan sebagai
landasan untuk membangun perbuatan yang sahih dan mantap dalam diri
seseorang, ialah dorongan spiritual (4/ Quwwah Al Ruhiyyah). Oleh
karena pentingnya hal tersebut, motivasi inilah yang harus dipaham damn
dimiliki oleh kaum muslimin saat ini. Karena dengan dorongan spirttual,

seseorang tidak akan mengenal kata lelah dan putus asa dalam kamus
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hidupnya. Sebaliknya, ia akan terus menerus berusaha hingga akhirnya
dengan izin dan pertolongan Allah SWT. berhasil merealisasikan apa
yang menjadi cita-citanya, karena segala aktivitasnya mempunyai niat
ibadah. Sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat

162:

- 1.6 T L ,',_’4‘._..’.
@Mﬂig QQLMJG‘-:-;JLS:‘J@%O}J’

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (QS. Al-

An’am 6:162).

. Memahami potensi diri

Tubuh manusia adalah sebuah maha karya cipta yang sungguh
luar biasa. Sayangnya, sebagian besar dari kita tidak mampu
memaksimalkan apa yang kita miliki tersebut. Kita hanya memanfaatkan
sedikit saja yang telah Allah karuniakan. Merujuk pada pembahasan
sebelumnya, untuk memaksimalkan segala kemampuan tersebut, Ustd. N.
Faqih Syarif melalui pesan dakwahnya, terlebih dahulu menetapkan visi-
misi para peserta pelatihan. Setelah visi-misi tertanam dengan kuat,
secara otomatis muncul sebuah motivasi untuk mewujudkan cita-cita
(visi-misi) tersebut. Dalam tahapan ini trainer spiritual motivation

mengarahkan para peserta pelatihan untuk memilih motivasi yang benar.



122

Namun, pesan dakwah Ustd. N. Faqih Syarif melalui pola
pengembangan motivasi tidak berhenti sampai disimi saja. Untuk
menguatkan motivasi tersebut, trainer spiritual motivation berperan
untuk menggali potensi yang dimiliki masing-masing peserta pelatihan.
Hal ini sebagai upaya untuk memaksimalkan perubahan kepribadian dari
para peserta pelatihan Quantum Spirit.

Apabila peneliti mengkaitkan hubungan anfara visi-misi,
motivasi, dan potensi diri, maka diperoleh; Seseorang akan memiliki
motivasi yang kuat, jika dia memiliki tujuan (visi-misi) yang jelas, dan
untuk menguatkan motivasi tersebut, seseorang perlu menggali dan
memahami potensi yang dimilikinya.

Merujuk pada pernyataan tersebut, untuk bisa memahami
potensi diri, seseorang perlu menggali dan memahami potensi yang
dimilikinya. Untuk menggali dan memahami potensi yang dimilikinya,
diperlukan sebuah usaha yang berkelanjutan (countinue). Usaha inilah
yang disebut ikhtiar. Sebuah ikhtiar yang dilakukan, tidaklah sempurna
jika tidak diikuti dengan doa. Salah satu syarat terkabulnya doa, ialah
dengan mendekatkan diri kepada Allah.

Dengan demikian, dalam tahapan ini pesan dakwah melalui pola
pengembangan motivasi yang disampaikan Ustd. N. Faqih Syarif melalui
Training Spiritual Motivation Quantum Spirit, mencakup tiga pendekatan
sckaligus. Menggunakan pendekatan akidah, yaitu pada proses

memahami potensi. Proses memahami bisa berupa; mensyukuri segala
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nikmat Allah yang diberikan kepada dirinya, dan mengangan-angan
kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya. Menggunakan pendekatan
syari’ah, yaitu pada proses menggali potensi. Proses menggali ini bisa
berupa; selalu berusaha untuk melakukan yang terbaik, yang diikuti
dengan usaha meningkatkan kualitas ibadah. Menggunakan pendekatan

ahlaq, yaitu pada proses mendekatkan diri kepada Allah.

2. Metode Dakwah Yang Digunakan Ustd. N. Fagih Syarif. H. Pada Quantum
Spirit
a. Ceramah Dialogis

Dalam tahapan ini, trainer spiritual motivation berusaha
memberikan stimulus kepada peserta, untuk menyatakan sesuatu masalah
yang dirasa belum dimengerti terhadap materi yang telah dipresentasikan.
Pada dasamya, pelatihan ini tidak jauh berbeda dengan acara pengajian
ataupun ceramah, akan tetapi dikemas dalam bentuk seminar pelatihan
entrepreneur, dengan menggunakan pola pengembangan motivasi
spiritual.

Merujuk pada pembahasan pesan dakwah Ustd. N. Faqih Syarif,
dan peneliti berusaha mengaitkannya dengan metode lecture, maka
terdapat tiga langkah yang telah yang dilakukan trainer spiritual
motivation, sebagai upaya menunjang efektivitas metode ini. Adapun tiga

langkah tersebut, adalah:
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1. Mempelajari sifat audien (peserta pelatihan Quantum Spirit)
2. Menyesuaikan materi dakwah

3. Mengorganisasikan materi dakwah

Langkah awal yang dilakukan Ustd. N. Faqih Syanf, ialah
mempelajan sifat audien (peserta pelatihan Quantum Spirit). Dalam
memahami sifat peserta pelatihan, usaha yang dilakukan Ustd. N. Faqih
Syarif yaitu, Sebelum pelatihan dilaksanakan (saat pendaftaran peserta),
peserta terlebih dahulu diberi lembaran tanya jawab yang wajib di isi
oleh masing-masing peserta. Lembaran tersebut bensi beberapa
pertanyaan yang berhubungan dengan; Spiritual Quotient (SQ),
Emotional Quotient (EQ), Adversity Quotient (AQ), Intellectual Quotient
(1Q).

Spiritual Quotient (SQ) merupakan kemampuan seseorang
untuk mengimplementasikan nilai-nilai agama sebagai pusat keyakinan
dan landasan untuk melakukan segala sesuatu yang benar, dan dilakukan
dengan benar, untuk mendapat kemuliaan dari Tuhan.

Emotional Quotient (EQ), merupakan kemampuan seseorang
untuk mengelola perasaan atau emosi secara efektif untuk mencapai
tujuan, membangun hubungan produktif dan meraih keberhasilan.

Adversity Quotient (AQ), merupakan kemampuan seseorang

untuk menyambut baik tantangan-tantangan, dan mereka hidup dengan
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pemahaman, bahwa ada hal-hal yang mendesak dan harus segera
dibereskan.

Intellectual Quotient (1(0), merupakan kemampuan seseorang
untuk melakukan tugas tertentu dengan hasil baik.

Setelah para peserta mengisi lembaran tanya jawab tersebut,
pihak manajemen Quantum Spirit mengkategoikan hasil jawaban, yang
kemudian diberikan kepada trainer spiritual motivator. Darn jawaban
inilah, diharapkan frainer mengetahui secara garis besar sifat dari
masing-masing peserta.

Langkah kedua, yaitu menyesuaikan materi dakwah. Dalam hal
ini, Ustd. Faqgih Syarif berusaha menyesuaikan materi dakwah dengan
minat peserta. Hal ini sangat erat kaitannya dengan langkah awal Ustd.
N. Faqih Syarif dalam menyampaikan pesan dakwahnya, yaitu
menanamkan visi-misi peserta pelatihan. Dari sinilah, diharapkan trainer
spiritual motivation mengetahui secara garis besar minat dan masing-
masing peserta.

Langkah ketiga, yaitu mengorganisasikan materi dakwah.
Dalam hal ini, berusaha mengorganisasikan materi dakwah dengan
menyusun tahapan-tahapan pola pengembangan motivasi spiritual.
Meninjau dari penyajian data, terdapat tahapan-tahapan dalam
penyampaian pesan dakwah Ustd. Faqih Syarif, yaitu, menentukan visi-

misi hidup, mengetahui kekuatan motivasi, dan memahami potensi diri.



126

b. Diskusi

Merujuk pada penyajian data sebelumnya, dalam metode ini,
terjadi pertukaran pengetahuan, gagasan dan pendapat mengenai masalah
tertentu secara bebas diantara peserta dan trainer. Metode ini hampir
sama dengan metode ceramah dialogis, yang membedakannya hanya
terletak pada jumlah peserta (audien), dan volume untuk melakukan
kontak dengan pengirim pesan. Metode diskusi lebih sering digunakan
pada kelompok kecil (jumlah pesertanya sedikit).

Jika peneliti mengkaitkan metode ini dengan pesan dakwah
yang disampaikan Ustd. N. Faqih Syarif, tujuan trainer menggunakan
metode ini yaitu, agar trainer mendapatkan feedback dan peserta
pelatihan. Apabila kondisi tersebut sudah terjadi, maka dengan
sendirinya suasana acara pelatihan akan tampak lebih hidup, sebab semua
peserta mencurahkan perhatiannya kepada masalah yang sedang
didiskusikan. Jika perhatian peserta sudah terfokus, maka maten yang
disampaikan oleh trainer akan dapat dipahami secara mendalam.

c. Studi Kasus

Apabila peneliti mengkaitkan metode ini dengan kedua metode
sebelumnya, maka diperoleh; bahwa pada awalnya, materi pelatihan
Quantum Spirit disampaikan dengan metode ceramah dialogis
(presentasi), yang kemudian didiskusikan secara mendalam dengan
metode diskusi, dan pada akhirnya materi tersebut di analisa dengan

metode studi kasus.
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Untuk membantu proses analisa tersebut, trainer spiritual
motivation menghadirkan beberapa mantan peserta pelatihan Quantum
Spirit yang kini telah sukses. Mantan peserta pelatihan tersebut sengaja
dihadirkan untuk menceritakan pengalaman hidupnya, dan kini telah
berhasil mengembangkan motivasi spirituainya. Dalam kajian ilmu
dakwah, metode ini termasuk metode teladan, yaitu; metode
penyampaian dakwah dengan jalan memberikan teladan langsung,
sehingga orang sudah tertarik untuk mengikuti apa yang diserukan.
Metode ini diberikan dengan memperlihatkan sikap, gerak-gerik,
kelakuan, perkataan, dengan diharapan setelah penerima dakwah melihat,
memperhatikan semuanya itu dapat dicontohnya.

Dengan demikian, metode ini melatih peserta pelatihan, untuk
dapat menganalisis keadaan atau situasi tertentu, yang berkaitan dengan
materi yang ingin disampaikan. membenkan kesempatan kepada peserta
pelatihan untuk menilai sebuah tindakan, menilai sebuah jalan hidup, dan
mampu memberikan makna terhadap suatu kejadian. Apabila keadaan itu
sudah terjadi, maka peserta diharapkan mampu mengambil hikmah yang
dapat dipelajari untuk menemukan solusi masalah yang dihadapi.

. Permainan

Tidak menutup kemungkinan, permainan seringkali dijadikan
salah satu metode yang handal dalam pelatihan-pelatihan pengembangan
motivasi yang lainnya. Hal ini terbukti, ketika peneliti berusaha

membandingkan dengan metode permainan yang digunakan pada
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pelatihan pengembangan moyivasi yang lain. Adapun usaha yang
ditempuh peneliti yaitu, dengan mengikuti beberapa pelatihan
pengembangan motivasi yang diadakan oleh lembaga selain Quantum
spirit.

Meskipun metode permainan yang digunakan Ustd. N. Fagih
Starif hampir sama dengan metode permainan pada pelatihan yang lain,
namun salah satu pembedanya ialah terletak pada pendekatannya.
Metode permainan pada pelatihan Quantum Spirit, lebih mengacu pada
pendekatan spiritual. Jadi, pada akhir permainan, trainer memandu
peserta untuk mencari hikmah dari permainan tersebut, dan kemudian
mengkaitkannya dengan pendekatan spiritual. Dalam kajian ilmu
dakwah, metode ini termasuk metode infiltrasi, yaitu; menyampaikan
ajaran agama, pada saat atau kegiatan yang tidak secara khusus sebagai
kegiatan agama. pesan-pesan agama hanya disisipkan di dalamny&105

Terkait pada pernyataan tersebut, peneliti akan mencoba
mengilustrasikan beberapa metode permainan yang digunakan pada
pelatihan Quantum Spirit. Peneliti mengambil contoh permainan yatitu,
Rafting, Outbond Training, Paintball. Spiritual Commitment,

Rafiing adalah permainan arung jeram dengan menggunakan
skoci (perahu karet). Pada permainan ini, peserta dibagi memjadi
beberapa kelompok. Pada tiap-tiap kelompok terdapat lima orang, yaitu;

dua orang di depan sebagai pengatur arah, dua orang dibelakang sebagai

195 Moh. Ali Aziz, limu Dakwah............... hal. 187.
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penyeimbang, dan satu dibelakang sebagai penyemangat. Semua peserta
pada kelompok tersebut sama-sama mengkayuh, dan saling bekerja-sama
untuk melewati derasnya ombak sungai tersebut agar sampai pada garis
finish.

Hikmah dari permainan tersebut, ialah; dibutuhkan kekompakan
kerja-sama tim (feam work) dan strategi yang kuat untuk mencapai garis
finish. Satu sama lain haruslah mempunyai visi-misi yang sama, yaitu
mencapai garis finish. Dibutuhkan kesabaran yang tinggi dari masing-
masing peserta dalam mengarungi rintangan yang ada. Salah satu
diantara peserta haruslah ada yang berperan sebagai penyemangat. Pada
akhir permainan, frainer memandu peserta untuk mencari hikmah dan
permainan tersebut, dan menyebutkan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits
yang terkait dengan hal tersebut.

Qutbond Training adalah permainan halang rintang. Pada
permainan ini peserta pelatihan dituntut untuk mampu melewati
rintangan-rintangan yang sudah disiapkan, seperti; melewati kolam
berlumpur, merayap diantara kawat berduri, meniti bambu di atas sungai,
memanjat jaring, meluncur dengan tali, dan lain sebagainya, sampai pada
garis finish yang sudah ditentukan. Lain halnya pada permainan rafting,
pada permainan ini, peserta tidak dibagi menjadi beberapa kelompok,

akan tetapi dilakukan secara individu.
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Hikmah dari permainan tersebut, ialah; dibutuhkan keberanian,
dan strategi yang kuat untuk mencapai garis finish. Masing-masing
peserta haruslah mempunyai visi-misi yang kuat, yaitu mencapai garis
finish. Dibutuhkan kesabaran yang tinggi dari masing-masing peserta
dalam mengarungi rintangan yang ada. Pada permainan inilah mental
peserta pelatihan benar-benar diuji, bahwa di kehidupan nyata, terkadang
manusia berada pada posisi atas, dan tidak jarang pula berada pada posisi
bawah. Salah satu pelajaran berharga bagi para peserta pelatihan, bahwa
lika-liku kehidupan tidak mudah di lalui, namun apabila manusia itu
berusaha dan mempunyai keyakinan untuk berhasil, maka tidak menutup
kemungkinan keberhasilan itu akan diperolehnya. Pada akhir permainan,
trainer memandu peserta untuk mencari hikmah dan permainan tersebut,
dan menyebutkan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits yang terkait dengan
hal tersebut.

Paintball adalah permainan perang-perangan  dengan
menggunakan senapan yang berpeluru balon cat. Pada permainan ini,
peserta dibagi menjadi beberapa kelompok. Pada tiap-tiap kelompok
terdapat lima orang, yaitu; satu orang di depan sebagai komandan
pasukan, dua orang di tengah sebagai penyerang, dan dua orang
dibelakang sebagai pelindung. Semua peserta pada kelompok tersebut
sarma-sama memegang senapan, dan masing-masing peserta mendapat 30

peluru dengan warna cat berbeda pada setiap kelompok. Setiap kelompok
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saling bekerja-sama untuk melewati garis pertahanan lawan. Peserta yang
tertembak lima kali, dinyatakan gugur.

Hikmabh dari permainan tersebut, ialah; dibutuhkan kekompakan
kerja-sama tim (team work) dan strategi yang kuat untuk melewati
pertahanan lawan. Satu sama lain haruslah mempunyai visi-misi yang
sama, yaitu saling melindungi untuk melewati garis pertahanan lawan.
Dibutuhkan kejujuran yang tinggi dari masing-masing peserta, karena
pada permainan ini tidak ada wasit. Jadi diharapkan, permainan int dapat
meningkatkan kejujuran para peserta. Pada akhir permainan, trainer
memandu peserta untuk mencari hikmah dari permainan tersebut, dan
menyebutkan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits yang terkait dengan hal
tersebut.

Spiritual Commitment adalah permainan pembacaan proposal
hidup dihadapan seluruh peserta pelatihan. Biasanya, permainan imi
disajikan pada penutup acara pelatihan. Permainan ini diadakan di tengah
lapangan, dan di tengah-tengah lapangan tersebut terdapat api unggun.
Pada awal pelatihan, masing-masing peserta di wajibkan menulis 100
target yang ingin dicapai dalam satu tahun. Seperti contoh: “dalam satu
tahun ini, saya harus dapat meneruskan sekolah S2, dapat menabung 1,5
juta per-bulan, membelikan motor baru istri saya, dan lain sebagainya.
Setelah proposal hidup selesai dibuat, dan dikumpulkan, pada permainan

inilah secara bergiliran, masing-masing peserta diwajibkan membaca
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proposal hidup tersebut pada saat acara spiritual Commitment
berlangsung.

Hikmah dari permainan tersebut, ialah; peserta harus
menetapkan visi-misi terlebih dahulu. Peserta harus mempunyai
keberanian dan keyakinan yang cukup tinggi untuk membacakannya
dihadapan peserta lainnya. Dengan maksud, peserta yang mendengarkan
berperan sebagai saksi akan komitmen tersebut. Trainer kemudian
memilih salah satu peserta secara acak untuk dipasangkan pada sang
pembaca proposal hidup. Hal ini dimaksudkan, agar salah satu peserta
tersebut berperan sebagai pengawas, dan pemberi dukungan bagi sang
pembaca dalam kurun waktu satu tahun, dan sebaliknya. Dari permainan
inilah muncul keakraban antara sang pembaca dan sang pengawas, jadi
mau tidak mau, sang pembaca berusaha semaksimal mungkin untuk
mencapai target-target yang dibuatnya. Pada akhir permainan, trainer
memandu peserta untuk mencari hikmah dari permainan tersebut, dan
menyebutkan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits yang terkait dengan hal
tersebut.

Dengan demikian, apabila peneliti mengkaitkan metode ini
dengan ketiga metode sebelumnya, maka diperoleh; bahwa pada
awalnya, materi pelatihan Quantum Spirit disampaikan dengan metode
ceramah dialogis (presentasi), yang kemudian didiskusikan secara

mendalam dengan metode diskusi, dan materi tersebut di analisa dengan
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metode studi kasus. Pada akhirnya, diaktualisasikan dengan metode

permainan.

D. Pembahasan
Pada sub bab ini, akan dibahas mengenai temuan-temuan yang
diperoleh dari lapangan. Pada pembahasan berikut, ialah membandingkan atau
menghubungkan temuan-temuan yang diperoleh dilapangan dengan teori yang
dipergunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini berjudul; Dakwah Melalui
Pengembangan Motivasi (Studi Dakwah Quantum Spirit Ustd. N. Faqih Syarif.
H.). Berdasarkan judul penelitian tersebut, peneliti memperoleh data-data
berkaitan dengan penerapan dakwah Ustd. N. Fagih Syarif melalui
pengembangan motivasi.
Adapun penerapan dakwah tersebut meliputi; pesan dakwah Ustd. N.
Faqih Syarif dalam mengembangkan motivasi beragama, dan metode dakwah
yang digunakan Ustd. N. Faqih Syarif pada Lembaga Training Quantum Spirit.
1. Pesan Dakwah Ustd. N. Faqih Syarif. H. Dalam Mengembangkan Motivasi
Beragama
a. Menentukan visi dan misi
Dalam mengembangkan motivasi beragama, pertama kali yang
ditanamkan Ustd. N. Faqih Syarif kepada peserta pelatihan Quantum
Spirit adalah menentukan visi dan misi. Penentuan visi dan misi,
bertujuan untuk membangun mindset mental yang kuat dalam diri peserta

pelatihan. Karena jika tidak, maka mentalnya akan mudah jatuh (down),
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kalah sebelum melangkah, mundur sebelum sempat berbuat apapun,
bahkan mengalami kekerdilan mental.

Dalam tahapan ini, trainer berusaha menanamkan presepsi yang
kuat pada alam bawah sadar (sugesti) kepada para peserta pelatihan,
bahwa tidak ada yang tidak mungkin, apa saja bisa mungkin, bila kita
percaya kepada Allah.

Merujuk pada hal tersebut, usaha yang dilakukan trainer
spiritual motivator dalam menanamkan visi-misi kepada peseria
pelatihan Quantum Spirit merupakan salah satu penerapan dari teori
metode pay off idea. Sebuah metode yang dimana dalam menyusun
pesan-pesan pay off idea mengadung unsur mempengaruhi (sugesti) dan
anjakan atau anjuran yang apabila dilakukan mampu mendatangkan
manfaat.

Dalam tahapan ini trainer berperan sebagai persuader (pihak
yang melakukan persuasif). Selain itu, Ustd. N. Faqih Syarif secara tidak
langsung telah menerapkan salah satu prinsip kerangka AIDA (Attention,
Interest, Desire, Action). Lebih tepatnya, trainer spiritual motivation
telah menerapkan prinsip Inferest (minat). Dalam hal ini, trainer
berusaha mengetahui minat para peserta pelatihan, yaitu dengan
menanamkan visi-misi peserta.

Dengan demikian, dengan penentuan visi-misi sebagai langkah
awal, diharapkan para peserta pelatihan mampu memilih tindakan yang

sesuai, menentukan keputusan yang akan dibuat, merumuskan hambatan
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yang harus diatasi, dan memperbaiki arah yang akan dituju. 7rainer
motivator, hanya berperan sebagai pendamping saja, untuk mengarahkan
strategi kesuksesan bagi para peserta pelatihan Quantum Spirit. Adapun
pelakunya adalah peserta pelatihan itu sendiri, sehingga hasil yang dapat
dirasakan pada masing-masing peserta pelatihan sangatlah bervariatif.
Besar atau kecilnya hasil perubahan pada peserta pelatihan, sangatlah
tergantung kepada seberapa besar dan kuat goal sefting yang ditanamkan
para peserta.

. Mengetahui kekuatan motivasi

Setelah mengetahui pentingnya menentukan visi-misi, langkah
selanjutnya ialah mengetahui kekuatan motivasi. Meninjau dari penyajian
data sebelumnya, secara garis besar terdapat tiga macam motivasi, yaitu,
dorongan materi (4/ Quwwah Al Madiyyah), dorongan emosi (A4/
Quwwah Al Ma’nawiyah), dan dorongan spiritual (4/ Quwwah Al
Ruhiyyah).

Disinilah kemampuan seorang trainer spiritual motivation
dibutuhkan, karena salah satu tugas seorang trainer spiritual motivation
yaitu, memotivasi para peserta pelatihan Quantum Spirit. Memotivasi diri
adalah proses menghilangkan faktor yang melemahkan dorongan. Rasa
tidak tidak berdaya dihilangkan menjadi pribadi yang lebih percaya dir.
Sementara harapan dimunculkan kembali dengan membangun keyakinan,

bahwa apa yang diinginkan bisa di capai. Akan tetapi, tugas terpenting
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bagi seorang trainer spiritual motivation adalah; mengarahkan para
peserta pelatihan Quantum Spirit untuk memilih motivasi yang benar.

Merujuk pada pernyataan tersebut, Ustd. N. Faqih Syarif secara
tidak langsung telah menerapkan salah satu prinsip kerangka AIDA
(Attention, Interest, Desire, Action). Lebih tepatnya, trainer spiritual
mofivation telah menerapkan prinsip Desire (keinginan). Karena berawal
dari keinginan, akan timbul sebuah motivasi.

Dengan demikian, motivasi yang bisa dijadikan sebagai
landasan untuk membangun perbuatan yang sahih dan mantap dalam diri
seseorang, ialah dorongan spiritual (4/ Quwwah Al Ruhiyyak). Oleh
karena pentingnya hal tersebut, motivasi inilah yang harus dipahami dan
dimiliki oleh kaum muslimin saat ini. Karena dengan dorongan spiritual,
seseorang tidak akan mengenal kata lelah dan putus asa dalam kamus
hidupnya. Sebaliknya, ia akan terus menerus berusaha hingga akhimnya
dengan izin dan pertolongan Allah SWT. berhasil merealisasikan apa
yang menjadi cita-citanya, karena segala aktivitasnya mempunyai niat
ibadah.

. Memahami potensi diri

Apabila peneliti mengkaitkan hubungan antara visi-misi,
motivasi, dan potensi diri, maka diperoleh; Seseorang akan memiliki
motivasi yang kuat, jika dia memiliki tujuan (visi-misi) yang jelas, dan
untuk menguatkan motivasi tersebut, seseorang perlu menggali dan

memahami potensi yang dimilikinya.
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Merujuk pada pernyataan tersebut, untuk bisa memahami
potensi diri, seseorang perlu menggali dan memahami potensi yang
dimilikinya. Untuk menggali dan memahami potensi yang dimilikinya,
diperlukan sebuah usaha yang berkelanjutan (countinue). Usaha inilah
yang disebut ikhtiar. Sebuah ikhtiar yang dilakukan, tidaklah sempurna
jika tidak diikuti dengan doa. Salah satu syarat terkabulnya doa, ialah
dengan mendekatkan dini kepada Allah.

Merujuk pada pernyataan tersebut, Ustd. N. Faqth Syanf secara
tidak langsung telah menerapkan salah satu prinsip kerangka AIDA
(Auntention, Interest, Desire, Action). Lebih tepatnya, trainer spiritual
motivation telah menerapkan prinsip Action (tindakan). Karena berawal
dari keinginan, akan timbul sebuah motivasi, yang pada akhimya
mengacu pada sebuah tindakan.

2. Metode Dakwah Yang Digunakan Ustd. N. Faqih Syarif. H. Pada Quantum
Spirit
a. Ceramah Dialogis

Merujuk pada pembahasan pesan dakwah Ustd. N. Faqih Syarif,
dan peneliti berusaha mengaitkannya dengan metode ceramah dialogis,
maka terdapat tiga langkah yang telah yang dilakukan trainer spiritual
motivation, sebagai upaya menunjang efektivitas metode ini. Adapun tiga

langkah tersebut, adalah:
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1. Mempelajari sifat audien (peserta pelatihan Quantum Spirit)
2. Menyesuaikan materi dakwah

3. Mengorganisasikan materi dakwah

Merujuk pada hal tersebut, usaha yang dilakukan trainer
spiritual motivator dalam penggunaan metode ceramah dialogis kepada
peserta pelatihan Quantum Spirit merupakan salah satu penerapan dan
teort metode icing device. Sebuah metode dimana menyajikan sebuah
pesan dipengaruhi oleh unsur “emosional appeal” pesan-pesan tersebut
mampu membangkitkan perasaan terharu, sedih, senang, bahagiah pada
diri pihak komunikan. Sehingga dengan menyertakan usur emotional
appeal dalam barisan pesannya diharapkan pesan-pesan yang
disampaikan akan lebih mudah diingat dan dipahami oleh pihak
komunikan.

. Diskusi

Merujuk pada penyajian data sebelumnya, dalam metode ini,
terjadi pertukaran pengetahuan, gagasan dan pendapat mengenai masalah
tertentu secara bebas diantara peserta dan trainer. Metode ini hampir
sama dengan metode ceramah dialogis, yang membedakannya hanya
terletak pada jumlah peserta (audien), dan volume untuk melakukan
kontak dengan pengirim pesan. Metode diskusi lebih sering digunakan

pada kelompok kecil (jumlah pesertanya sedikit).
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Jika peneliti mengkaitkan metode ini dengan pesan dakwah
yang disampaikan Ustd. N. Faqih Syarif, tujuan trainer menggunakan
metode ini yaitu, agar trainer mendapatkan feedback dari peserta
pelatihan.  Apabila kondisi tersebut sudah terjadi, maka dengan
sendirinya suasana acara pelatihan akan tampak lebih hidup, sebab semua
peserta mencurahkan perhatiannya kepada masalah yang sedang
didiskusikan. Jika perhatian peserta sudah terfokus, maka materi yang
disampaikan oleh trainer akan dapat dipahami secara mendalam.

Merujuk pada pernyataan tersebut, Ustd. N. Faqih Syarif secara
tidak langsung telah menerapkan teori interaksional. Pandangan
interaksional mengilustrasikan bahwa seseorang dapat menjadi pengirim
maupun penerima dalam sebuah interaksi, tetapi tidak menjadi keduanya
sekaligus. Salah satu elemen yang penting dalam model ini, adalah
umpan balik (fedback) atau respons terhadap suatu pesan. Umpan balik
dapat berupa verbal atau nonverbal, dan bisa sengaja maupun tidak
sengaja. Umpan balik sangat membantu komunikator untuk mengetahui
apakah pesan mereka telah tersampaikan atau tidak, Selain itu, dengan
adanya umpan balik, komunikator diharapkan mampu mengetahui sejauh
mana pencapaian makna terjadi.

. Studi Kasus

Apabila peneliti mengkaitkan metode ini dengan kedua metode

sebelumnya, maka diperoleh; bahwa pada awalnya, materi pelatihan

Quantum Spirit disampaikan dengan metode ceramah dialogis
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(presentasi), yang kemudian didiskusikan secara mendalam dengan
metode diskusi, dan pada akhirnya materi tersebut di analisa dengan
metode studi kasus.

Untuk membantu proses analisa tersebut, trainer spiritual
motivation menghadirkan beberapa mantan peserta pelatihan Quantum
Spirit yang kini telah sukses. Mantan peserta pelatihan tersebut sengaja
dihadirkan untuk menceritakan pengalaman hidupnya, dan kini telah
berhasil mengembangkan motivasi spiritualnya.

Merujuk pada pernyataan tersebut, Ustd. N. Fagih Syarif secara
tidak langsung telah menerapkan metode asosiatif. Sebuah metode yang
dimana dalam penyusunan pesan persuasif, berusaha menghubungkan
dengan sebuah obyek atau peristiwa, yang dimana obyek dan penstiwa
tersebut memiliki nilai, kredibilitas, kepopuleran sehingga mampu
menarik perhatian dikalangan masyaratakat. Seorang individu akan lebih
tertarik terhadap sebuah pesan yang disampaikan apabila pesan tersebut
menyertakan seseorang atau obyek yang telah akrab dimata khalayak.

Dengan demikian, metode ini melatih peserta pelatihan, untuk
dapat menganalisis keadaan atau situasi tertentu, yang berkaitan dengan
materi yang ingin disampaikan. memberikan kesempatan kepada peserta
pelatihan untuk menilai sebuah tindakan, menilai sebuah jalan hidup, dan
mampu memberikan makna terhadap suatu kejadian. Apabila keadaan itu
sudah terjadi, maka peserta diharapkan mampu mengambil hikmah yang

dapat dipelajari untuk menemukan solusi masalah yang dihadapt.
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d. Permainan

Tidak menutup kemungkinan, permainan seringkali dijadikan
salah satu metode yang handal dalam pelatihan-pelatihan pengembangan
motivasi yang lainnya. Meskipun metode permainan yang digunakan
Ustd. N. Faqih Starif hampir sama dengan metode permainan pada
pelatihan yang lain, namun salah satu pembedanya ialah terletak pada
pendekatannya. Metode permainan pada pelatihan Quantum Spirit, lebih
mengacu pada pendekatan spiritual. Jadi, pada akhir permainan, trainer
memandu peserta untuk mencari hikmah dari permainan tersebut, dan
kemudian mengkaitkannya dengan pendekatan spiritual.

Merujuk pada pernyataan tersebut, Ustd. N. Faqih Syarif secara
tidak langsung telah menerapkan prinsip kerangka AIDA (Atrention,
Interest, Desire, Action).

1. Atrention (perhatian)

Dalam hal ini, trainer berusaha menarik perhatian para peserta

dengan menggunakan metode permainan di tengah-tengah acara

pelatihan.
2. Interest (minat)

Dalam metode ini, minat para peserta mulai timbul dengan

sendinnya. Diantaranya, minat untuk mengikuti setiap

permainan yang disajikan oleh trainer.
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3. Desire (keinginan)
Setiap peserta pelatihan, pastinya mempunyai keinginan untuk
menjadi seorang pemenang, menjadi seorang yang terbaik, dan
keinginan menjadi seorang pemimpin yang handal.

4. Action (tindakan)
Pada akhir permainan, frainer memandu peserta untuk mencari
hikmah dari permainan tersebut, dan kemudian mengkaitkannya
dengan pendekatan spiritual. Dari sinilah mental para peserta
tertbentuk. Dengan terbentuknya sebuah mental yang kuat,

diharapkan akan meciptakan sebuah action (tindakan).

Dengan demikian, apabila peneliti mengkaitkan metode ini
dengan ketiga metode sebelumnya, maka diperoleh; bahwa pada
awalnya, materi pelatihan Quantum Spirit disampaikan dengan metode
ceramah dialogis (presentasi), yang kemudian didiskusikan secara
mendalam dengan metode diskusi, dan materi tersebut di analisa dengan

metode studi kasus. Pada akhirnya, diaktualisasikan dengan metode

permainan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa, dakwah
melalui pengembangan motivasi (Studi Metode Dakwah Quantum Spirit Ustd.
N. Faqih Syarif. H.), meliputi:
1. Pesan Dakwah Ustd. N. Faqih Syarif. H. Dalam Mengembangkan Motivasi
Beragama
Dalam mengembangkan motivasi beragama, pertama kali yang
ditanamkan Ustd. N. Faqih Syarif kepada peserta pelatihan Quantum Spirt
adalah menentukan visi dan misi yang jelas. Setelah menentukan visi-misi,
langkah selanjutnya ialah mengetahui kekuatan motivasi spiritual, dan untuk
mengembangkan motivasi spiritual tersebut, seseorang harus memahami
potensi dirinya sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna.
Apabila peneliti mengkaitkan hubungan antara visi-misi, motivasi,
dan potensi diri, maka diperoleh; Seseorang akan memiliki motivasi yang
kuat, jika dia memiliki tujuan (visi-misi) yang jelas, dan untuk menguatkan
motivasi tersebut, seseorang perlu menggali dan memahami potensi yang

dimilikinya.
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c. Pelayanan pada calon peserta pelatihan, harus lebih ditingkatkan lagi.
Sehingga proses pendaftarannya lebih cepat dan mudah.

d. Diadakan program-program baru yang lebih variatif.

e. Pemilihan kantor diusahakan pada tempat yang strategis, dan dekat jalan

raya.

. Saran untuk peneliti selanjutnya.

Penelitian ini hanya membahas tentang pesan dan metode dakwah
Ustd. N. Fagih Syarif. Sedangkan hal yang terkait dengan respon peserta
(mad’'u) pada Lembaga Training Quantum Spirit ini, dapat menjadi

rekomendasi untuk penelitian berikutnya.
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2. Metode Dakwah Yang Digunakan Ustd. N. Faqih Syarif. H. Pada Quantum
Spirit

Dalam mengembangkan motivasi beragama, Ustd. N. Faqth Syarif
menggunakan metode; ceramah dialogis (presentasi), diskusi, studi kasus
(analisa keadaan), permainan.

Dengan demikian, apabila peneliti mengkaitkan semua metode
tersebut maka diperoleh; bahwa pada awalnya, materi pelatihan Quantum
Spirit disampaikan dengan metode ceramah dialogis (presentasi), yang
kemudian didiskusikan secara mendalam dengan metode diskusi, dan materi
tersebut di analisa dengan metode studi kasus (analisa keadaan). Pada

akhimya, diaktualisasikan dengan metode permainan.

B. Saran
Setelah menemukan beberapa hasil penelitian tentang dakwah melalui
pengembangan motivasi (Studi Dakwah Quantum Spirit Ustd. N. Faqih Syarif,
H.), sub bab selanjutnya yaitu saran. Adapun saran sebagai bahan referensi ke
depan bagi Ustd. N. Faqih Syarif, selaku Trainer Spiritual Motivation
Quantum Spirit.
1. Saran untuk Ustd. N. Faqih Syarif
a. Perlu ditingkatkan lagi penggunaan alat peraga dalam setiap pelatihan.
Sehingga, dapat membantu memaksimalkan peserta pelatihan.

b. Penggunaan media, harus lebih diarahkan pada bidang pendidikan.
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